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ABSTRAK 

 

ASAS DOMINUS LITIS BAGI HAKIM DI PENGADILAN TATA USAHA 

NEGARA DITINJAU DARI HUKUM POSITIF DAN SISTEM 

PERADILAN ISLAM 

 

Penulis: 

EDI RUSMAN 

NIM: 2011760003 

 

Pembimbing: 

1. Dr. Imam Mahdi, S.H, M.,H 2. Dr. H. Toha Andiko, M. Ag. 

 

Rumusan penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Penerapan asas Dominus Litis bagi 

hakim dalam mengadili sengketa berdasarkan putusan Peradilan Tata Usaha 

Negara? 2) Bagaimana Pengembangan asas Dominus Litis dalam memberi 

keadilan bagi masyarakat? 3) Bagaimana Pandangan sistem peradilan Islam 

terhadap asas Dominus Litis bagi hakim dalam mengadili sengketa Tata Usaha 

Negara? Jenis penelitian ini adalah jenis penlitian yuridis normatif/peneiltian 

kepustaka (library research). Pengumpulan data menggunakan teknik membaca, 

mengutif informasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1) Penerapan Asas 

Dominus Litis Bagi Hakim Dalam Mengadili Sengketa Berdasarkan Putusan 

Peradilan Tata Usaha Negara Bengkulu sudah terlaksana setelah ditinjau dari dua 

(2) putusan hakim PTUN yaitu Putusan Nomor. 66/G/2021/Ptun.Bkl dan Putusan 

Nomor .9/G/2021/Ptun.Bkl.  Dalam putusan tersebut, hakim Pengadilan Tata 

Usaha Negara Bengkulu menerapkan asas dominus litis upaya untuk 

menyeimbangkan kedudukan antara pihak Penggugat dan Penguasa yang 

berperkara yang bukan hanya mencari kebenaran prosedural namun juga 

menitikberatkan pada kebenaran subtansial. 2) Pengembangan Asas Dominus 

Litis dalam memberi keadilan bagi masyarakat yaitu hakim perlu aktif melakukan 

penemuan hukum serta mengedepankan paradigma menyelesaikan sengketa, 

bukan lagi paradigma memutus sengketa kemudian penerapan asas keaktifan 

hakim harus pula menerapkan ultra petita agar masyarakat memperoleh 

perlindungan hukum dan keadilan karena terbatasnya akses informasi dan masih 

ada perlakuan yang diskriminasi. 3) Tinjauan Sistem Peradilan Islam terhadap 

asas Dominus Litis bagi hakim dalam mengadili sengketa tata usaha negara 

memiliki kesamaan dengan Wilayah al-Mazalim yang merupakan lembaga 

peradilan khusus untuk menangani kezaliman para penguasa dan keluarganya 

terhadap hak-hak rakyat, menyangkut penyimpangan khalifah terhadap hukum-

hukum syara’ atau yang menyangkut makna salah satu teks perundang-undangan 

yang sesuai dengan ketentuan dalam adopsi (tabanni)) penguasa. Asas Dominus 

Litis dalam Peradilan Islam bertujuan untuk menciptakan keseimbangan 

kedudukan antara para pihak yang tidak berimbang, sehingga tercapai keadilan 

bagi para pihak dan bagi masyarakat. 

 

Kata Kunci: Asas Dominus Litis, PTUN, Hukum Positif dan Peradilan Islam. 
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ABSTRACT 

 

THE DOMINUS LITIS PRINCIPLE FOR JUDGES IN STATE 

ADMINISTRATIVE COURTS REVIEWING FROM POSITIVE LAW 

AND THE ISLAMIC JUDICIAL SYSTEM 

 

Writer: 

EDI RUSMAN 

ID: 2011760003 

 

Supervisor: 

1. Dr. Imam Mahdi, S.H, M., H              2. Dr. H. Toha Andiko, M. Ag. 

 

The formulations of this research are: 1) How is the application of the Dominus 

Litis principle for judges in adjudicating disputes based on the decisions of the 

State Administrative Court? 2) How is the development of the Dominus Litis 

principle in providing justice for the community? 3) What is the view of the 

Islamic judicial system on the Dominus Litis principle for judges in adjudicating 

State Administrative disputes? This type of research is a normative juridical 

research/library research. Collecting data using reading techniques, collecting 

information. This study concludes that: 1) The application of the Dominus Litis 

Principle for Judges in Adjudicating Disputes Based on the Bengkulu State 

Administrative Court Decision has been implemented after being reviewed from 

two (2) decisions of the PTUN judges, namely Decision No. 66/G/2021/Ptun.Bkl 

and Decision Number .9/G/2021/Ptun.Bkl. In this decision, the Bengkulu State 

Administrative Court judge applied the principle of dominus litis in an effort to 

balance the position between the Plaintiff and the litigating authorities who not 

only sought procedural truth but also focused on substantial truth. 2) Development 

of the Dominus Litis principle in providing justice for the community, namely 

judges need to be active in making legal discoveries and prioritizing the paradigm 

of resolving disputes, no longer the paradigm of deciding disputes, then the 

application of the principle of active judges must also apply ultra petita so that the 

community gets legal protection and justice due to limited access to information. 

and there is still discriminatory treatment. 3) Overview of the Islamic Justice 

System on the Dominus Litis principle for judges in adjudicating state 

administrative disputes has similarities with the al-Mazalim Region which is a 

special judicial institution to deal with the injustice of the rulers and their families 

against the rights of the people, concerning the caliph's deviation from the laws 

syara' or concerning the meaning of one of the statutory texts in accordance with 

the provisions in the adoption (tabanni)) of the ruler. The principle of Dominus 

Litis in Islamic Courts aims to create a balance between the parties who are not 

balanced, so that justice is achieved for the parties and for the community. 

 

Keywords: Dominus Litis Principle, Administrative Court, Positive Law and 

Islamic Courts 
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 الملخص
مبدأ القانون الأساسي للقضاة في المحاكم الإدارية للدولة الذين ينظرون من القانون الإيجابي والنظام 

 القضائي الإسلامي
 :كاتب

 إيدي روسمان
 3000670002: رقم التشجيل 

 
 :شر الم

 . دكتور توها أنديقا، الماجستير3، الماجستير كتور. الإمام المهدي . 0
على القضاة في الفصل في الدنازعات بناء على قرارات المحكمة  ( كيف يتم تطبيق مبدأ1صيغ ىذا البحث: 

رأي النظام القضائي  ( ما ىو3في توفير العدالة للمجتمع؟  ( كيف يتم تطوير مبدأ2الإدارية للدولة؟ 
للقضاة في الفصل في الدنازعات الإدارية للدولة؟ ىذا النوع من البحث ىو بحث قانوني  الإسلامي في مبدأ

معياري / بحث مكتبة. جمع البيانات باستخدام تقنيات القراءة وجمع الدعلومات. خلصت ىذه الدراسة إلى 
بناءً على قرار المحكمة الإدارية لولاية بنجكولو قد تم  للقضاة في الفصل في الدنازعات ( تطبيق مبدأ1أن: 

في ىذا القرار ، طبق  9ورقم القرار . 66، وهما القرار رقم.  ( لقضاة2تنفيذه بعد مراجعتو من قراري )
قاضي المحكمة الإدارية لولاية بنجكولو مبدأ سيادة القصاص في محاولة لدوازنة الدوقف بين الددعي وسلطات 

 ( تطوير مبدأ2لتي لم تطلب الحقيقة الإجرائية فحسب ، بل ركزت أيضًا على الحقيقة الجوىرية. التقاضي ا
في توفير العدالة للمجتمع ، وعلى وجو التحديد ، يجب أن يكون القضاة نشطين في اكتشاف 

ت ، ثم الاكتشافات القانونية وإعطاء الأولوية لنموذج حل النزاعات ، ولم يعد نموذج الفصل في النزاعا
تطبيق مبدأ القضاة النشطين يجب أيضًا أن يطبق أمراً شديد اللهجة حتى يحصل المجتمع على الحماية 

( نظرة عامة 3القانونية والعدالة بسبب محدودية الوصول إلى الدعلومات ، ولا تزال ىناك معاملة تمييزية. 
فصل في الدنازعات الإدارية للدولة يشبو على نظام العدالة الإسلامية على مبدأ دوموس ليتيس للقضاة في ال

منطقة الدظاليم وىي مؤسسة قضائية خاصة للتعامل مع ظلم الحكام وأسرىم ضد حقوق الناس ، فيما 
يتعلق بانحراف الخليفة عن قوانين سوريا أو في معنى أحد النصوص الشرعية وفقًا لأحكام التباني( من 

اكم الإسلامية إلى خلق توازن بين الأطراف يير الدتوازنة ، الحاكم. يهدف مبدأ دومينوس ليتيس في المح
 .بحيث تتحقق العدالة للأحزاب وللمجتمع

 
 الإسلامية والمحاكم الوضعي والقانون الإدارية والمحكمة ليتيس دومينوس مبدأ:  البحث الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Lata Belakang Masalah  

Gagasan negara hukum itu dibangun dengan mengembangkan 

perangkat hukum itu sendiri sebagai suatu sistem yang fungsional dan 

berkeadilan, dikembangkan dengan menata supra struktur dan infrastruktur 

kelembagaan politik, ekonomi dan sosial yang tertib dan teratur, serta dibina 

dengan membangun budaya dan kesadaran hukum yang rasional dan 

impersonal dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Untuk 

itu, sistem hukum itu perlu dibangun (law making) dan ditegakkan (law 

enforcing) sebagaimana mestinya, dimulai dengan konstitusi sebagai hukum 

yang paling tinggi kedudukannya. 

Menurut Sucipto Raharjo, dalam konsep Negara Hukum itu, diidealkan 

bahwa yang harus dijadikan panglima dalam dinamika kehidupan kenegaraan 

adalah hukum, bukan politik ataupun ekonomi. Karena itu, jargon yang biasa 

digunakan dalam bahasa Inggris untuk menyebut prinsip Negara Hukum 

adalah „the rule of law, not of man’.
1
 Yang disebut pemerintahan pada 

pokoknya adalah hukum sebagai sistem, bukan orang per orang yang hanya 

bertindak sebagai „wayang‟ dari skenario sistem yang mengaturnya. 

Menurut Julius Stahl, konsep Negara Hukum yang disebutnya dengan 

istilah „rechtsstaat‟ itu mencakup empat elemen penting, yaitu: 
2
 

                                                           
1
 Sucipto Rahajo, Hukum dan Perilaku,  hidup baik adalah dasar hukum yang baik, ( Jakarta: 

Kompas  Media Nusantara Tahun 2009, h. 57 

       
2
 Dahlan Thaib, Ketatanegaraan Indoneia Prespektif Konstitusional, (Yogyakarta: Total 

Media, 2009) h. 36 
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1. Perlindungan hak asasi manusia.  

2. Pembagian kekuasaan.  

3. Pemerintahan berdasarkan undang-undang.  

4. Peradilan Tata Usaha Negara. 

Khususnya berkaitan dengan elemen terakhir yaitu peradilan tata usaha 

negara yang merupakan cita dan syarat negara demokrasi yang secara 

konstitusional terdapat dalam Pasal 24 Undang-Undang Dasar 1945 

(Perubahan) Jo. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2004, ditegaskan bahwa 

kekuasaan kehakiman dilaksanakan oleh sebuah Mahkamah Agung dan 

badan-badan peradilan yang berada di bawahnya dalam lingkungan peradilan 

umum, lingkungan peradilan agama, lingkungan peradilan 

militer, lingkungan peradilan tata usaha negara dan oleh sebuah 

Mahkamah Konstitusi.
3
 

Di lain pihak hakim juga harus menerapkan asas hakim pasif secara 

tepat dan benar dalam memberikan amar putusannya terhadap petitum 

penggugat, hal ini terkait dengan materiil perkara. Hakim dilarang untuk 

bersifat aktif mengenai pokok perkara yang diajukan oleh penggugat. Dengan 

adanya pembagian wilayah atas wewenang hakim dalam memimpin perkara 

perdata yang mana terhadap proses pemeriksaan di persidangan hakim harus 

senantiasa bersifat aktif (tidak pasif) sedangkan dalam hal mengadili pokok 

perkara yang diajukan kepadanya hakim harus senantiasa memegang asas 

                                                           
       

3
 Undang – Undang  Dasar 1945 pasca amandemen ke - IV 
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hakim pasif dan tidak diperbolehkan untuk bersifat aktif.
4
 

Permasalahan lainnya dalam penerapan Asas Hakim Pasif adalah 

terletak dalam batasannya yang masih susah untuk ditentukan oleh para hakim 

dalam memeriksa pokok perkara yang diajukan kepadanya sehingga 

menimbulkan keragu-raguan dalam membuat amar putusan. 

Aktifitas hakim dan keputusan yang dihasilkan oleh hakim ketika 

memeriksa suatu perkara menjadi sangat penting dalam proses peradilan 

karena hal tersebut sangat menentukan apakah tujuan hukum yaitu kepastian 

hukum dan keadilan dapat tercapai. Berjalannya suatu proses peradilan 

mengacu kepada hukum acara yang mengatur tentang bagaimana seharusnya 

hukum tersebut dijalankan sehingga para pihak yang terkait pada umumnya 

seperti jaksa, penasehat hukum, dan hakim pada khususnya yang berperan 

sebagai subjek untuk memimpin persidangan dapat menjalankan hukum acara 

tersebut secara tepat dan benar.
5
 

Dalam sistem peradilan di Indonesia terdapat beberapa hukum acara 

yang berlaku yaitu Hukum Acara Pidana, Hukum Acara Perdata, Hukum 

Acara Peradilan Tata Usaha Negara, Hukum Acara Pengadilan Agama dan 

beberapa hukum acara lainnya. Beberapa jenis hukum acara tersebut 

merupakan perangkat hukum yang mengatur mengenai bagaimana hukum 

materiil dilaksanakan. Akan tetapi muatan dari beberapa hukum acara tersebut 

memiliki perbedaan antara satu sama lainnya  

                                                           
       

4
 Hutagalung, Sophar Maru, Praktik Peradilan Perdata: Teknis Menangani Perkara di 

Pengadilan, (Jakarta : Sinar Grafika. 2010), h.69 

       5 Hermawan, Mashudy, Dasar-dasar Hukum Pembuktian, (UM Surabaya : Surabaya, 2007), 

h.12 
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 Salah satu perbedaan dari beberapa hukum acara tersebut adalah 

bahwa dalam Hukum Acara Perdata terdapat salah satu asas yang tidak 

dimiliki oleh hukum acara lainnya yaitu asas hakim pasif.  

Asas ini merupakan salah satu asas dari beberapa asas yang berlaku 

dalam Hukum Acara Perdata seperti Hakim Bersifat Menunggu, Sifat 

Terbukanya Persidangan, Mendengar Kedua Belah Pihak, Putusan Harus 

Disertai Alasan-Alasan, Beracara Dikenakan Biaya, dan Tidak Ada Keharusan 

Mewakilkan.
 

 Proses peradilan perdata hakim di dalam memeriksa perkara biasanya 

bersikap pasif dalam arti kata bahwa ruang lingkup atau luas pokok sengketa 

yang diajukan kepada hakim untuk diperiksa pada asasnya ditentukan oleh 

para pihak yang berperkara dan bukan oleh hakim.
6
  

Hakim wajib mengadili seluruh gugatan dan dilarang menjatuhkan 

putusan atas perkara yang tidak dituntut atau mengabulkan lebih.  Pada 

prinsipnya, beban pembuktian itu tidak dibebankan oleh hakim  karena asas – 

asas tersebut.  Namun di sisi lain, berbeda halnya dengan mekanisme karakter 

hakim dalam Peradilan Tata Usaha Negara dimana hakim memiliki 

pertanggungjawaban terhadap mekanisme formil acara maupun pembuktian  

Peradilan Tata Usaha Negara sebagai peradilan yang terakhir dibentuk, 

yang ditandai dengan disahkannya Undang-Undang No. 5 Tahun 1986 pada 

tanggal 29 Desember 1986, dalam konsideran “menimbang” undang-undang 

tersebut disebutkan bahwa salah satu tujuan dibentuknya Peradilan Tata Usaha 

                                                           
        

6
 Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata : gugatan, Persidangan, Penyitaan, Pembuktian, 

dan Putusan Pengadilan, (Jakarta : Sinar Grafika. 2005),  h.49 
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Negara (PERATUN) adalah untuk mewujudkan tata kehidupan negara dan 

bangsa yang sejahtera, aman, tentram serta tertib yang menjamin kehidupan 

warga masyarakat dalam hukum dan menjamin terpeliharanya hubungan yang 

serasi, seimbang serta selaras antara aparatur di bidang Tata Usaha Negara dan 

para warga masyarakat. 

Namun lahirnya peradilan tata usaha negara dengan semangat dan 

histori serta sejarahnya ihwal karakter hakim tersebut, sangatlah bertolak 

belakang dan memiliki perbedaan yang sangat prinsipil terkait dengan acara 

dan watak hakim dalam mengadili perkara. Lahirnya peradilan tata usaha 

negara juga  yang menjadi bukti bahwa Indonesia adalah Negara Hukum, yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan, kepastian hukum hak asasi manusia 

(HAM).
7
 

Bahwa dalam ilmu pengetahuan pada dasarnya penerapan tindakan 

hakim bersifat aktif tidak diperbolehkan karena akan mengubah dari jenis 

tuntutan, sementara berdasarkan praktek sehari-hari asas keaktifan hakim 

sangat dimungkinkan dan sering dilakukan mengingat untuk mencari 

kebenaran materiil dalam sebuah perkara yang disidangkan, hal ini sejalan 

dengan yurisprudensi Mahkamah Agung RI. Nomor 5 K/TUN/1992, yang 

membolehkan hakim bersifat aktif dalam menangani perkara. 

Pada praktik penyelenggaraan pemerintahan negara dilakukan oleh 

aparatur negara. Hal ini sesuai dengan pendapat Logemann bahwa negara 

adalah himpunan jabatan-jabatan yang diadakan oleh negara untuk 

                                                           
       7 Titik Triuwulan T. dan Ismu Gunadi Widodo, Hukum Tata Usaha Negara Dan Hukum Acara 

Tata Usaha Negara Indonesia, (Surabaya : Kencana, 2010), h.566, lihat Juga Pasal 53, 58, 63, 80, 

dan 85 Undang-undang Nomor 5 Tahun 1986 tentang PTUN. 
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mewujudkan tujuan negara.
8
 

Peradilan Tata Usaha Negara sebagai salah satu pemegang kekuasaan 

kehakiman di Indonesia dibentuk tujuannya salah satu adalah untuk 

menciptakan pemerintahan yang bersih, berwibawa dan bebas dari Korupsi, 

Kolusi dan Nepotisme, serta untuk mengontrol tindakan sewenang- wenang 

yang dilakukan oleh Pemerintah dengan dalih kepentingan umum bagi rakyat. 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1986 Tentang Peradilan Tata Usaha 

Negara dan revisi Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2004 Junto Undang – 

undang nomor 51 tahun 2009 merupakan amanat pembangunan yang 

dimaksudkan untuk meningkatkan fungsi pelayanan pemerintah terhadap 

masyarakat, khususnya memperoleh keadilan hukum sebagai bagian dari 

upaya mewujudkan masyarakat yang adil makmur baik materil dan spiritual 

serta dalam suasana kehidupan berbangsa yang aman, tentram, tertib, dan 

dinamis. Hal ini sesuai dengan prinsip kebenaran dan keadilan itu banyak 

ditemui dalam Al-Qur‟an diantaranya firman Allah dalam Q.S. Ali Imran / 3 : 

60. 

                  

Artinya: (apa yang telah Kami ceritakan itu), Itulah yang benar, yang datang 

dari Tuhanmu, karena itu janganlah kamu termasuk orang-orang 

yang ragu-ragu.
9
 

 

Sementara itu dalam ruang lingkup kajian Islam ketika dilaksanakannya 

sistem pemerintahan  Islam di Madinah,  Muhammad ibn Abdullah tampil 

sebagai Qadi  yang menggantikan posisi hakim.  

                                                           
       

8
 Titik Triuwulan T. dan Ismu Gunadi Widodo, Hukum Tata Usaha Negara ... h. 565 

9
 Departemen Agaa RI,  Al-Quran Terjemahan, (Bandung: CV Darus Sunnah, 2015), h. 43 
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Kekuasaan kehakiman kemudian dilembagakan dan diklasifikasikan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya seiring kasus posisi yang semakin beragam 

termasuk hubungan antara rakyat dan penguasa. Lembaga peradilan yang 

berwenang menyelesaikan sengketa perkara tersebut dikenal dengan istilah  

Wilayah al-Mazalim, Ia berfungsi  untuk membela hak-hak rakyat yang 

dizalimi oleh pejabat atau keluarganya, mulai dari pejabat tertinggi hingga 

pejabat terendah, baik di tingkat pusat maupun daerah 

Kedudukan pengadilan ini makin kuat di era pemerintahan Umar bin 

Abdul Aziz. Semasa kekuasaan Umawiyah, peradilan  ini biasanya diketuai 

oleh khalifah sendiri Selanjutnya ada beberapa khalifah yang juga 

menjalankan peran dalam menangani kasus-kasus al-Mazalim, di antaranya 

ialah al-Mahdi, al- Hadi, Harun al-Rasyid, al-Ma‟mun, dan khalifah terakhir 

Bani Abbasiyah yang melakukannya adalah al-Muhtadi.
10

 

Dalam sistem peradilan di Indonesia, wewenang dari PTUN menurut 

undang-undang adalah memeriksa, memutus dan menyelesaikan sengketa 

peradilan tata usaha negara yang mana sengketa PTUN merupakan sengketa 

yang timbul dalam bidang Tata Usaha Negara antara orang atau badan hukum 

perdata dengan badan atau pejabat tata usaha negara, baik di pusat maupun di 

daerah sebagai akibat dikeluarkannya keputusan tata usaha negara termasuk 

sengketa kepegawaian berdasarkan peraturan perundang-undangan.
11

 

                                                           
        10 al-Mawardi, Al-Ahkam al-Sultaniyyah wa al-Wilayah al-diniyyah, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 

h.45 

         
11

 Pasal 1 Angka 10 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1986 Tentang Peradilan Tata Usaha 

Negara sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2004 dan Undang-

Undang Nomor 51 Tahun 2009 
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Berdasarkan pemahaman akan asas tersebut tentunya kehadiran peradilan 

tata usaha negara berfungsi sebagai judicial review hanya beschikking yang 

dikeluarkan oleh badan atau pejabat tata usaha negara yang dinilai 

bertentangan dengan hukum. 

Dalam masyarakat hukum tidak saja yang tertulis dibuat oleh penguasa 

atau legislatif, tetapi juga hukum yang hidup dan berkembang dalam 

masyarakat serta bersifat dinamis, kondisi masyarakat yang berbeda dengan 

ciri atau sifat tertentu yang ada akan memberikan corak hukum yang tidak 

tertulis pada masyarakat bersangkutan.
12

 

Agar sesuai dengan tujuan pembentukan hukum itu sendiri, Peradilan 

Tata Usaha Negara memiliki harapan untuk mampu membuat dan membentuk 

karakter masyarakat yang mampu melawan adanya kewenang- wenangan 

pemerintah,  khususnya tindakan- tindakan yang berupa pembuatan keputusan 

dengan dalih kepentingan umum, yang mengabaikan rasa keadilan dan 

kesetaraan kedudukan di mata hukum sebagaimana amanah UUD 1945.   

Sebagai manifestasi dari semangat tersebut di atas, pengadilan tata usaha 

negara memiliki asas hukum acara peradilan tata usaha negara yang bersifat 

khusus ,yaitu:‟ 

1. Asas putusan bersifat erga omnes, bahwa setiap putusan Pengadilan Tata 

Usaha Negara menimbulkan konsekwensi mengikat umum dan mengikat 

terhadap sengketa yang rnengandung persamaan, yang mungkin timbul 

pada masa yang akan datang. 

2. Asas hot verinoden van Rechtmatigheid atau asas presumptio justae causa, 

demi kepastian hukum, setiap keputusan tata usaha negara yang 

dikeluarkan harus dianggap benar menurut hukum, sehingga harus 

                                                           
        

12
 Aju Putrijanti , Prinsip Hakim Aktif ( Domini Litis Principle ) Dalam Peradilan Tata Usaha 

Negara.Mmh Jilid 42 , No 3 Juli 2013, h.34 
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dilaksanakan terlebih dahulu, selama belum dibuktikan sebaliknya dan 

dinyatakan oleh hakim administrasi sebagai keputusan yang bersifat 

melawan hukum. 

3. Asas pemeriksaan Esgi Rachtmatigheid dan larangan pemeriksaan scgi 

Doelmatigheid, artinya pengujian terhadap keputusan tata usaha negara 

hanya dan segi yuridisnya saja. 

Hakim tidak boleh atau dilarang melakukan pengujian di segi 

kebijaksanaan (doel natigheid) suatu keputusan yang disengketakan, 

meskipun Hakim tidak sependapat dengan keputusan yang disengketakan, 

sebatas keputusan yang disengketakan tidak merupakan keputusan yang 

bersifat melawan hukum (onrechfmatig aover heidsdaad), 

menyalahgunakan wewenang (detoumement da pouvoir), sewenang-

wenang (eiliekeur/abusdedroit). 

4. Asas hakim aktif asas ini berkaitan dengan asas pembuktian bebas, karena 

hakim administrasi diserahi tanggung jawab untuk menemukan kebenaran 

materiil terhadap sengketa yang diperiksanya.
13

 

 

Khususnya terhadap asas di poin 4 tersebut di atas, maka yang menjadi objek 

pembahasan dalam penelitian ini terdapat dalam Undang-undang Nomor 5 Tahun 

1986, Pasal 58, 63, 80 dan 85.  Penerapan asas hakim aktif (Dominis Litis) di 

Peradilan Tata Usaha Negara khususnya di Pengadilan Tata Usaha Negara melalui 

putusan – putusan hakim yang mengadili perkara tata usaha negara tersebut, 

dianggap sangat membantu tercapainya suatu keadilan subtantif mencapai cita cita 

lembaga peradilan itu sendiri, atas kenyataan faktual dari ketentuan hukum yang 

mengharuskan hakim berperan aktif dalam mengadili Perkara Tata Usaha Negara 

Peran tersebut salah satu contohnya seperti tercantum di dalam Pasal 63 Undang – 

Undang  5 Tahun 1986 Tentang Peradilan Tata Usaha Negara sebagaimana telah 

diubah dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2004 dan Undang-Undang 

Nomor 51 Tahun 2009 yang berbunyi : 

Pasal 63. 

                                                           

       
13

 A. Siti Soetami, Hukum Acara Peradilan Tata Usaha Negara,  (Bandung : PT. Eresco, 

1994), h. 45 
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1. Sebelum pemeriksaan pokok sengketa dimulai, Hakim wajib mengadakan 

pemeriksaan persiapan untuk melengkapi gugatan yang kurang jelas.  

2. Dalam pemeriksaan persiapan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) Hakim: 

a) Wajib memberi nasihat kepada penggugat untuk memperbaiki gugatan dan 

melengkapinya dengan data yang diperlukan dalam jangka waktu tiga 

puluh hari;  

b) Dapat meminta penjelasan kepada Badan atau Pejabat Tata Usaha Negara 

yang bersangkutan.  

Penerapan asas keaktifan hakim dalam mengadili perkara biasa terdapat 

pula di dalam pertimbangan – pertimbangan hakim dalam memutuskan 

perkara, salah satu contohnya yaitu di Pengadilan Tata Usaha Negara 

Bengkulu Pada Perkara Nomor: 4/G/2021/Ptun.Bkl  Antara US, S.E.,  Dan Ir. 

H. FDM Kepala Sekolah SMAN 1 Kepahiang Sebagai Tugat Dan H. ZD, S.Ip  

sebagai Tergugat intervensi yang dalam salah satu pertimbangnnya berbunyi 

sebagai berikut : 

Menimbang, bahwa selanjutnya Pengadilan berpendapat bahwa terdapat 

kekosongan hukum terkait prosedur penerbitan Objek Sengketa a quo, maka 

Tergugat sebagai Pejabat yang berwenang untuk menerbitkan Objek Sengketa 

a quo dapat melakukan diskresi dengan tujuan untuk mengisi kekosongan 

hukum dan memberikan kepastian hukum kepada pihak-pihak yang mengurus 

Ijazah/STTB yang hilang;   Menimbang, bahwa berdasarkan seluruh 

uraian pertimbangan hukum di atas, Pengadilan berkesimpulan bahwa secara 

prosedur dan substansi, penerbitan obyek sengketa telah bertentangan asas 

umum pemerintahan yang baik, oleh karena itu beralasan hukum apabila 

keputusan obyek sengketa a quo
14

 

 

Pertimbangan di atas merupakan pertimbangan ketua majelis hakim Delta 

Arga Prayudha, S.H., M.H. dan Dr. Mevi Primaliza, S.H., M.H. yang apabila 

sepintas dipahami dalam pertimbangan tersebut, hakim tidak hanya terpaku 

pada pembuktian formal yang ada di dalam ketentuan aturan acara 

persidangan acara tata usaha Negara, namun juga memaksimalkan 

pengetahuan dan keilmuan hakim dengan pertimbangan yang universal.  

                                                           
        14

 Salinan Putusan PTUN Nomor: 4/G/2021/Ptun.Bkl . h. 63 
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Sementara itu, Keaktifan Hakim dalam memandang permasalahan salah 

satunya termanifestasi di dalam suatu putusan melahirkan Perbedaan Pendapat 

(Dissenting Opinion)  Di Dalam Menilai Putusan Seperti Pendapat Berbeda 

Hakim Anggota 1 Dixie B. D. Parapat, S.H. 

Menimbang, bahwa kami Hakim Anggota I dalam perkara Nomor 

4/G/2021/PTUN.BKL menyatakan tidak sependapat dengan pertimbangan 

Ketua Majelis Majelis Hakim dan Hakim Anggota II; 

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian di atas, maka Hakim Anggota I 

berpendapat bahwa mengacu pada fakta hukum dimana Objek Sengketa 

diterbitkan oleh Tergugat sebagai pengganti STTB SMA Tergugat II 

Intervensi dan selanjutnya Objek Sengketa a quo digunakan oleh Tergugat 

II Intervensi sebagai salah satu kelengkapan persyaratan untuk mengikuti 

Pilkada  Kabupaten Kepahiang dan selanjutnya dikaitkan dengan pendapat 

In,SH mengenai kepentingan dalam artian nilai yang dilindungi hukum, 

maka terlihat bahwa pada dasarnya Para Penggugat tidak memiliki 

hubungan hukum terhadap Objek Sengketa A quo , sehingga dalam 

sengketa a quo tidak terdapat kepentingan Para Penggugat yang dirugikan 

atas terbitnya Objek Sengketa;  

  

Menimbang, bahwa, dikarenakan Para Penggugat tidak memiliki 

kepentingan yang dirugikan atas terbitnya Objek Sengketa a quo, maka 

sebagaimana adagium “no interest no action” yang artinya tidak ada  

kepentingan tidak ada gugatan, maka secara hukum Para Penggugat a quo 

tidak memiliki kapasitas hukum/kedudukan hukum/ legal standing untuk 

mengajukan gugatan a quo dan sepatutnya Gugatan Para Penggugat 

dinyatakan tidak diterima. 

Menimbang, bahwa oleh karena Gugatan Para Penggugat patut secara 

hukum dinyatakan tidak dapat diterima maka terhadap dalil-dalil gugatan 

pokok sengketa 
15 

Terhadap seluruh uraian tersebut di atas, tentunya Hakim harus 

mampu menyesuaikan perkembangan dalam masyarakat, pengembangan 

prinsip hakim aktif untuk dapat memberi keadilan substansial proporsional 

                                                           
       

15
 Putusan PTUN Nomor: 4/G/2021/Ptun.Bkl  h. 63 
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a 
harus berorientasi untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

pendekatan hukum progresif, yang digagas oleh Satjipto Rahardjo, 

berpendapat bahwa hukum itu untuk manusia, bukan manusia untuk 

hokum.
16

 Perlunya perluasan fungsi Peradilan Tata Usaha Negara di bidang 

penasihat guna meningkatkan kualitas keputusan-keputusan tata usaha 

negara yang dikeluarkan oleh pejabat tata usaha negara yang baik dan 

transparan.
17

  

Menarik untuk menganalisis politik hukum nasional yang bertujuan untuk 

menciptakan suatu system hukum nasional yang dikehendaki, sehingga 

Dengan system hukum nasional  yang baik maka akan terwujudlah cita-cita 

bangsa Indonesia yang besar, namun apabila system hokum nasional belum 

baik dalam menciptakan regulasi (pengaturan), hal inilah yang mengharuskan 

hakim untuk berperan aktif sepanjang acara peradilan, dalam ruang lingkup 

penelitian ini apakah mayoritas hakim di Peradilan Tata Usaha Negara 

Bengkulu berdasarkan putusannya menggunakan prinsip tersebut dalam 

mengadili perkara tata usaha negara dan bagaimana pula penerapan prinsip 

dominus litis tersebut diterapkan di dalam lembaga peradilan Islam 

B. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka Penulis  membatasi 

masalah sebagai berikut: 

                                                           
16

 Satjipto Rahardjo,  Memembedah Hukum Progresif, h.  90. 

       17 Ni Komang Dewi Novita Indriyani Weda  Penerapan, Asas Hakim Aktif (Dominus Litis) 

Dalam Persidangan Di Pengadilan Tata Usaha Negara (Studi Kasus Putusan 

No.1/G/2017/Ptun.Dps)  Jurnal Preferensi Hukum : Issn: 2746-5039 Vol. 2, No. 1 –Februari 2021 

h.28 
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1. Pelaksanaan keaktifan hakim berdasarkan 2 (dua) Putusan peradilan tata 

usaha Negara Bengkulu yaitu tentang pertanahan dan sengketa 

pemberhentian perangkat desa oleh kepala desa di Provinsi Bengkulu.  

2. Sistem peradilan Islam khususnya peradilan administrasi dalam Islam. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Penerapan asas Dominus Litis bagi hakim dalam mengadili 

sengketa berdasarkan putusan Peradilan Tata Usaha Negara? 

2. Bagaimana Pengembangan asas Dominus Litis dalam memberi keadilan 

bagi masyarakat? 

3. Bagaimana Pandangan sistem peradilan Islam terhadap asas Dominus Litis 

bagi hakim dalam mengadili sengketa Tata Usaha Negara? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Setelah Penulis paparkan latar belakang masalah di atas, maka dapat  

ditarik satu rumusan masalah, yaitu: 

1. Untuk menjelaskan dan menganalisis Penerapan asas Dominus Litis dalam 

mengadili sengketa berdasarkan putusan Peradilan Tata Usaha Negara. 

2. Untuk menganalisis Pengembangan asas Dominus Litis dalam memberi 

keadilan bagi masyarakat. 

3. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis pandangan sistem peradilan 

Islam terhadap asas Dominus Litis bagi hakim dalam mengadili sengketa 

tata usaha negara. 
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Sebuah penelitian dilakukan untuk dapat memberikan kegunaan yang 

baik bagi bidang-bidang yang berhubungan dengan penelitian ini, maka 

manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah pengembangan 

pengetahuan hukum serta diharapkan mampu memberikan kontribusi  atau 

gambaran teoritis tentang asas Dominus Litis sebagai dasar Hakim 

mengadili sengketa tata usaha negara. 

2. Secara Paktis  

a. Bagi pemerintah dapat memberikan masukan khususnya bagi pihak 

yang berperkara di pengadilan tata usaha Negara, baik itu dari pihak 

pemerintah maupun orang atau badan hukum serta sebagai bahan 

pertimbangan dan pemikiran dalam rangka mengoptimalisasikan 

penyelenggaraan pemerintah.   

b. Bagi masyarakat, diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang  

kedudukan asas dominus litis bagi hakim apabila sedang berperkara 

melawan pemerintah di pengadilan tata usaha negara. 

c. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

referensi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat  memberikan 

penambahan pengetahuan ilmu hukum pada umumnya dan hukum tata 

negara pada khususnya tentang kedudukan asas dominus litis bagi 

hakim di pengadilan tata usaha Negara, baik di Jurusan Hukum Tata 

Negara, Fakultas Syari‟ah, atau dalam skala yang lebih luas. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan ini pada dasarnya merupakan sebuah 

penelitian lanjutan dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya. Hasil dari penelitian ini nantinya juga diharapkan dapat 

melengkapi penelitian-penelitian tersebut baik dalam mendukung hasil 

penelitian maupun memberikan verifikasi terhadapnya. Sebagai gambaran 

tentang originalitas penelitian ini, maka penulis akan menguraikan beberapa 

hasil penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan tema dan titik singgung 

dengan penelitian ini. Bagian ini juga dimaksudkan untuk menghindari adanya 

pengulangan kajian terhadap materi yang sama.  

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan pada 

bidang kajian ini dapat dipaparkan sebagai berikut: 

No NAMA iJURNAL 

 

PERSAMAAN PERBEDAAN KET 

1.  Tesis iYeni iErmita i“Tinjauan 

iFiqh iSiyasah iTerhadap 

iKompetensi iAbsolut 

iPengadilan iTinggi iTata 

iUsaha iNegara iTerkait 

iKeputusan iTata iUsaha 

iNegara iYang iDikeluarkan 

iOleh iRektor iPerguruan 

iTinggi iSwasta‟‟ ijurnal i: 

iUniversitas iIslam iNegeri 

iSunan iAmpel i: i2018)
18

 

Pembahasan isecara 

iumum iyaitu iterkait 

idengan ipengadilan 

itata iusaha inegara idan 

iberkaitan idengan 

iprogresifitas ihukum 

idan isistem ikekuasaan 

ikehakiman idi 

iperadilan itata iusaha 

inegara i 

Objek ikajian iberbeda 

ipenelitian itersebut 

imembahas iKompetensi i 

iAbsolut iPengadilan 

iTinggi iTata iUsaha 

iNegara, isedangkan 

ipenelitian iini imembahas 

itentang ikeaktifan ihakim 

idi ipengadilan itata iusaha 

inegara ibengkulu iyang 

iotomatis imenjadi 

iperbedaan ilainnya iyaitu 

iruang ilingkup 

ipembahasan iterbatas idi 

iPTUN iBengkulu 

- 

                                                           
18

 iYeni iErmita. iTinjauan iFiqh iSiyasah iTerhadap iKompetensi iAbsolut iPengadilan iTinggi iTata iUsaha 

iNegara iTerkait iKeputusan iTata iUsaha iNegara iYang iDikeluarkan iOleh iRektor iPerguruan iTinggi iSwasta. 

i(jurnal i: iUniversitas iIslam iNegeri iSunan iAmpel i: i2018), ih. i1 
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2.  Tesis iAhmad iSudirman 

idengan ijudul i“Analisis 

iSiyasah iQadhaiyyah 

iTerhadap iPeran iDan iFungsi 

iLembaga iPengadilan iTata 

iUsaha iNegara iDalam 

iMengadili iSengketa 

iPemilu
19

 

Pembahasan isecara 

iumum iyaitu iterkait 

idengan ipengadilan 

itata iusaha inegara iserta 

isama imenganalisis 

idengan ipendekatan 

ihukum iIslam 

 

Perbedaannya ipada iobjek 

ikajian, ipeneliti itersebut 

imeneliti itentang iSengketa 

iPemilu idi iPTUN, 

isedangkan ipenelitian iini 

imenganalisis iPenerapan 

iasas iDominus iLitis ibagi 

ihakim idalam imengadili 

isengketa iberdasarkan 

iputusan iPeradilan iTata 

iUsaha iNegara iBengkulu 

ikemudian i 

Pengembangan iasas 

iDominus iLitis idalam 

imemberi ikeadilan ibagi 

imasyarakat iserta i 

Pandangan isystem 

iperadilan iIslam iterhadap 

iasas iDominus iLitis ibagi 

ihakim imengadili 

isengketa itata iusaha 

iNegara 

 

3.  Tesis iAndi iTenri iAngki 

iNazaruddin idengan ijudul 

i“Pelaksanaan iAsas 

iKebebasan iHakim iDalam 

iMemutus iSengketa iDi 

iPengadilan iTata iUsaha 

iNegara iMakassar.
20

 

Sama imembahas 

itentang iasas-asas 

ikehakiman ikemudian 

ifaktor iyang itelah 

imempengaruhi iseorang 

ihakim idalam 

imemeriksa idan 

imemutus isuatu 

isengketa iyang 

idipertanggungjawabka

n i 

Perbedaannnya i ipeneliti 

itersebut imenganalisis 

iasas ikebebasan ihakim 

isedangkan ipenelitian iini 

imembahas itentang iasas 

ikeaktifan ihakim iserta 

ipenerapan iasas itersebut 

iuntuk ikeadilan 

imasyarakat 

 

4.  Jurnal iDharmasisya iJurnal 

iHukum iProgram iMagister 

iHukum iFHUI, iVolume iI 

iNomor i3 iSeptember i2021 

iyang idi itulis ioleh iMuhamad 

iKamil iAkbar iyang iberjudul 

iPeran iPeradilan iTata 

Pembahasan isecara 

iumum iyaitu iterkait 

idengan ifungsi 

ipengadilan itata iusaha 

inegara iuntuk 

imewujudkan ikeadilan 

iuntuk imasyarakat idan 

Perbedaan iyang 

imendasarkan idari 

ipenelitian itersebut 

idengan ipenelitian iini 

iyaitu iterletak ipada iobjek 

ikajian idan itujuan 

ipenelitian i, ipeneliti 

 

                                                           
19

 iAhmad iSudirman. iAnalisis iSiyasah iQadhaiyyah iTerhadap iPeran iDan iFungsi iLembaga iPengadilan 

iTata iUsaha iNegara iDalam iMengadili iSengketa iPemilu, i(Tesis i: iFakultas iSyariah iUniversitas iIslam iNegeri 

iRaden iIntan iLampung, i2019), ih. i1 
20

 iAndi iTenri iAngki iNazaruddin. iPelaksanaan iAsas iKebebasan iHakim iDalam iMemutus iSengketa iDi 

iPengadilan iTata iUsaha iNegara iMakassar, i(Tesis i: iFakultas iSyari‟ah iDan iHukum iUIN iAlauddin iMakassar 

i2018), ih. i1 
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iUsaha iNegara idalam 

iMewujudkan iPemerintahan 

iYang iBaik.
21

 

ipemerintahan iyang 

ibaik 

 

itersebut ifokus ipada 

ipenerapan iUndang-

Undang iNo. i30 iTahun 

i2014 iyang imenurut 

ipenulis imenyebabkan 

iperluasan ikewenangan 

idari iPeradilan iTata iUsaha 

iNegara i(PTUN) i iyakni 

itidak ihanya idapat 

imembatalkan 

ikeberlakuan isuatu 

iKeputusan iTata iUsaha 

iNegara isedangkan 

ipenulis ifokus ipada 

ibagaimana iPenerapan 

iasas iDominus iLitis ibagi 

ihakim idalam imengadili 

isengketa iperbedaan 

iobjeknya isalah isatunya 

ipenulis itersebut 

imenganalisis iUndang-

Undang iNo. i30 iTahun 

i2014 itentag iadministrasi 

inegara isedangkan ipenulis 

imengkaji iberdasarkan 

iputusan iPeradilan iTata 

iUsaha iNegara iBengkulu 

iPengembangan iasas 

iDominus iLitis idalam 

imemberi ikeadilan ibagi 

imasyarakat i iPandangan 

isystem iperadilan iIslam 

iterhadap iasas iDominus 

iLitis ibagi ihakim idalam i 

imengadili isengketa itata 

iusaha iNegara 

5.  Jurnal, iMimbar iKeadilan 

iJurnal iIlmu iHukum ioleh 

iMohammad iAfifudin iSoleh 

imahasiswa iFakultas iHukum 

iUniversitas i17 iAgustus 

i1945 iSurabaya iyang 

iberjudul iEksekusi iTerhadap 

Kesamaannya ijuga 

isedikit imembahas 

itentang isulitnya 

ipelaksanaan idari 

iputusan iPTUN idan 

iimplikasi iapabila itidak 

idijalankan iperintah 

Perbedaan iyang imendasar 

idari ipenelitian itersebut 

idengan ipenelitian iini 

iyaitu iterletak ipada iobjek 

ikajian idan itujuan 

ipenelitian iserta irumusan 

ipersoalan iyang iakan idi 

 

                                                           
21

 iAkbar, iMuhammad iKamil"Peran iPeradilan iTata iUsaha iNegara iDalam iMewujudkan iPemerintahan 

iYang iBaik," iDharmasisya: iVol. i1 i, i(2021),h.1 
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iPutusan iPengadilan iTata 

iUsaha iNegara iyang 

iBerkekuatan iHukum 

iTetap.
22

 

iputusan iPTUN ianalisis, ipeneliti itersebut 

ifokus imengenai 

ibagaimana iPeradilan 

iTUN isebagai ikontrol 

iyuridis idalam 

ipemerintahan itidak 

imemiliki idaya ipaksa iatau 

ikekuatan ieksekutorial, 

isedangkan ipenulis ifokus 

ipada ibagaimana 

ipenerapan iasas iDominus 

iLitis ibagi ihakim idalam 

imengadili iyang isalah 

isatu ifungsi iyaitu 

ibagaimana ikeaktifan 

ihakim idapat 

imengupayakan 

iefektifitas idan 

ipelaksanaan ieksekusi 

iputusan iPTUN. 

 

6.  Jurnal iHukum iPeratun ioleh 

iYulius iApriansyah, 

iMahkamah iAgung 

iRepublik iIndonesia iPress 

iyang iberjudul iDiskursus 

iLembaga iEksekusi iNegara 

idalam iPenegakan iHukum 

idi iIndonesia i 

Kesamaannya ijuga 

isedikit imembahas 

itentang ipenegakan 

ihukum idi iIndonesia i 

Perbedaan iyang 

imendasarkan idari 

ipenelitian itersebut 

idengan ipenelitian iini 

iyaitu iterletak ipada iobjek 

ikajian idan itujuan 

ipenelitian, ipeneliti 

itersebut ifokus ikendala 

idalam ipelaksanaan 

iputusan iPeradilan iTUN 

isecara iin iabstracto 

iterletak ipada inorma 

ipengaturan ipelaksanaan 

iputusan iyang imasih 

ibelum itegas, isedangkan 

isecara iin iconcreto 

ipenyebabnya iadalah 

iketidakpatuhan ibadan 

idan/atau ipejabat 

ipemerintahan iterhadap 

ihukum. isedangkan 

isedangkan ipenulis ifokus 

 

                                                           
22

 iRini iWulandari, iImplikasi iUndang-Undang iNomor i30 iTahun i2014 iTentang iAdministrasi iPemerintahan 

iTerhadap iUpaya iHukum iLuar iBiasa iDalam iSengketa iPertanahan," iDharmasisya: iVol. i1 i, i(2021),h.1 
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ipada ibagaimana 

iPenerapan iasas iDominus 

iLitis ibagi ihakim idalam 

imengadili iyang isalah 

isatu ifungsi iyaitu 

ibagaimana ikeaktifan 

ihakim idapat 

imengupayakan 

iefektifitas idan 

ipelaksanaan ieksekusi 

iputusan iPTUN iserta 

ipenegakan ihukum idari 

iputusan itersebu iyang idi 

iteliti ipenulis itersebut 

ikemudian ipenulis ijuga 

imenganalisi 

iPengembangan iasas 

iDominus iLitis idalam 

imemberi ikeadilan ibagi 

imasyarakat i iPandangan 

isystem iperadilan iIslam 

iterhadap iasas iDominus 

iLitis ibagi ihakim 

imengadili isengketa itata 

iusaha iNegara 

7.  Jurnal ioleh iDezonda 

iRosiana iPattipawae, 

imahasiswa iProgram 

iDoktor iIlmu iHukum 

iPascasarjana iUniversitas 

iGajah imada iyang iberjudul 

i“Pelaksanaan iEksekusi 

iPutusan iPengadilan iTata 

iUsaha iNegara idi iEra 

iOtonom ijurnal iSASI, 

i25(2021), 

Kesamaannya ijuga 

isedikit imembahas 

ieksekusi iputusan 

iPTUN idan iimplikasi 

iapabila itidak 

idijalankan iperintah 

iputusan iPTUN 

Perbedaan iyang 

imendasarkan idari 

ipenelitian itersebut 

idengan ipenelitian iini 

iyaitu iterletak ipada iobjek 

ikajian idan itujuan 

ipenelitian i, ipeneliti 

itersebut ifokus ikendala 

ipemberian iotonomi 

idaerah isecara iluas idan 

ikurangnya ipemahaman 

ioleh iKepala iDaerah 

imengenai ipelaksanaan 

iPutusan iPeradilan iTUN, 

imengakibatkan ipada 

itidak iditaati idan 

idipenuhinya iputusan 

iPeradilan iTUN itersebut, 

isedangkan ipenulis ifokus 

ipada ibagaimana 

iPenerapan iasas iDominus 
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iLitis ibagi ihakim idalam 

imengadili iyang isalah 

isatu ifungsi iyaitu 

ibagaimana ikeaktifan 

ihakim idapat 

imengupayakan 

iefektifitas idan 

ipelaksanaan ieksekusi 

iputusan iPTUN iserta 

ipenegakan ihukum i idari 

iputusan itersebut isalah 

isatunya iterkait 

ipembayaran iuang ipaksa 

iyang idi iteliti ipenulis 

itersebut. 

 

8.  Jurnal iDharmasisya iJurnal 

iHukum iProgram iMagister 

iHukum iFHUI, iVolume iI 

iNomor i2 iSeptember i2021 

iyang idi itulis ioleh iRini 

iWulandari iyang iberjudul 

iImplikasi iUndang-Undang 

iNomor i30 iTahun i2014 

iTentang iAdministrasi 

iPemerintahan iTerhadap 

iUpaya iHukum iLuar iBiasa 

iDalam iSengketa iPertanahan 

Kesamaannya iturut 

imembahas ijuga 

itentang isistem 

iadministrasi idi 

ipengadilan itata iusaha 

inegara iserta ipenerapan 

idari iUndang-Undang 

iNomor i30 iTahun i2014 

iTentang iAdministrasi 

iPemerintahan 

Perbedaan iyang 

imendasarkan idari 

ipenelitian itersebut 

idengan ipenelitian iini 

iyaitu iterletak ipada iobjek 

ikajian idan itujuan 

ipenelitian, ipeneliti 

itersebut ifokus ipada 

ipenerapan iUndang-

Undang iNo. i30 iTahun 

i2014 iyang imenurut 

ipenulis ikonsep iLex 

iSilencio iPositivo ike 

idalam iUndang-Undang 

iini imensyaratkan iotoritas 

iadministrasi iuntuk 

imenanggapi iatau 

imengeluarkan 

ikeputusan/tindakan iyang 

idiajukan ikepadanya 

idalam ilimit iwaktu 

itertentu iyang iternyata 

ipada ipraktiknya imalah 

iberpotensi iuntuk 

iberbenturan idengan ilimit 

iwaktu itindakan 

iadministratif itertentu 

ilainnya, i isedangkan 

ipenulis ifokus ipada 

ibagaimana iPenerapan 
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iasas iDominus iLitis ibagi 

ihakim idalam imengadili 

isengketa iperbedaan 

iobjeknya isalah isatunya 

ipenulis itersebut 

imenganalisis iUndang-

Undang iNo. i30 iTahun 

i2014 itentang iadministrasi 

inegara isedangkan ipenulis 

imengkaji iberdasarkan 

iputusan iPeradilan iTata 

iUsaha iNegara iBengkulu 

iPengembangan iasas 

iDominus iLitis idalam 

imemberi ikeadilan ibagi 

imasyarakat idan ipenulis 

ijuga imenganalisis i 

iPandangan isystem 

iperadilan iIslam iterhadap 

iasas iDominus iLitis ibagi 

ihakim imengadili 

isengketa itata iusaha 

iNegara i 

9.  Jurnal iPandecta ioleh iUntoro, 

imahasiswa iFakultas iHukum 

iUniversitas iGajah iMada 

iyang iberjudul iSelf-Respect 

idan iKesadaran iHukum 

iPejabat iTata iUsaha iNegara 

iMenuju iKeadilan 

Pembahasan isecara 

iumum iyaitu iterkait 

idengan ifungsi 

ipengadilan itata iusaha 

inegara iuntuk 

imewujudkan ikeadilan 

iuntuk imasyarakat idan 

ipemerintahan iyang 

ibaik iserta ipelayanan 

idalam iPTUN 

 

perbedaanya. iPenelitian 

iyang iditulis ioleh ipenulis 

isystem iperadilan iIslam 

iterhadap iasas iDominus 

iLitis ibagi ihakim 

imengadili isengketa itata 

iusaha iNegara ikemudian i. 

iSelain iitu, itidak ihanya 

imembandingkan isaja, 

itapi ipenulis ijuga 

imencoba iuntuk 

imemberikan isolusi 

iterhadap iproblematika 

iyang iselama iini ibelum 

ibisa idiselesaikan iyaitu 

iPengembangan iasas 

iDominus iLitis idalam 

imemberi ikeadilan ibagi 

imasyarakat 

 

10.  Jurnal iHukum iIUS iQUIA 

iIUSTUM iNO. i2 iVOL. i25 

iMEI i2018 iUniversits iIslam 

iIndonesia ioleh iRidwan 

Pembahasan isecara 

iumum iyaitu iterkait 

idengan ifungsi 

ipengadilan itata iusaha 

perbedaanya. iPenelitian 

iyang iditulis ioleh ipenulis 

itersebut imenganalisis 

ibagaimana iPerluasan 
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iHeryansyah iyang iberjudul 

iPerluasan iKompetensi 

iAbsolut iPengadilan iTata 

iUsaha iNegara idalam 

iUndang-Undang 

iAdministrasi iPemerintahan 

inegara iuntuk 

imewujudkan ikeadilan 

iuntuk imasyarakat 

idengan iperluasan 

ifungsi ikehakiman idi 

iPTUN 

 

iKompetensi iAbsolut 

iPengadilan iTata iUsaha 

iNegara idalam iUndang-

Undang iAdministrasi 

iPemerintahan 

ikewenangan imenguji 

itindakan ifaktual, imenguji 

ipenyalahgunaan 

iwewenang, imenguji 

iupaya iadministratif, 

imemutus iputusan ifiktif 

ipositif isedangkan ipenulis 

imencoba iuntuk 

imemberikan isolusi 

iterhadap iproblematika 

iyang iselama iini ibelum 

ibisa idiselesaikan iyaitu 

iPengembangan iasas 

iDominus iLitis idalam 

imemberi ikeadilan ibagi 

imasyarat 

11.  Jurnal iRechtsvinding 

iVolume i10 iNomor i2, 

iAgustus i2021 iUniversitas 

iGajah iMada ioleh iDian 

iAgung iWicaksono iQuo 

iVadis iPengaturan 

iKewenangan iPengadilan 

iTata iUsaha iNegara iDalam 

iPenerimaan ipermohonan 

ifiktif ipositif ipasca ipenataan 

iregulasi idalam iundang-

undang icipta ikerja 

Pembahasan isecara 

iumum iyaitu iterkait 

idengan ifungsi 

ikewenangan ihakim idi 

ipengadilan itata iusaha 

inegara ipengadilan i 

iuntuk imewujudkan 

ikeadilan iuntuk 

imasyarakat i 

Perbedaanya. iPenelitian 

iyang iditulis ioleh ipenulis 

itersebut imenganalisis 

ibagaimana iPengaturan 

iKewenangan iPengadilan 

iTata iUsaha iNegara 

iDalam iPenerimaan 

ipermohonan ifiktif ipositif 

ipasca ipenataan iregulasi 

idalam iundang-undang 

icipta ikerja isedangkan 

ipenulis iFokus 

imenganalisis ipenerapan 

iasas idominus ilitis ibagi 

ihakim idi ipengadilan itata 

iusaha ibengkulu iserta 

ipandangan iperadilan 

iislam iterhadap ihak idan 

iasas idari ihakim itersebut 

ikemudian imencoba iuntuk 

imemberikan isolusi 

iterhadap iproblematika 

iyang iselama iini ibelum 

ibisa idiselesaikan iyaitu 

iPengembangan iasas 
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iDominus iLitis idalam 

imemberi ikeadilan ibagi 

imasyarakat 

12.  Jurnal iHukum idan 

iPembangunan iVol. i50 iNo. i3 

i(2020) iUniversitas 

iindonesia ioleh ii igusti 

ingurah iwairocana iyang 

iberjudul i ikendala idan icara 

ihakim iperadilan itata iusaha 

inegara ipasca iuu 

iadministrasi ipemerintahan: 

isuatu ipendekatan iatas 

ipenanganan iperkara ifiktif 

ipositif 

Pembahasan isecara 

iumum iyaitu iterkait 

idengan ifungsi 

ikewenangan ihakim 

iserta ipenerapannya i idi 

ipengadilan itata iusaha 

inegara iserta iketentuan 

iformal idari iperadilan 

iacara itata iusaha inegara i 

Perbedaanya. iPenelitian 

iyang iditulis ioleh ipenulis 

itersebut imenganalisis 

iperkara ifiktif ipositif, ihasil 

idari ipenelitian itersebut 

ipengaturan idalam 

iUndang-Undang 

iAdministrasi 

iPemerintahan 

imengandung i isejumlah 

ikendala iyang idihadapi 

idalam iranah ipraktikal 

ioleh iHakim iPeradilan 

iTata iUsaha iNegara 

isedangkan ipenulis iFokus 

imenganalisis ipenerapan 

iasas idominus ilitis ibagi 

ihakim idi ipengadilan itata 

iusaha ibengkulu iserta 

ipandangan iperadilan 

iislam iterhadap ihak idan 

iasas idari ihakim itersebut 

ikemudian imencoba iuntuk 

imemberikan isolusi 

iterhadap iproblematika 

iyang iselama iini ibelum 

ibisa idiselesaikan iyaitu 

iPengembangan iasas 

iDominus iLitis idalam 

imemberi ikeadilan ibagi 

imasyarakat 

 

13.  Jurnal iPreferinsi iHukum i 

iVol. i2 iNo. i1 i(2021) 

iUniversitas iWarmadewa i 

iDenpasar-Bali ioleh iNi 

iKomang iDewi iNovita 

iIndriyani iWeda, idkk iyang 

iberjudul iPenerapan iAsas 

iHakim iAktif i(Dominus 

Persamaannya iadalah 

isama-sama 

imengguakan iasas 

iDominus iLitis idan 

iPTUN isebagai ikajian 

ipenelitian 

Perbedaannya ipada istudy 

ipenelitiannya ipenulis 

imurni imenggunakan 

istudi ipustaka isementara 

ipeneliti iterdahlu 

imenggunakan istudi ikasus 

iyang ifocus ipada isebuah 

iputusan itertentu isaja 
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iLItis) iDalam iPersidangan idi 

iPTUN.
23

 

14.  Jurnal iEl-Qanuny, iVol. i5 

iNo. i1 i(2019) iIAIN  

iPadangsidimpuan ioleh i 

iHendra iGunawan iDengan 

ijudul iSistem iPeradilan 

iIslam.
24

 

Persamaan idalam 

ipenelitian ipenulis 

iDengan ipenelitian 

ipeneliti iadalah isama-

sama imenjadikan 

isubbahasan isiatem 

iperadilan iIslam. 

Perbedaan iadalah idalam 

ijurnal ipenulis imembahas 

imengenai: ipengertian 

iperadilan iIslam, isejarah 

iperadilan iIslam, idasar 

ihukum iperadilan iIslam, 

iasas-asas iperadilan 

iIslam, isedangkan ipeneliti 

imenjadikan ibahasan 

ipenerapan iasas ikeaktifan 

ihakim idalam iperadilan 

iPTUN, ipengembangan 

iasas iomnis ilitis ibagi 

ihakim idi iPTUN idalam 

imencari ikeadilan, idan 

itinjauan iperadilan iIslam 

iterhadap iasas idominus 

ilitis idi iPTUN. 

 

 

G. iSistematika iPenulisan i 

Sistematika ipenulisan imerupakan ipola idasar ipembahasan itesis idalam ibentuk 

ibab idan isub ibab iyang isecara ilogis isaling iberhubungan idan imerupakan isuatu 

imasalah iyang iditeliti. i iAdapun isistem ipenulisan itesis iini iadalah isebagai iberikut 

iyaitu: i 

Pada iBab iI iberisi iPendahuluan iyang iterdiri idari isub-bab iLatar iBelakang,  

iRumusan iMasalah, iTujuan iPenelitian, iManfaat iPenelitian, iPenelitian 

iTerdahulu, idan iSistematika iPenelitian. i 

Kemudian ipada ibab iII iberisi iKerangka iTeori iyang iterdiri idari iTeori 

iPeradilan iTata iUsaha iNegara, iKonsep iAsas iDominus iLitis, iSistem iPeradilan 

                                                           
23

 iNi iKomang iDewi iNovita iIndriyani iWeda, idkk, iPenerapan iAsas iHakim iAktif i(Dominus iLItis) 

iDalam iPersidangan idi iPTUN. iJurnal iPreferinsi iHukum i iUniversitas iWarmadewa i iDenpasar-Bali 

iVol. i2 iNo. i1 i(2021) ih. i23-32. 
24

 iHendra iGunawan, iSistem iPeradilan iIslam, iJurnal iEl-Qanuny, iVol. i5 iNo. i1 i(2019) iIAIN 
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iIslam. 

Pada ibab iIII, iPeneliti imemaparkan iterkait iMetode iPenelitian 

iyang idigunakan ipenelitian iini iyang iterdiri idari iJenis iPenelitian idan iPendekatan, 

iBahan iHukum, iTeknik iPengumpulan iBahan iHukum, iTeknik iAnalisis iBahan 

iHukum, idan iTeknik iPenulisan. 

 iBab iIV. iPenerapan iasas iDominus iLitis ibagi ihakim idalam imengadili 

isengketa iberdasarkan iputusan iPeradilan iTata iUsaha iNegara iBengkulu, i 

iPengembangan iasas iDominus iLitis idalam imemberi ikeadilan ibagi imasyarakat. 

iPandangan isistem iperadilan iIslam iterhadap iasas iDominus iLitis ibagi idalam 

ihakim imengadili isengketa itata iusaha iNegara. i i 

Bab i iV. iberisi ikesimpulan idan isaran iserta idaftar ipustaka iyang imerupakan 

idaftar isumber ireferensi iyang idigunakan idalam i i ipenelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Teori Keadilan 

Kata “keadilan” dalam bahasa Inggris adalah “justice” yang berasal 

dari bahasa latin “iustitia”. Kata “justice” memiliki tiga macam makna 

yang berbeda yaitu; 

1) Secara atributif berarti suatu kualitas yang adil atau fair (sinonimnya 

justness), 

2) Sebagai tindakan berarti tindakan menjalankan hukum atau tindakan 

yang menentukan hak dan ganjaran atau hukuman (sinonimnya 

judicature), dan 

3) Orang, yaitu pejabat publik yang berhak menentukan persyaratan 

sebelum suatu perkara di bawa ke pengadilan (sinonimnya judge, jurist, 

magistrate).
25

 

 

Adapun terkait dengan teori ini ada tiga pandangan ilmuan terkemuka 

yaitu konsep keadilan menurut aristoteles, John rawls Plato dan 

1. Keadilan Menurut Aristoteles,  

Menurut Aristoteles keadilan dibedakan antara keadilan “ 

distributive”  dengan keadilan “korektif ” atau “ remedial ” yang  

merupakan dasar bagi semua pembahasan teoritis terhadap pokok 

persoalan, Keadilan distributive mengacu kepada pembagian barang 

dan jasa kepada setiap orang sesuai dengan kedudukannya dalam 

masyarakat, dan perlakuan yang sama terhadap kesederajatan 

dihadapan hukum (equality before the law). 
26
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Dalam Ethica Niconzachea, misalnya, Aristoteles melihat keadilan 

antara pihak-pihak yang bersengketa merupakan prasyarat dasar tata 

kehidupan yang baik dalam polis. Dalam rangka itu, ia membedakan 3 

(tiga) macam keadilan, yaitu distributif, pemulihan, dan komulatif.  

Prinsip keadilan komulatif mengatur urusan transaksi antara pihak-

pihak yang terlibat dalam pertukaran atau perdagangan. 

Misalnya: Pertama, harus ada kesetaraan perbandingan antara barang 

yang dipertukarkan, dan kedua, harus terjadi kesalingan; semua barang 

yang dipertukarkan harus sebanding. Untuk tujuan itulah uang 

digunakan, dan dalam arti tertentu menjadi perantara. Jumlah sepatu 

yang ditukarkan dengan sebuah rumah (atau dengan sejumlah 

makanan) dengan demikian harus setara dengan rasio seorang 

pembangun rumah terhadap seorang pembuat sepatu.  

Aristoteles mengungkapkan keadilan dengan ungkapan“ untuk hal-

hal yang sama diperlakukan secara sama, dan yang tidak sama juga 

diperlakukan tidak sama, secara proporsional” (justice consists in 

treating equals equally and unequalls unequally, in proportion to their 

inequality”Keadilan diuraikan secara mendasar oleh Aristoteles dalam 

Buku ke-5 buku Nicomachean Ethics. Untuk mengetahui tentang 

keadilan dan ketidakadilan harus dibahas tiga hal utama yaitu tindakan 

apa yang terkait dengan istilah tersebut apa arti keadilan, dan diantara 

dua titik ekstrim apakah keadilan itu terletak. Sementara Aristoteles 

membagi keadilan dalam dua bagian yaitu: 
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a. Keadilan Dalam Arti Umum 

Keadilan sering diartikan sebagai suatu sikap dan karakter. 

Sikap dan karakter yang membuat orang melakukan perbuatan dan 

berharap atas keadilan adalah keadilan, sedangkan sikap dan 

karakter yang membuat orang bertindak dan berharap ketidakadilan 

adalah ketidakadilan. Pembentukan sikap dan karakter berasal dari 

pengamatan terhadap obyek tertentu yang bersisi ganda. Hal ini 

bisa berlaku dua dalil, yaitu;  

a. Jika kondisi “baik” diketahui, maka kondisi buruk juga 

diketahui; 

b. Kondisi “baik” diketahui dari sesuatu yang berada dalam 

kondisi “baik” Untuk mengetahui apa itu keadilan dan 

ketidakadilan dengan jernih, diperlukan pengetahuan yang jernih 

tentang salah satu sisinya untuk menentukan secara jernih pula 

sisi yang lain.
27

 

 

Jika satu sisi ambigu, maka sisi yang lain juga ambigu. Secara 

umum dikatakan bahwa orang yang tidak adil adalah orang yang 

tidak patuh terhadap hukum (unlawful, lawless) dan orang yang 

tidak fair (unfair), maka orang yang adil adalah orang yang patuh 

terhadap hukum (law-abiding) dan fair. Karena tindakan  

memenuhi/mematuhi  hukum  adalah adil, maka semua tindakan 

pembuatan hukum oleh legislatif sesuai dengan aturan yang ada 

adalah adil. Tujuan pembuatan hukum adalah untuk mencapai 

kemajuan kebahagiaan masyarakat. Maka, semua tindakan yang 

cenderung untuk memproduksi dan mempertahankan kebahagiaan 
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masyarakat adalah adil. Dengan demikian keadilan bisa disamakan 

dengan nilai-nilai dasar sosial.  

Keadilan yang lengkap bukan hanya mencapai kebahagiaan 

untuk diri sendiri, tetapi juga kebahagian orang lain. Keadilan yang 

dimaknai sebagai tindakan pemenuhan kebahagiaan diri sendiri dan 

orang lain, adalah keadilan sebagai sebuah nilai-nilai.
28

 Keadilan 

dan tata nilai dalam hal ini adalah sama tetapi memiliki esensi yang 

berbeda.  

Sebagai hubungan seseorang dengan orang lain adalah 

keadilan, namun sebagai suatu sikap khusus tanpa kualifikasi 

adalah nilai. Ketidakadilan dalam hubungan sosial terkait erat 

dengan keserakahan sebagai ciri utama tindakan yang tidak fair. 

Keadilan sebagai bagian dari nilai sosial memiliki makna yang 

amat luas, bahkan pada suatu titik bisa bertentangan dedengan 

hukum sebagai salah satu tata nilai sosial. Suatu kejahatan yang 

dilakukan adalah suatu kesalahan. Namun apabila hal tersebut 

bukan merupakan keserakahan tidak bisa disebut menimbulkan 

ketidakadilan.
29

 

Sebaliknya suatu tindakan yang bukan merupakan kejahatan 

dapat menimbulkan ketidak adilan. Sebagai contoh, seorang 

pengusaha yang membayar gaji buruh di bawah UMR, adalah suatu 

pelanggaran hukum dan kesalahan. Namun tindakan ini belum 
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tentu mewujudkan ketidakadilan. Apabila keuntungan dan 

kemampuan membayar perusahaan tersebut memang terbatas, 

maka jumlah pembayaran itu adalah keadilan. 

Sebaliknya walaupun seorang pengusaha membayar buruhnya 

sesuai dengan UMR, yang berarti bukan kejahatan, bisa saja 

menimbulkan ketidakadilan karena keuntungan pengusaha tersebut 

sangat besar dan hanya sebagian kecil yang diambil untuk upah 

buruh. Ketidakadilan ini muncul karena keserakahan. Hal tersebut 

di atas adalah keadilan dalam arti umum. Keadilan dalam arti ini 

terdiri dari dua unsur yaitu fair dan sesuai dengan hukum, yang 

masing-masing bukanlah hal yang sama. Tidak fair adalah 

melanggar hukum, tetapi tidak semua tindakan melanggar hukum 

adalah tidak fair. Keadilan dalam arti umum terkait erat dengan 

kepatuhan terhadap hukum 

b. Keadilan Dalam Arti Khusus  

Keadilan dalam arti khusus terkait dengan beberapa pengertian 

berikut ini, yaitu: Sesuatu yang terwujud dalam pembagian 

penghargaan atau uang atau hal lainnya kepada mereka yang 

memiliki bagian haknya. Keadilan ini adalah persamaan diantara 

anggota masyarakat dalam suatu tindakan bersama-sama. 

Persamaan adalah suatu titik yang terletak diantara “yang lebih” 

dan “yang kurang” (intermediate).
30

  Jadi keadilan adalah titik 
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tengah atau suatu persamaan relatif (arithmetical justice). Dasar 

persamaan antara anggota masyarakat sangat tergantung pada 

sistem yang hidup dalam masyarakat tersebut. Dalam sistem 

demokrasi, landasan persamaan untuk memperoleh titik tengah 

adalah kebebasan manusia yang sederajat sejak kelahirannya.  

Dalam sistem oligarki dasar persamaannya adalah tingkat 

kesejahteraan atau kehormatan saat kelahiran. Sedangkan dalam 

sistem aristokrasi dasar persamaannya adalah keistimewaan 

(excellent). Dasar yang berbeda tersebut menjadikan keadilan lebih 

pada makna persamaan sebagai proporsi. Ini adalah satu spesies 

khusus dari keadilan, yaitu titik tengah (intermediate) dan proporsi. 

Perbaikan suatu bagian dalam transaksi Arti khusus lain dari 

keadilan adalah sebagai perbaikan (rectification). 

Perbaikan muncul karena adanya hubungan antara orang 

dengan orang yang dilakukan secara sukarela. Hubungan tersebut 

adalah sebuah keadilan apabila masing-masing memperoleh bagian 

sampai titik tengah (intermediate), atau suatu persamaan 

berdasarkan prinsip timbal balik (reciprocity). Jadi keadilan adalah 

persamaan, dus ketidakadilan adalah ketidaksamaan. Ketidakadilan 

terjadi jika satu orang memperoleh lebih dari yang lainnya dalam 

hubungan yang dibuat secara sederajat. Untuk menyamakan hal 

tersebut hakim atau mediator melakukan tugasnya menyamakan 

dengan mengambil sebagian dari yang lebih dan memberikan 
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kepada yang kurang sehingga mencapai titik tengah. 

Tindakan hakim ini dilakukan sebagai sebuah hukuman. Hal 

ini berbeda apabila hubungan terjalin bukan atas dasar 

kesukarelaan masing-masing pihak. Dalam hubungan yang tidak 

didasari ketidaksukarelaan berlaku keadilan korektif yang 

memutuskan titik tengah sebagai sebuah proporsi dari yang 

memperoleh keuntungan dan yang kehilangan.
31

 

Tindakan koreksi tidak dilakukan dengan semata-mata 

mengambil keuntungan yang diperoleh satu pihak diberikan 

kepada pihak lain dalam arti pembalasan. Seseorang yang melukai 

tidak diselesaikan dengan mengijinkan orang yang dilukai untuk 

melukai balik Timbal balik dalam konteks ini dilakukan dengan 

pertukaran atas nilai tertentu sehingga mencapai taraf proporsi. 

Untuk kepentingan pertukaran inilah digunakan uang.  

Keadilan  dalam hal ini  adalah titik tengah antara tindakan 

tidak adil dan diperlakukan tidak adil. Keadilan dan ketidakadilan 

selalui dilakukan atas kesukarelaan. Kesukarelaan tersebut meliputi 

sikap dan perbuatan. Pada saat orang melakukan tindakan secara 

tidak sukarela, maka tindakan tersebut tidak dapat dikategorikan 

sebagai tidak adil ataupun adil, kecuali dalam beberapa cara 

khusus.  

“Melakukan tindakan yang dapat dikategorikan adil harus ada 

ruang untuk memilih sebagai tempat pertimbangan. Sehingga 
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dalam hubungan antara manusia ada beberapa aspek untuk 

menilai tindakan tersebut yaitu, niat, tindakan, alat, dan hasil 

akhirnya. Ketika kecideraan berlawanan deengan harapan 

rasional, adalah sebuah kesalahansasaran (misadventure), 

kemudian ketika hal itu tidak bertentangan dengan harapan 

rasional, tetapi tidak menyebabkan tindak kejahatan, itu adalah 

sebuah kesalahan. Lalu  Ketika tindakan dengan pengetahuan 

tetapi tanpa pertimbangan, adalah tindakan ketidakadilan, dan 

seseorang yang bertindak atas dasar pilihan, dia adalah orang 

yang tidak adil dan orang yang jahat.
32

  

 

Melakukan tindakan yang tidak adil adalah tidak sama dengan 

melakukan sesuatu dengan cara yang tidak adil. Tidak mungkin 

diperlakukan secara tidak adil apabila orang lain tidak melakukan 

sesuatu secara tidak adil.  

Mungkin seseorang rela menderita karena ketidakadilan, tetapi 

tidak ada seorangpun yang berharap diperlakukan secara tidak adil. 

Dengan demikian memiliki makna yang cukup luas, sebagian 

merupakan keadilan yang telah ditentukan oleh alam, sebagian 

merupakan hasil ketetapan manusia (keadilan hukum). Keadilan 

alam berlaku universal, sedangkan keadilan yang ditetapkan 

manusia tidak sama di setiap tempat. Keadilan yang ditetapkan 

oleh manusia inilah yang disebut dengan nilai. Akibat adanya 

ketidaksamaan ini maka ada perbedaan kelas antara keadilan 

universal dan keadilan hukum yang memungkinkan pembenaran 

keadilan hukum Kedua macam keadilan dalam arti khusus ini 

kemudian banyak disebut sebagai keadilan distributif dan keadilan 

konstitutif.  
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2. Konsep Keadilan John Rawls 

Lain halnya dengan Aristoteles, John Rawls yang hidup pada awal 

abad 21 lebih menekankan pada keadilan sosial.  Hal ini terkait dengan 

munculnya pertentangan antara kepentingan individu dan kepentingan 

negara pada saat itu. Rawls melihat kepentingan utama keadilan adalah 

(1) jaminan stabilitas hidup manusia, dan (2) keseimbangan antara 

kehidupan pribadi dan kehidupan bersama. Rawls mempercayai bahwa 

struktur masyarakat ideal yang adil adalah struktur dasar masyarakat 

yang asli dimana hak-hak dasar, kebebasan, kekuasaan, kewibawaan, 

kesempatan, pendapatan, dan kesejahteraan terpenuhi.
33

 Kategori 

struktur masyarakat ideal ini digunakan untuk:  

 menilai apakah institusi-institusi sosial yang ada telah adil atau tidak  

 melakukan koreksi atas ketidakadilan sosial. Rawls berpendapat 

bahwa yang menyebabkan ketidakadilan adalah situsi sosial 

sehingga perlu diperiksa kembali mana prinsip-prinsip keadilan yang 

dapat digunakan untuk membentuk situasi masyarakat yang baik. 

 

Koreksi atas ketidakadilan dilakukan dengan cara mengembalikan 

(call for redress) masyarakat pada posisi asli (people on original 

position). Dalam posisi dasar inilah kemudian dibuat persetujuan asli 

antar (original agreement) anggota masyarakat secara sederajat.  

Rawls menjelaskan bahwa para pihak di dalam  posisi asli masing-

masing akan mengadopsi dua prinsip keadilan utama. Pertama, setiap 

orang memiliki hak yangsama atas kebebasan-kebebasan dasar yang 

paling luas dan kompatibel dengan kebebasan-kebebasan sejenis bagi 
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orang lain. Kedua, ketidaksamaan sosial dan ekonom diatur sedemikian 

rupa, sehingga diperoleh manfaat sebesar-besarnya bagi anggota 

masyarakat yang paling tidak diuntungkan, dan jabatan-jabatan dan 

posisi-posisi harus dibuka bagi semua orang dalam keadaan dimana 

adanya persamaan kesempatan yang adil.
34

 

Setiap iindividu imemiliki ihak iyang isetara idengan ikebebasan idasar 

ipaling iluas iyang isama idengan ikebebasan iyang isama iuntuk iyang ilain i(each 

iperson iis ito ihave ian iequal iright ito ithe imost iextensive ibasic iliberty 

icompatible iwith ia isimilar iliberty ifor iother). i 

Prinsip i iyang i ipertama iini idikenal isebagai ithe igreatest iequal iliberty 

iprinciple. iKedua, iketidaksetaraan isosial idan iekonomi iharus idiatur 

isedemikian irupa isehingga ikeduanya icukup idiharapkan iuntuk imenjadi 

ikeuntungan isemua iindividu, idan imelekat ipada iposisi idan ijabatan iterbuka 

iuntuk isemua i(social iand ieconomic iinequality iare ito ibe iarranged iso ithat 

iare iboth i(a) ireasonablyexpected ito ibe ieveryone’s iadvantage, iand i(b) 

iattached ito iposition iandoffices iopen ito iall). i 

Keduanya idikenal isebagai ithe idifference iprinciple idan ithe iequal 

iopportunity iprinciple.
35

 iPrinsip ipertama itersebut idikenal idengan i“prinsip 

ikebebasan iyang isama”(equal iliberty iprinciple), iseperti imisalnya 

iKemerdekaan iberpolitik i(political iof iliberty), ikebebasan iberpendapat idan 

imengemukakan iekspresi i(freedom iof ispeech iandexpression), iserta 

ikebebasan iberagama i(freedom iof ireligion), iSedangkan iprinsip ikedua 
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ibagian i(a) idisebut idengan i“prinsip iperbedaan” i(difference iprinciple) idan 

ipada ibagian i(b) idinamakan idengan i“prinsip ipersamaan ikesempatan” 

i(equal iopportunity iprinciple). i“Prinsip iperbedaan” ipada ibagian i(a) 

iberangkat idari iprinsip iketidaksamaan iyang idapat idibenarkan imelalui 

ikebijaksanaan iterkontrol isepanjang imenguntungkan ikelompok 

imasyarakat iyang ilemah. iSementara iitu iprinsip ipersamaan ikesempatan 

iyang iterkandung ipada ibagian i(b) itidak ihanya imemerlukan iadanya iprinsip 

ikualitas ikemampuan isemata, inamun ijuga iadanya idasar ikemauan idan 

ikebutuhan idari ikualitas itersebut. iSehingga idengan ikata ilain, 

iketidaksamaan ikesempatan iakibat iadanya iperbedaan ikualitas 

ikemampuan, ikemauan, idan ikebutuhan idapat idipandang isebagai isuatu 

inilai iyang iadil iberdasarkan ipersepktif iRawls.
36

 i 

Selain iitu, iprinsip ipertama imemerlukan ipersamaan iatas ihak idan 

ikewajiban idasar, isementara ipada iprinsip ikedua iberpijak idari ihadirnya 

ikondisi iketimpangan isosial idan iekonomi iyang ikemudian idalam imencapai 

inilai-nilai ikeadilan idapat idiperkenankan ijika imemberikan imanfaat ibagi 

isetiap iorang, ikhususnya iterhadap ikelompok imasyarakat iyang ikurang 

iberuntung i(the ileast iadvantage). 

Dengan idemikian i idapat idisimpulkan ibahwa imakna ikeadilan imenurt 

iJohn iRawls iadalah ikeadilan imerupakan ikesetaraan idalam 

iketidaksetaraan. iKeadilan idalam ikesetaraan imaksudnya iterdapat 

ikebebasan i(liberty) idan ihak ipolitik idasar iyang isama ibagi isetiap imanusia 
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itanpa imemandang ikelebihan iatau ikekurang iyang idimiliki, idimana 

ikebebasan i(liberty) idan ihak ipolitik idisini itidak iboleh idikurangi iatau 

idikompensasikan idengan iyang ilain. i 

Hal iini imenjadi ihal iyang ipenting ibagi iRawls iterutama imelihat 

ipengalaman ihidupnya iketika iberkarir idi imiliter isalama iperang idunia 

ikedua. iKeadilan idalam iketidaksetaraan imaksudnya iterhadap iindividu 

itersebut iberada ipada iposisi iyang itidak iberuntung iakan imendapatkan 

ikeuntungan i(benefit) iyang ilebih idari ipada imereka iyang iberuntung. 

iKetidaksetaraan iini ikemudian ibukan iberarti iketidaksetaraan idalam 

ikesempatan i(opportunity) ikarena iakses iterhadap iposisi iatau ijabatan 

iotoritas itersebut iterbuka ibagi isemuanya. iAda itiga isyarat isupaya imanusia 

idapat isampai ipada iposisi iasli, iyaitu: 

1) Diandaikan ibahwa itidak idiketahui, imanakah iposisi iyang iakan idiraih 

iseorang ipribadi itertentu idi ikemudian ihari. iTidak idiketahui imanakah  

ibakatnya, iintelegensinya, ikesehatannya, ikekayaannya, idan iaspek 

isosial iyang ilain. 

2) Diandaikan ibahwa iprinsip-prinsip ikeadilan idipilih isecara ikonsisten 

iuntuk imemegang ipilihannya itersebut. 

3) Diandaikan ibahwa itiap-tiap iorang isuka imengejar ikepentingan 

iindividu idan ibaru ikemudian ikepentingan iumum. iIni iadalah 

ikecenderungan ialami imanusia iyang iharus idiperhatikan idalam 

imenemukan iprinsip-prinsip ikeadilan.  

 

Dalam imenciptakan ikeadilan, iprinsip iutama iyang idigunakan iadalah: 

1) Kebebasan iyang isama isebesar-besarnya, iasalkan itetap 

imenguntungkan isemua ipihak; 

2) Prinsip iketidaksamaan iyang idigunakan iuntuk ikeuntungan ibagi 

iyang ipaling ilemah. iPrinsip iini imerupakan igabungan idari iprinsip 

iperbedaan idan ipersamaan iyang iadil iatas ikesempatan, iSecara 

ikeseluruhan iberarti iada itiga iprinsip iuntuk imencari ikeadilan, 

iyaitu:
37
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a. Kebebasan iyang isebesar-besarnya isebagai iprioriotas. 

b. perbedaan 

c. persamaan iyang iadil iatas ikesempatan. i 

 

Asumsi ipertama iyang idigunakan iadalah ihasrat ialami imanusia iuntuk 

imencapai ikepentingannya iterlebih idahulu ibaru ikemudian ikepentingan  

iumum. iHasrat iini iadalah iuntuk imencapai ikebahagiaan iyang ijuga 

imerupakan iukuran ipencapaian ikeadilan. i iMaka iharus iada ikebebasan 

iuntuk imemenuhi ikepentingan iini. iNamun irealitas imasyarakat 

imenunjukan ibahwa ikebebasan itidak idapat isepenuhnya iterwujud ikarena 

iadanya iperbedaan ikondisi idalam imasyarakat. iPerbedaan iini imenjadi 

idasar iuntuk imemberikan ikeuntungan ibagi imereka iyang ilemah. iApabila 

isudah iada ipersamaan iderajat, imaka isemua iharus imemperoleh 

ikesempatan iyang isama iuntuk imemenuhi 

3. Konsep iKeadilan iPlato 

Plato iadalah iseorang ipemikir iidealis iabstrak iyang imengakui ikekuatan 

ikekuatan idiluar ikemampuan imanusia isehingga ipemikiran iirasional 

imasuk idalam ifilsafatnya. iDemikian ipula ihalnya idengan imasalah 

ikeadilan, iPlato iberpendapat ibahwa ikeadilan iadalah idiluar ikemampuan 

imanusia ibiasa. iSumber iketidakadilan iadalah iadanya iperubahan idalam 

imasyarakat. iMasyarakat imemiliki ielemen-elemen iprinsipal iyang iharus 

idipertahankan, iyaitu: 

1) Pemilahan ikelas-kelas iyang itegas; imisalnya ikelas ipenguasa iyang idiisi 

ioleh ipara ipenggembala idan ianjing ipenjaga iharus idipisahkan isecara 

itegas idengan idomba imanusia. 

2) Identifikasi itakdir inegara idengan itakdir ikelas ipenguasanya; iperhatian 

ikhusus iterhadap ikelas iini idan ipersatuannya; idan ikepatuhan ipada 

ipersatuannya, iaturan-aturan iyang irigid ibagi ipemeliharaan idan  
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ipendidikan ikelas iini, idan ipengawasan iyang iketat iserta ikolektivisasi 

ikepentingan-kepentingan ianggotanya. iDari ielemen-elemen iprinsipal 

iini, ielemen-elemen ilainnya idapat iditurunkan, imisalnya iberikut iini: 

3) Kelas ipenguasa ipunya imonopoli iterhadap isemua ihal iseperti 

ikeuntungan idan ilatihan imiliter, idan ihak imemiliki isenjata idan 

imenerima isemua ibentuk ipendidikan, itetapi ikelas ipenguasa iini itidak 

idiperkenankan iberpartisipasi idalam iaktivitas iperekonomian, 

iterutama idalam iusaha imencari ipenghasilan 

4) Harus iada isensor iterhadap isemua iaktivitas iintelektual ikelas ipenguasa, 

idan ipropaganda iterus-menerus iyang ibertujuan iuntuk 

imenyeragamkan ipikiranpikiran imereka. iSemua iinovasi idalam 

ipendidikan, iperaturan, idan iagama iharus idicegah iatau iditekan. 

5) Negara iharus ibersifat imandiri i(self-sufficient). iNegara iharus 

ibertujuan ipada iautarki iekonomi, ijika itidak idemikian, ipara ipenguasa 

iakan ibergantung ipada ipara ipedagang, iatau ijustru ipara ipenguasa iitu 

isendiri imenjadi ipedagang. iAlternatif ipertama iakan imelemahkan 

ikekuasaan imereka, isedangkan ialternatif ikedua iakan imelemahkan 

ipersatuan ikelas ipenguasa idan istabilitas inegaranya
38

 

 

Untuk imewujudkan ikeadilan imasyarakat iharus idikembalikan ipada 

istruktur iaslinya, idomba imenjadi idomba, ipenggembala imenjadi 

ipenggembala. iTugas iini iadalah itugas inegara iuntuk imenghentikan 

iperubahan. i iDengan idemikian ikeadilan ibukan imengenai ihubungan iantara 

iindividu imelainkan ihubungan iindividu idan inegara. iBagaimana iindividu 

imelayani inegara. iKeadilan ijuga idipahami isecara imetafisis 

ikeberadaannya isebagai ikualitas iatau ifungsi ismakhluk isuper imanusia, 

iyang isifatnya itidak idapat idiamati ioleh imanusia.
39

Konsekuensinya iialah, 

ibahwa irealisasi ikeadilan idigeser ike idunia ilain, idi iluar ipengalaman 

imanusia; idan iakal imanusia iyang iesensial ibagi ikeadilan itunduk ipada icara-

cara iTuhan iyang itidak idapat idiubah iatau ikeputusan-keputusan iTuhan 

iyang itidak idapat ididuga. iOleh ikarena iinilah iPlato imengungkapkan ibahwa 
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iyang imemimpin inegara iseharusnya imanusia isuper, iyaitu ithe iking iof 

iphilosopher. 

B. Teori iMenemukan iHukum i(Recht iVinding) 

Pasal i22 iAB i+ iPasal i14 iUndang-undang iNo. i14 itahun i1970 

imewajibkan i“ iHakim iuntuk itidak imenolak imengadili iperkara iyang 

idiajukan ikepadanya i idengan i ialasan itidak ilengkap iatau itidak i ijelas i 

iUndang i- iundang i iyang imengaturnya imelainkan iwajib imengadilinya iJika 

iterdapat i i ikekosongan iaturan ihukum iatau iataurannya i itidak i ijelas imaka 

iuntuk i imengatasinya i idiatur idalam ipasal i27 iUndang i– iundangan inomor i48 

itahun i2009 itentang ikekuasaan ikehakiman imenyebutkan i iHakim isebagai 

ipenegak ihukum idan ikeadilan iwajib imenggali, imengikuti idan imemahami 

inilai-nilai ihukum iyang ihidup ididalam imasyarakat”.
40

 iArtinya iseorang 

iHakim iharus imemiliki ikemampuan idan ikeaktifan iuntuk imenemukan 

ihukum i(Recht ivinding). 

Yang idimaksud idengan iRecht ivinding iadalah iproses ipembentukan 

ihukum ioleh ihakim i/ iaparat ipenegak ihukum i ilainnya i idalam i ipenerapan 

iperaturan iumum iterhadap iperistiwa ihukum iyang ikonkrit idan ihasil 

ipenemuan i ihukum i imenjadi idasar iuntuk imengambil ikeputusan, iVan  

iApeldorn imenyatakan, iseorang ihakim idalam itugasnya imelakukan 

ipembentukan ihukum iharus imemperhatikan idan iteguh-teguh imendasari 
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ipada iasas: iMenyesuaikan iUndang-undang idengan ifakta ikonkrit iserta 

idapat ijuga imenambah iUndang-undang iapabila iperlu.
41

 

Hakim imembuat iUndang-undang ikarena iUndang-undang itertinggal 

idari iperkembangan imasyarakat. iHakim isebagai ipenegak ihukum idan 

ikeadilan iyang ijuga iberfungsi isebagai ipenemu iyang idapat imenentukan  

imana iyang imerupakan ihukum idan imana iyang ibukan ihukum.
42

 iSeolah-

olah iHakim iberkedudukan isebagai ipemegang ikekuasaan ilegislatif iyaitu 

ibadan ipembentuk iper iUndang-undangan. iPasal i21 iAB imenyatakan 

ibahwa ihakim itidak idapat imemberi ikeputusan iyang iakan iberlaku isebagai 

iperaturan iumum. i 

Sebenarnya ihukum iyang idihasilkan ihakim itidak isama idengan iproduk 

ilegislatif. iHukum iyang idihasilkan ihakim itidak idiundangkan idalam 

iLembaran iNegara. iKeputusan ihakim itidak iberlaku ibagi imasyarakat 

iumum imelainkan ihanya iberlaku ibagi ipihak-pihak iyang iberperkara. 

iSesuai ipasal i1917 i(2) iKUHPerdata iyang imenentukan i“bahwa ikekuasaan 

ikeputusan ihakim ihanya iberlaku itentang ihal-hal iyang idiputuskan idalam 

ikeputusan itersebut.
43

 

Akan itetapi ipara iahli ihukum imengetahui ibahwa iUndang-undang itidak iakan 

ipernah ilengkap. iDisitulah iletak iperan iHakim iuntuk imenyesuaikan iperaturan 

iundang-undang idengan ikenyataan iyang iberlaku idalam imasyarakat iagar idapat 
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imengambil ikeputusan ihukum iyang isungguh-sungguh iadil isesuai itujuan ihukum. 

iNamun idemikian itidak isemua iahli ihukum isependapat idengan ihal itersebut idi iatas  

idan isebagai ireaksinya ilahirlah ialiran iyang iyang imenolak idan imenerima ipenemuan 

ihukum ioleh ihakim: 

Aliran iini iberpandangan iklasik i(Aliran ikonservatif) iyang idi itenggari ioleh 

iMontesquieu, idan ijuga iImmanuel iKant iberpendapat ibahwa iHakim idalam 

imenetapkan iUndang-undang iterhadap iperistiwa ihukum isesungguhnya itidak 

imenjalankan iperannya isecara imandiri. i 

Hakim ihanyalah ipenyambung ilidah iatau icorong iUndang-undang 

i(“Bouchedelaloi”) isehingga itidak idapat imerubah ikekuatan ihukum iUndang-

undang, itidak idapat imenambah, itidak idapat imenguranginya idisebabkan iundang-

undang isatu-satunya isumber ihukum ipositif. iUndang-undang imerupakan ipremis 

imayor idan iperistiwa ikonkrit imerupakan ipremis iminor; isedangkan ikeputusan 

iHakim iadalah ikonklusi i(kesimpulannya). iHal iini imerupakan ikesimpulan ilogis 

itidak iakan imelebihi idari iyang iterdapat ipada ipremis-premisnya. iIni iadalah 

ipandangan iyang ilogiscistis.
44

 

 iKarena isandarkan ipada iPasal i20 iAB ibersumber idari ipandangan iini iyaitu i: 

iPasal i20 iAB i“Hakim iharus imengadili imenurut iUndang-undang ikecuali iditentukan 

idalam ipasal i11, ihakim isama isekali itidak iboleh imenilai ianti iatau ikeadilan idari 

iundang-undang”. iPasal i21 iAB i: i“Tiada iseorang iHakim ipun idengan ijalan iperaturan 
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iumum, idisposisi iatau ireglemen iboleh imemutuskan idalam iperkara iyang itunduk 

ikepada ikeputusannya”.
45

 

Sebagai ireaksi ialiran iini ilahir ipula ipenentangnya iyang iberpandangan ilebih 

imodern iyaitu iAliran iProgresif iyang idi ipelopori ioleh iVan iEikema iHommes iteori idan 

ipendapatnya idisebut imateri iJuridis, iyang idi iJerman idipertahankan ioleh iOscar 

iBullow, iEugen iEhrlich, idan idi iPerancis ioleh iFrancois iGeny iserta idi iAmerika ioleh 

iOliver iWendel iHolmes idan iJerome iFrank. i 

Geny imenentang ipenyalahgunaan icara iberfikir iyang iabstrak ilogistis idalam 

ipelaksanaan ihukum idan ifiksi ibahwa iUndang-undang iberisikan ihukum iyang 

iberlaku. iOliver iWendel iHolmes i& iJ. iFrank imenentang ipendapat iyang imengatakan 

ibahwa ihukum iyang iada iitu ilengkap iyang idapat imenjadi isumber ibagi iHakim idalam 

imemutuskan iperistiwa ikonkrit. i 

Penemuan ihukum ilebih imenggunakan ipandangan iMazhab ihistoris iyang 

idipelopori ioleh iCarl iVon iSevigny iyaitu iHakim iperlu ijuga imemperhatikan 

ikebiasaan-kebiasaan iyang ihidup idalam imasyarakat, ikarena isetiap ibangsa iitu 

imemiliki ijiwa ibangsanya imasing-masing i(Volkgeist) iyang iberbeda iuntuk isetiap 

itempat.
46

 

Hukum iprecedent idinegara-negara iAnglo iSaxon iadalah ihasil ipenemuan 

ihukum iyang iotonom isepanjang ipembentukan iperaturan idan ipenerapan iperaturan 

idilakukan ioleh ihakim iberdasarkan ihati inuraninya itetapi ijuga isekaligus ibersifat 
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iheteronom ikarena iHakim iterikat ikepada ikeputusan-keputusan iterdahulu i(faktor-

faktor idiluar idiri ihakim).
47

 

Sedangkan ihukum ikontinental iseperti idi iIndonesia imengenal ipenemuan 

ihukum iyang iheteronom isepanjang iHakim iterikat ikepada iUndang-undang. iTetapi 

ipenemuan ihukum iHakim itersebut imempunyai iunsur-unsur iotonom iyang ikuat 

idisebabkan iHakim iharus imenjelaskan iatau imelengkapi iundang-undang imenurut 

ipendangannya isendiri. iLebih ilanjut ilahir ipula isuatu ialiran iyang imengetengahkan 

iMetode ipenemuan ihukum. 

Penemuan ihukum imerupakan ikegiatan iutama idari iHakim idalam 

imelaksanakan iundang-undang iapabila iterjadi iperistiwa ikonkrit. iUndang-undang 

isebagai ikaedah iumumnya iadalah iuntuk imelindungi ikepentingan imanusia. iOleh 

isebab iitu iharus idilaksanakan/ditegakkan. iAgar idapat imemenuhi iazas ibahwa isetiap 

iorang idianggap itahu iakan iundang-undang imaka iundang-undang iharus idisebar 

iluaskan idan iharus ijelas. iKalaupun iundang-undang iitu ijelas itidak imungkin ilengkap 

idan ituntas, itidak imungkin iundang-undang imengatur isegala ikehidupan imanusia 

isecara ilengkap idan ituntas ikarena ikegiatan imenusia isangat ibanyaknya. i 

Selain iitu iundang-undang isebagai ihasil ikarya imenusia iyang isangat iterbatas 

ikemampuannya isetiap iperaturan ihukum iitu ibersifat iabstrak idan ipasif. iAbstrak 

ikarena isangat iumum isifatnya idan ipasif ikarena itidak iakan imenimbulkan iakibat 

ihukum iapabila itidak iterjadi iperistiwa ikonkrit. 

Peristiwa ihukum iyang iabstrak imemerlukan irangsangan iagar idapat iaktif, iagar 

idapat iditerapkan ikepada iperistiwanya. iInterpretasi i(penafsiran) iadalah isalah isatu 
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imetode ipenemuan ihukum iyang imemberi ipenjelasan imengenai iteks iUndang-

undang iagar iruang ilingkup ikaedah itersebut iditerapkan ikepada iperistiwanya. 

Seorang iSarjana iterkemuka iCarl iVon iSavigny imemberi ibatasan itentang 

ipenafsiran iyaitu irekontruksi ipikiran iyang itersimpul idalam iundang-undang. iIni 

ibukan imetode ipenafsiran iyang idapat idipergunakan isemaunya itetapi ipelbagai 

ikegiatan iyang isemuanya iharus idilaksanakan ibersamaan iuntuk imencapai itujuan 

iyaitu ipenafsiran iundang-undang. i 

Yang imemerlukan ipenafsiran iialah iterutama iperjanjian idan iundang-undang.  

iDalam ihal ibunyi iatau ikata-kata idalam iperjanjian iitu icukup ijelas ikiranya itidak iperlu 

idijelaskan. iBahwa ipenjelasan iitu itidak iboleh iditafsirkan imenyimpang idari ibunyi 

i(isi) iperjanjian, iazas iini idisebut i“Sens iClair” itercantum idalam ipasal i1342 

iKUHPerdata: i“Apabila ikata-kata idalam iperjanjian iitu itegas imaka itidak idibenarkan 

iuntuk imenyimpang idari ipadanya idengan ijalan ipenafsiran”. 

Selanjutnya iPolak imengemukakan ibahwa icara ipenafsiran iditentukan ioleh i: 

1. Materi iperaturan iperundang-undangan iyang ibersangkutan imisalnya iperaturan 

ijual-beli. 

2. Tempat idimana iperkara itersebut itimbul iyaitu imemperhatikan ikebiasaan 

isetempat. 

3. Waktu iyaitu iberlaku itidaknya iperaturan ihukum itersebut. 

Mengenai ipenafsiran ihukum iinipun imempunyai imetode ipenafsiran iantara ilain:
48

 

1. Metode iinterpretasi imenurut ibahasa i(gramatikal) iyaitu isuatu icara ipenafsiran 

iUndang-undang imenurut iarti ikata- ikata i(istilah) iyang iterdapat ipada iUndang-

undang. iHukum iwajib imenilai iarti ikata iyang ilazim idipakai idalam ibahasa 

isehari-hari iyang iumum. iMis. i[a] iPeraturan iper.Undang-undangan imelarang 

iorang imenghentikan i“Kenderaannya” ipada isuatu itempat. iKata ikendaraan 

ibisa iditafsirkan iberagam, iapakah iroda idua, iroda iempat iatau ikenderaan 

ibermesin, ibagaimana idengan isepeda idan ilain-lain i(E. iUtrecht) iJadi iharus 

                                                           
 i i i i i i i i i

48
 iBambang iSutiyoso., iMetode iPenemuan iHukum, ih. i i11. 



46 

 

idiperjelas idengan ikendaraan imana iyang idimaksudkan. i[b] iMengenai iistilah 

i“dipercayakan” iyang itercantum idalam ipasal i342 iKUHP iMis. isebuah ipaket 

iyang idiserahkan ikepada iDinas iPerkereta iApian i(PJKA). iSedangkan iyang 

iberhubungan idengan ipengiriman itidak iada iselain iDinas itersebut iartinya 

idipercayakan. i[c] iIstilah i“menggelapkan” idalam ipasal i41 iKUHP isering 

iditafsirkan isebagai imenghilangkan. 

2. Metode iInterprestasi isecara ihistoris iyaitu imenafsirkan iUndang-undang 

idengan icara imelihat isejarah iterjadinya isuatu iUndang-undang. iPenafsran 

ihistoris iini iada i2 iyaitu i: i[a] iPenafsiran imenurut isejarah ihukum i(Rechts 

ihistorische iinterpretatie) iadalah isuatu icara ipenafsiran idengan ijalan 

imenyelidiki idan imempelajari isejarah iperkembangan isegala isesuatu iyang 

iberhubungan idengan ihukum iseluruhnya. iContoh i: iKUHPerdata iBW) iyang 

idikodifikasikan ipada itahun i1848 idi iHindia iBelanda. iMenurut isejarahnya 

imengikuti icode icivil iPerancis idan idi iBelanda i(Nederland) idi ikodifikasikan  

ipada itahuan i1838. i[b] iPenafsiran imenurut isejarah ipenetapan isuatu iundang-

undang iWethistoirsche iinterpretatie) iyaitu ipenafsiran iUndang-undang 

idengan imenyelidiki iperkembangan isuatu iundang-undang isejak idibuat, 

iperdebatan-perdebatan iyang iterjadi idilegislatif, imaksud iditetapkannya iatau 

ipenjelasan idari ipembentuk iUndang-undang ipada iwaktu ipembentukannya. 

3. Metode iinterpretasi isecara isistematis iyaitu ipenafsiran iyang imenghubungkan 

ipasal iyang isatu idengan ipasal iyang ilain idalam isuatu iper iUndang-undangan 

iyang ibersangkutan, iatau idengan iUndang-undang ilain, iserta imembaca 

ipenjelasan iUndang-undang itersebut isehingga ikita imemahami imaksudnya. 

iContoh i[a] iDalam ipasal i1330 iKUHPerdata imenyatakan i“Tidak icakap 

imembuat ipersetujuan/perjanjian iantara ilain iorang-orang iyang ibelum 

idewasa”. iTimbul ipertanyaan i: i“Apakah iyang idimaksud idengan iorang-orang 

iyang ibelum idewasa”. iUntuk ihal itersebut iharus idikaitkan ipada ipasal i330 

iKUHPerdata iyang imengatur ibatasan iorang iyang ibelum idewasa iyaitu ibelum 

iberumur i21 itahun. i[b] iApabila ihendak imengetahui itentang isifat ipengakuan 

ianak iyang idilahirkan idiluar iperkawinan iorang ituanya, itidak icukup ihanya 

imencari iketentuan-ketentuan ididalam iKUHPerdata i(BW) isaja imelainkan 

iharus idihubungkan ijuga idengan ipasal i278 iKUHP. 

4. Metode iInterpretasi isecara iTeleologis iSosiologis iyaitu imakna iUndang-

undang iitu iditetapkan iberdasarkan itujuan ikemasyarakatan iartinya iperaturan 

iperUndang-undangan idisesuaikan idengan ihubungan idan isituasi isosial iyang 

ibaru. iKetentuan iUndang-undang iyang isudah itidak isesuai ilagi idisesuaikan 

idengan ikeadaan isekarang iuntuk imemecahkan/menyelesaikan isengketa 

idalam ikehidupan imasyarakat. iPeraturan iyang ilama idibuat iaktual. iPenafsiran 

iseperti iini iyang iharus idimiliki ilebih ibanyak ipada ihakim-hakim idi iIndonesia 

imengingat inegara iIndonesia iyang ipluralistik idan ikompleks. iPeraturan iper 

iUndang-undangan idalam itatanan iHukum iNasional iharus iditerjemahkan ioleh 

ipara ihakim isesuai ikondisi isosial isuatu idaerah. iUmpamanya i: iDidaerah isuku 

iDayak idi iKalimantan, itanah idianggap iseperti iibu iyang idapat idimiliki ioleh 

isetiap iorang idan iharus idijaga/dirawat ilayaknya imenjaga/merawat iseorang 

iibu. iDalam ihal iini ihakim iharus imenserasikan ipandangan isosial 
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ikemasyarakatannya idengan iUndang-undang iNo. i5 itahun i1960 itentang iUU 

iPokok-pokok iAgraria. 

5. Metode iIntepretasi isecara iAuthentik i(Resmi) iyaitu ipenafsiran iyang iresmi 

iyang idiberikan ioleh ipembuat iUndang-undang itentang iarti ikata-kata iyang 

idigunakan idalam iUndang-undang itersebut. iContoh i: iDalam iTitel iIX iBuku iI 

iKUHP imemberi ipenjelasan isecara iresmi i(authentik) itentang iarti ibeberapa 

ikata/sebutan ididalam iKUHP. iSeperti idalam iPasal i97 iKUHP iyang idimaksud 

i“sehari” iadalah imasa iyang ilamanya i24 ijam, i“sebulan” iadalah imasa iyang 

ilamanya i30 ihari. iTetapi itafsiran idalam iTitel iIX iBuku iI iKUHP iini itidak 

isemestinya iberlaku ijuga iuntuk ikata-kata iyang idipergunakan ioleh iperaturan 

ipidana idiluar iKUHP iartinya iHakim itidak ihanya ibertindak isebagai icorong 

ihukum isaja imelainkan iharus iaktif imencari idan imenemukan ihukum iitu isendiri 

idan imensosialisasikannya ikepada imasyarakat. 

6. Metode iinterpretasi isecara iekstentif iyaitu ipenafsiran idengan icara 

imemperluas iarti ikata-kata iyang iterdapat idalam iUndang-undang isehingga 

isuatu iperistiwa idapat idimasukkan ikedalamnya. iContoh i: iBahwa 

iJurisprudensi idi iNederland i: i“Menyambung” iatau i“menyadap” ialiran ilistrik 

idapat idikenakan ipasal i362 iKUHP iartinya iJurisprudensi imemperluas 

ipengertian iunsur ibarang i(benda), idalam ipasal i362 iKUHP. 

7. Metode iInterpretasi iRestriktif iyaitu ipenafsiran iyang 

imembatasi/mempersempit imaksud isuatu ipasal idalam iUndang-undang 

iseperti i: iPutusan iHoge iRoad iBelanda itentang ikasus iPer iKereta iApi i“Linden 

ibaum” ibahwa ikerugian iyang idimaksud ipasal i1365 iKUHPerdata ijuga 

itermasuk ikerugian iimmateril iyaitu ipejalan ikaki iharus ibersikap ihati-hati 

isehingga ipejalan ikaki ijuga iharus imenanggung ituntutan iganti irugi iseparuhnya 

i(orang iyang idirugikan ijuga iada ikesalahannya). 

Konstruksi iitu iharus imeliputi ibahan-bahan iyang ipositif i(Contructive imoet ide 

ipositive istof idekken). iYang idimaksud idengan ibahan-bahan ipositip iadalah isistem 

imateril iUndang-undang iyang isedang iberlaku. iKonstruksi iitu iharus ididasarkan 

iatas ipengertian-pengertian ihukum iyang imemang iada idalam iUndang-undang 

iyang ibersangkutan idan imenjadi idasar iUndang-undang iyang ibersangkutan. 

Konstruksi itidak iboleh ididasarkan iatas ianasir-anasir i(elemen-elemen) idiluar 

isistem imateril ipositif. iDi idalam ihukum ipidana ianalogi idilarang isedangkan 

imetode iinterpretasi iekstensif idibolehkan i(contoh iKasus 

ipenyambungan/penyadapan ialiran ilistrik). iHukum idi iInggris iyang isebagian 

itertulis i(Statute ilaw) idan isebagian itidak itertulis i(Common ilaw) imengenal ianalogi. 
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iWalaupun idemikian iHukum idi iInggris imenolak imenggunakan ianalogi iterhadap 

ihukum ipidana. iSedangkan idi iUni iSoviet imenghilangkan idengan isengaja 

iketentuan inullum idelictum idan imenggunakan iprinsip ibahwa ihakim ipidana iharus 

imenghukum isemua itindakan iyang imembahayakan imasyarakat. 

Selain iitu iada ipula iMetode iinterpretasi iargumentus ia icontrario iyaitu isuatu 

ipenafsiran iyang imemberikan iperlawanan ipengertian iantara iperistiwa ikonkrit 

iyang idihadapi idengan iperistiwa iyang idiatur idalam iUndang-undang. iBerdasarkan 

iperlawanan iini iditarik isuatu ikesimpulan ibahwa iperkara iyang idihadapi itidak 

itermasuk ikedalam ipasal itersebut imelainkan idiluar iperaturan iper iundang-

undangan. 

Menurut ipandangan ibaru i(modern) ibahwa ihukum iyang iada iitu itidak ilengkap, 

itidak idapat imencakup iseluruh iperistiwa ihukum iyang itimbul idalam imasyarakat. 

iOleh isebab iitu ihakim iturut iserta imenemukan ihukum iyang ioleh iProf. iMr. iPaul 

iSchalten imenyebutkan iHakim imenjalankan ipenemuan ihukum i(Recht iVinding). 

iWalaupun iHakim iturut imenemukan ihukum, iia ibukanlah ilembaga ilegislatif. i 

Dalam imelakukan ipenemuan ihukum, ihakim imenggunakan imetode 

ipenafsiran iterhadap iUndang-undangseperti ipenafsiran imenurut ibahasa, 

ipenafsiran isecara ihistoris, ipenafsiran isecara isistematis, ipenafsiran isecara 

iteleologis/sosiologis, ipenafsiran isecara iauthentik, ipenafsiran isecara iektensif, 

ipenafsiran isecara irestriktif, ipenafsiran isecara ianalogi, ipenafsiran isecara 

iargumentus ia icontrario
49
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C. Teori-Teori iBerlakunya iHukum iIslam idi iIndonesia 

1. Teori iTeori iReceptie iExit idan iTeori iReceptie iA iContrario 

Yang imendasari iberlakunya ihukum iIslam iatau iperadilan iIslam iadalah 

iberangkat idari iTeori iReceptie iExit idan iTeori iReceptie iA iContrario 

idijelaskan idi ibawah iini: 

Teori iReceptie iExit, iberlakunya iteori ireceptie iexit ibagi ihukum iIslam idi 

iIndonesia iadalah iProf. iDr. iHazairin, iS. iH. iMenurutnya isetelah iIndonesia 

imerdeka, itepatnya isetelah iProklamasi iKemerdekaan iIndonesia idan 

iUndang-Undang iDasar i1945 i(UUD i'45) idijadikan iUndang-undang 

iNegara iRepublik iIndonesia, isemua iperaturan iperundang-undangan 

iHindia iBelanda iyang iberdasarkan iteori ireceptie itidak iberlaku ilagi, iAlasan 

iyang idikemukakan iHazairin imenyatakan ibahwa iteori iReceptie iitu iharus 

iexit ialias ikeluar idari itata ihukum iIndonesia iMerdeka. iTeori iReceptie 

ibertentangan idengan iAl-Qur'an idan iSunnah. iSecara itegas iUUD i"45 

imenyatakan ibahwa i"negara iberdasarkan iKetuhanan iYang iMaha iEsa" idan 

i"negara imenjamin ikebebasan ipenduduk iuntuk imemeluk iagama imasing-

masing idan iuntuk iberibadah imenurut iagamanya idan ikepercayaannya 

iitu".Demikian idinyatakan idalam ipasal i29 iayat i(1) idan i(2).
50

 

 

Teori iReceptie iA iContrario, iTeori ireceptie iexit iyang idiperkenalkan ioleh 

iHazairin idikembangkan ioleh iSayuti iThalib, iS.H., idengan 

imemperkenalkan iteori ireceptio ia icontrario iMenurut iteori ireceptie ia 

icontrario iyang isecara iharfiah iberarti imelawan idari iteori ireceptie 

imenyatakan ibahwa ihukum iadat iberlaku ibagi iorang iIslam ikalau ihukum 

iadat iitu itidak ibertentangan idengan iagama iIslam. iDengan idemikian, 

idalam iteori ireceptie ia icontrario, ihukum iadat iitu ibaru iberlaku ikalau itidak 

ibertentangan idengan ihukum iIslam. iBukti iberlakunya iteori iini 

idiungkapkan iSayuti iThalib idalam iBab iSembilan iyang imenjelaskan 

ibahwa ihukum iperkawinan iIslam iberlaku ipenuh idan ihukum ikewarisan 

iislam iberlaku itetap idengan ibeberapa ipenyimpangan.
51

 

 

2. Teori iReceptio iIn iComplexu 

Teori iReceptio iIn iComplexu imenyatakan ibahwa ibagi iorang iIslam isebab 

iia itelah imemeluk iagama iIslam iwalaupun idalam ipelaksanaannya iterdapat 
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ipenyimpangan-penyimpangan, iteori iini iberlaku idi iIndonesia iyang 

idiperkenalkan ioleh iProf. iMr. iLodenwijk iWillem iCristian ivan iden iBerg i.
52
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian  

Metodologi menurut Bahder Johan Nasution adalah: “merupakan ilmu 

yang mengkaji mengenai konsep teoritik dari berbagai metoda, prosedur atau 

cara kerjanya, maupun mengenai konsep-konsep yang digunakan berikut 

keunggulan dan kelemahan dari suatu metode penelitian.
53

  

Maksud dari hal tersebut ialah metodologi merupakan suatu cabang ilmu 

yang mengkaji atau mempelajari metode penelitian. Sedangkan metode 

merupakan uraian teknis yang digunakan dalam penelitian. Menurut 

Zainuddin Ali, metodologi mempunyai beberapa pengertian, yaitu : “logika 

dari penelitian ilmiah, studi terhadap prosedur dan teknik penelitian, dan suatu 

sistem dari prosedur dan teknik penelitian”. Jadi metode penelitian merupakan 

suatu sarana dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni, 

yang bertujuan untuk mengungkapkan kebenaran secara sistematis, 

metodologis, dan konsisten. 

a. Penelitian Yuridis Normatif, yaitu pendekatan yang dilakukan berdasarkan 

bahan hukum utama dengan cara menelaah teori-teori, konsep-konsep, 

asas- asas hukum serta peraturan perundang-undangan yang berhubungan 

dengan penelitian ini. Pendekatan ini dikenal pula dengan pendekatan 

kepustakaan, yakni dengan mempelajari buku-buku, peraturan perundang-
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undangan dan dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian ini.
54

 

Penelitian Kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang dilakukan 

dalam mengkaji, menganalisis serta merumuskan buku-buku, literatur, dan 

yang lainnya yang ada relevansinya dengan judul tesis ini. Sedangkan 

pendekatan yang dilakukan dalam penyusunan tesis ini antara lain: 

a. Pendekatan Kasus (Case Approach) 

Dalam menggunakan pendekatan kasus, hal yang harus diperhatikan 

dan dipahami oleh peneliti adalah pengalaman hakim di indonesia dalam 

memutuskan perkara tata usaha negara menggunakan asas dominus litis 

yang di buktikan dengan rangkuman putusan-putusan hakim dalam 

mengadilil sengketa tata usaha negara 

b. Materiel 

Fakta-fakta tersebut berupa berupa orang, tempat, waktu, dan segala 

yang menyertainya asalkan tidak terbukti sebaliknya. Perlunya fakta 

materil tersebut.
55

 

c. Pendekatan iperundang-undangan i(statue iapproach) idilakukan idengan 

imenelaah isemua iundang-undang idan iregulasi iyang ibersangkut ipaut idengan 

iisu ihukum iyang isedang iditangani. iMelalui ipendakatan iini, ipeneliti iberusaha 

imenggali ilebih idalam iterkait ikonsistensi idan ikesesuaian iantara isatu iundang-

undang idan iUndang-Undang ilain iatau iantar iundang-undang idan i iUndang-

Undang iDasar iatau iantara iregulasi idan iregulasi. i 
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Dalam imetode ipendekatan iperundang-undangan, ipeneliti iperlu 

imemahami ihierarki, idan iasas-asas ikehakiman, iasas ipemilihan iperadilan itata 

iusaha inegara idalam iperaturan iperundang-undangan. iMenurut ipasal i1 iangka i2 

iUndang-Undang iNo i12 iTahun i2011, iperaturan iperundang-undangan iadalah 

iperaturan itertulis iyang imemuat inorma ihukum iyang imengikat isecara iumum 

idan idibentuk iatau iditetapkan ioleh ilembaga inegara iatau ipejabat iyang 

iberwenang imelalui iprosedur iyang iditetapkan idalam iperaturan iperundang-

undangan. 

Pendekatan iperundang-undangan iyang idi idalamnya iterdapat ipasal-

pasal iyang iberkaitan i(statue iapproach) iialah ipendekatan idengan imelakukan 

ipengkajian iterhadap ipasal-pasal iyang iterdapat idalam iperaturan iperundang-

undangan iyang iberhubungan idengan itema isentral ipenelitian itesis iini 

ikhususnya iberkenaan ihukum iyang imengikat idan imengatur itentang 

ipenunjukan ipejabat ikepolisian imenjadi ipelaksana itugas igubernur 

d. Pendekatan iterhadap itaraf isinkronisasi ivertikal idan itaraf iharmonisasi 

ihorizontal iialah iuntuk imengungkapkan ikenyataan, isejauh imana iperundang-

undangan itertentu iserasi isecara ivertikal, iatau imempunyai ikeserasian isecara 

ihorizontal iapabila imenyangkut iperundang-undangan isederajat imengenai 

ibidang iyang isama. 

Secara ivertikal: ipendekatan idengan imelihat iapakah isebuah iaturan 

iperundang-undangan iyang iberlaku ibagi isuatu ibidang ikehidupan itertentu 

itidak isaling ibertentangan iantar isatu idengan ilain iapabila idilihat idari isudut 

ivertikal i iatau ihierarki iperundang-undangan iyang iada. iSecara ihorizontal: 
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ipendekatan idengan imeninjau iperaturan iperundang-undangan iyang 

ikedudukannya isama iatau isederajat.
56

 

e. Pendekatan idengan imemperhatikan ibeberapa iayat-ayat iAl-Quran ibeserta 

iHadis iyang imemiliki ikesinambungan idalam ipembahasan imateri iyang 

idiangkat iguna imencari ipenyelarasan iantara ihukum ipositif idan ihukum iIslam. 

B. Bahan iHukum i 

Dalam ipenyusunan itesis iini ipenulis imenggunakan idua ijenis isumber idata, 

iyaitu i: 

a. Bahan iHukum iPrimer i 

Bahan ihukum iprimer imerupakan ibahan ihukum iyang iterdiri iatas 

iUndang-Undang iKehakiman inomor i48 itahun i2009 itentang ikekuasaan 

ikehakiman ikemudian iUndang i– iundang itentang iperadilan itata iusaha iNegara 

iNomor i51 itahun i2009 idan iliteratur itentang ikonsep idan iasas idominus ilitis. I 

 

b. Bahan iHukum iSekunder i 

Bahan ihukum isekunder imerupakan idata iyang idiperoleh idari ibahan 

ikepustakaan. iBahan ihukum iyang iterdiri iatas ibuku-buku i(textbook) iyang 

iditulis ipara iahli ihukum iyang iberpengaruh i(de ihersendee ileer), ijurnal-jurnal 

ihukum, idan ihasil-hasil isimposium imutakhir iyang iberkaitan idengan itopik 

ipenelitian itesis iini ibahan isekunder iterdiri idari ibuku-buku ihukum, imedia 

icetak, iartikel-artikel ibaik idari iinternet imaupun iberupa idata idigital. 
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C. Teknik iPengumpulan iBahan iHukum i 

Teknik ipengumpulan ibahan ihukum iyang ipenulis ilakukan idalam ipenelitian 

iini iadalah iberisi iuraian ilogis iprosedur ipengumpulan idata iprimer, ibahan ihukum 

isekunder, iserta ibagaimana ibahan ihukum itersebut idiinterventarisasi idan 

idiklasifikasikan idengan imenyesuaikan imasalah iyang idibahas.
57

 iDalam iupaya 

ipengumpulan idata iyang idiperlukan, idigunakan imetode idokumentasi. iMetode 

idokumentasi iadalah imencari ihal-hal iatau ivariabel iberupa iputusan ipengadilan, 

ibuku, isurat ikabar, imedia ionline, imajalah idan isebagainya. i 

D. Teknik iAnalisis iBahan iHukum 

Teknik ianalisis ibahan ihukum imerupakan ilangkah-langkah iyang iberkaitan 

idengan ipengolahan iterhadap ibahan-bahan ihukum iyang itelah idikumpulkan iuntuk 

imenjawab iisu ihukum iyang itelah idirumuskan idalam irumusan imasalah. i iPada 

ipenelitian ihukum inormatif, ipengolahan ibahan ihukum ihakikatnya imerupakan 

ikegiatan iuntuk imengadakan isistematisasi iterhadap ibahan-bahan ihukum itertulis. 

Sistematisasi iberarti imembuat iklasifikasi iterhadap ibahan-bahan ihukum 

itertulis itersebut iuntuk imemudahkan ipekerjaan ianalisis idengan ikonstruksi. 

iDalam ianalisis ibahan ihukum iini ikegiatan iyang idilakukan iantara ilain i: 

1. Penerapan iasas iDominus iLitis idalam imengadili isengketa iberdasarkan 

iputusan iPeradilan iTata iUsaha iNegara iBengkulu i 

2. Pengembangan iasas iDominus iLitis idalam imemberi ikeadilan ibagi imasyarakat i 
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3. Pandangan isystem iperadilan iIslam iterhadap iasas iDominus iLitis ibagi ihakim 

imengadili isengketa itata iusaha iNegara 

E. Teknik iPenulisan 

Dalam ipenulisan idan ipenyusunan iini, ipenulis iberpedoman ipada iprinsip- 

iprinsip iyang itelah idiatur idan idibukukan idalam ibuku ipedoman ipenulisan iTesis 

iFakultas iPascasarjana iInstitut iAgama iIslam iNegeri iBengkulu itahun i2018. 
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 BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penerapan Asas Dominus Litis Bagi Hakim Dalam Mengadili Sengketa 

Berdasarkan Putusan Peradilan Tata Usaha Negara  

1. Sejarah Peradilan Tata Usaha Negara di Indonesia 

Sebagai negara yang demokratis, Indonesia memiliki sistem 

ketatatnegaraan dengan memiliki lembaga Eksekutif, Legislatif dan 

Yudikatif. Dari ketiga lembaga tersebut eksekutif memiliki porsi peran dan 

wewenang yang paling besar apabila dibandingkan dengan lembaga 

lainnya, oleh karena perlu ada control terhadap pemerintah untuk adanya 

chack and balances.
58

 

Dari pendapat diatas keberadaan peradilan tata usaha Negara Salah 

satu bentuk control yudisial atas tindakan administrasi pemerintah adalah 

melalui lembaga peradilan. Dalam konteks inilah maka Peradilan Tata 

Usaha Negara (PERATUN) dibentuk dengan Undang-Undang No. 5 

Tahun 1986, yang kemudian dengan adanya tuntutan reformasi di bidang 

hukum, telah disahkan UU No. 9 tahun 2004 tentang perubahan atas UU 

No. 5 Tahun 1986. 

Perubahan yang mendasar dari UU No. 5 Tahun 1986 adalah dengan 

dihilangkannya wewenag pemerintah cq Departemen Kehakiman sebagai 

Pembina organisasi, administrasi dan keuangan serta dihilangkannya 

wewenang untuk melakukan pembinaan dan pengawasan umum bagi 
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hakim peratun. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan independensi 

lembaga peratun. 

Disamping itu adanya pemberlakuan sanksi berupa dwangsom dan 

sanksi administratif serta publikasi terhadap badan atau pejabat TUN 

(tergugat) yang tidak mau melaksanakan putusan peratun, menjadikann 

peratun yang selama ini dinilai oleh sebagian masyarakat sebagai macan 

ompong‟ kini telah mulai menunjukan giginya, faktanya banyak 

masyarakat malas membawa permaslahan keputusan pejabat TUN untuk 

di uji ke PTUN, dikarenkan belum dirasakan fungsi peradilan atau hakim 

sebagai pelaksana aturan hukum administrasi. 

Selama ini terhadap tindakan faktual telah ada Yurisprudensi 

Putusan Mahkamah Agung RI Nomor 144 K/TUN/1998 tanggal 29 

September 1999 yang dalam kaidah hukumnya menyatakan oleh karena 

pembongkaran dilakukan tanpa surat perintah/surat pemberitahuan terlebih 

dahulu, maka pembongkaran tersebut merupakan perbuatan faktual dan 

bukan wewenang Pengadilan Tata Usaha Negara untuk memeriksa dan 

menyelesaikannya tetapi harus digugat berdasarkan perbuatan melawan 

hukum oleh penguasa (onrechtmatige overheidsdaad), di peradilan 

umum.
59

  

Dari yurisfrudensi diatas tentu sekalipun hakim diberikan suatu 

kebebasan dalam meriksa sebuah perkara di Peradilan Tata Usaha Negara 

akan tetpi tetap juga memperhatikan kelengkapan secara administratif 
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seperti ada surat penugasan, surat peringatan dan lain sebagainya, hal ini 

agar semua tindakan itu juga bisa di dokumentasikan, secara hukum 

adminstrasi. Namun karena para hakim di PTUN telah diberi kewengan 

oleh pemerintah berupa kewenangan atributif sehingga secara otomatis 

yurisfrudinsi ini tidak relevan karena sudah secara tegas diberikan oleh 

Undang-undang, disamping itu hakim-hakim harus dibekali dengan 

pengetahuan hukum yang luas, sebagaimana pendapat dari Heriyanto, dkk 

dibawah ini. 

Dengan diberikannya kewenangan untuk menguji tindakan faktual 

badan atau pejabat pemerintahan secara atributif dari Undang-

Undang Administrasi Pemerintahan, maka secara otomatis 

Yurisprudensi tersebut diatas tidak relevan lagi untuk diikuti. 

Sehingga hakim Peradilan Tata Usaha Negara harus dibekali 

dengan pengetahuan dan pemaham yang baik untuk mengadili dan 

memutuskan atas tindakan faktual badan atau pejabat 

pemerintahan.
60

 

 

Kemudian selanjutnya, perihal kewenangan penilaian unsur 

penyalahgunaan wewenang, Undang-Undang Administrasi Pemerintahan 

memberikan kewenangan kepada PTUN untuk menilai ada atau tidaknya 

unsur penyalahgunaan wewenang yang dilakukan oleh badan atau pejabat 

pemerintahan. Ketentuan tersebut diatur didalam Pasal 21 Undang-Undang 

Administrasi Pemerintahan. Pasal 21 ayat (2) Undang-Undang Nomor 30 

Tahun 2014 menyebutkan badan atau pejabat pemerintahan dapat 

mengajukan permohonan kepada pengadilan untuk menilai ada atau tidak 

ada unsur penyalahgunaan  wewenang dalam keputusan dan atau tindakan. 
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Beleid tersebut muncul sebagai akibat dari tidak adanya forum pembelaan 

bagi badan atau pejabat pemerintahan yang diduga telah melakukan 

penyalahgunaan wewenang selain di ranah hukum pidana dan yang 

bersangkutan merasa menjadi korban kriminalisasi terhadap kebijakan 

pejabat publik.
61

 

Sejak imulai idi ioperasionalkannya iperatun ipada itanggal i14 iJanuari i1991 

iberdasarkan iPeraturan iPemerintah iNo. i7 iTahun i1991, iyang isebelumnya 

iditandai idengan idiresmikannya itiga iPengadilan iTinggi iTata iUsaha iNegara 

i(PTTUN) idi iJakarta, iMedan idan iUjung iPandang, ikemudian iberkembang 

idengan ididirikannya iPengadilan iTata iUsaha iNegara i(PTUN) idiseluruh iibu 

ikota iPrivinsi isebagai ipengadilan itinggat ipertama, inamun ifungsinya ibelum 

iterlalu imemenuhi ikeadilan imasyarakat ipencari ikeadilan iatau ibelum 

imempunyai ikontribusi iyang imakasimal, ihal iini isejalan iDengan ipendapat 

idibawah iini. i 

Hingga isaat iini ieksistensi idan iperatun isebagai isuatu ilembaga iperadilan 

iyang imempunyai ifungsi, itugas idan iwewenang imemeriksa, imengadili idan 

imemutus isengketa itata iusaha iNegara iantara ianggota imasyarakat idan ipihak 

ipemerintah i(eksekutif), idirasakan ioleh iberbagai ikalangan ibelum idapat 

imemberikan ikontribusi idan isumbangsih ididalam imemberikan iperlindungan 

ihukum ikepada imasyarakat iserta imenciptakan iperilaku iaparatur iyang ibersih 

idan itaat ihukum, iserata isadar iakan itugas idan ifungsinya isebagai ipelayan idan  

ipengayom imasyarakat.
62

 

Badan iPeradilan iTata iUsaha iNegara imempunyai iwewenang 

imenerima, imemeriksa idan imengadili iserta imenyelesaikan iperkara isengketa-

sengketa iterkait idengan iTata iUsaha iNegara i(TUN), iyakni isengketa-sengketa 
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iantara iorang iperibadi itau ibadan ihokum iperdata iDengan ipemerintah, isehingga 

iterciptalah isuatu icontrol imasyarakat ibagi ipenguasa idalam imenjalankan 

itugasnya, inamun ilebih idari iitu ipenjabat iTUN imesti imempunyai ikesadaran 

ihukam iyang itinggi, idan ilebih imengedepankan ibudaya itaat ihokum, ibukal 

imalah imencari ialas ian iuntuk itidak imelaksanakan iperintah ipengadilan 

isehingga ifunfsi iperadilan iTUN iitu isendiri iakan iterlaksana idengan ibaik. 

2. Ruang iLingkup iPeradilan iTata iUsaha iNegara 

Badan ihukum iperdata idengan ibadan iatau ipejabat iTUN, idi ipusat idan 

idaerah, isebagai iakibat iditerbitkannya ikeputusan iTUN ioleh ibadan iatau 

ipejabat iTUN iyang ioleh ipencari ikeadilan idianggap ibertentangan idengan 

iperaturan idan imerugikan idirinya isebagai iperorangan iatau ibadan ihukum 

iperdata. iKewenangan iperadilan iTata iUsaha iNegara itersebut, ikemudian 

iditampung idalam ipenjelasaan iumum iangka i ike i1 iUndang-Undang iNomor i5 

iTahun i1986 itentang iTata iUsaha iNegara.
63

 iMengacu ipada irumusan 

ipengertian isengketa iTata iUsaha iNegara idalam iPasal i1 iayat i(4) iUndang-

Undang iPTUN, idapat idisimpulkan ibahwa iunsur-unsur isengketa iTata iUsaha 

iNegara iterdiri idari: 

1) Subjek iyang ibersengketa iadalah iorang iatau ibadan ihukum iprivat idi 

isatu ipihak idan ibadan iatau ipejabat itata iusaha inegara idi ilain ipihak. i 

2) Objek isengketa iTUN, iadalah ikeputusan iyang idikeluarkan ioleh ibadan 

iatau ipejabat itata iusaha inegara. iLebih ilanjut ipada iPasal i53 iayat i(1) 

imenyebutkan ibahwa iseseorang iatau ibadan ihukum iperdata iyang 

imerasa ikepentingannya idirugikan ioleh isuatu iKeputusan iTata iUsaha 

iNegara idapat imengajukan igugatan itertulis ikepada ipengadilan iyang 
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iberwenang iyang iberisi ituntutan iagar ikeputusan itata iusaha inegara 

iyang idisengketakan iitu idinyatakan ibatal iatau itidak isah, idengan iatau 

itanpa idisertai ituntutan iganti irugi idan iatau irehabilitasi.
64

 

 

Dari ipenjelasan idiatas idapat idisimpulkan ibahwa isobjek iPTUN iitu 

isendiri iyakni iberupa iorang ibaik iorang ipribadi imaupun iorang idalam iarti ibadan 

ihukum iperdata iyang imerasa idirugikan iatas idikeluarkannya i iKeputusan 

iPejabat iTUN, isehingga iapabila imerasa idirugikan iorang iyang imerupakan 

isubjek ihukum itersebut ibias imengajukn igugatan ikeperadilan iTUN, iuntuk 

ilebih ijelasnya imengenai iapa iitu iperadilan idapat idilihat ipendapat iahli idibawah 

iini. 

Peradilan idalam ibahasa iBelanda idikenal idengan iistilah iRechtspraak 

isedangkan idalam ibahasa iInggris idikenal idengan iistilah iJudiciary. iSedangkan 

idalam iKamus iHukum, iPeradilan idiartikan isebagai isesuatu iyang 

iberhubungan idengan itugas inegara iyang imenegakkan ihukum idan 

ikeadilan.Dalam ipengertian ilainnya, iPeradilan iadalah ipenentuan iberlakunya 

isesuatu iaturan ihukum iterhadap isesuatu iperistiwa iyang ikonkrit isehubungan 

idengan itimbulnya isesuatu ipersengketaan.
65

 

Peradilan iTata iUsaha iNegara iadalah isebuah ilembaga iperadilan iyang 

ibertugas imengatasi iperkara iatau isengketa iberkaitan idengan iKeputusan iTata 

iUsaha iNegara iyang idikeluarkan ioleh ibadan iatau ipejabat iTata iUsaha iNegara. 

iNamun iuntuk idapat idisebut iperadilan, ikhususnya iPeradilan iTata iUsaha 

iNegara, iharus idipenuhi isyarat-syarat isebagai iberikut: 
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a) Adanya isuatu iinstansi iatau ibadan iyang inetral idan idibentuk 

iberdasarkan iperaturan iperundang-undangan, isehingga imempunyai 

ikewenangan iuntuk imemberikan ikeputusan, i 

b) Terdapatnya isuatu iperistiwa ihukum ikonkrit iyang imemerlukan 

ikepastian ihukum, 

c) Terdapatnya isuatu iperaturan ihukum iyang iabstrak idan imengikat 

isecara iumum, 

d) Adanya isekurang-kurangnya idua ipihak, i 

e) Adanya ihukum iformal.
66

 

 

Adapun iputusan-putusan iyang idapat idiambil ioleh isuatu ibadan iPeradilan iTata 

iUsaha iNegara idapat iberupa: i 

a) Pembatalan isuatu ikeputusan idari iseorang ipejabat iTata iUsaha iNegara 

iyang imelanggar, i 

b) Koreksi iterhadap isuatu ikeputusan idari iseseorang ipejabat iTata iUsaha 

iNegara iyang ikeliru, i 

c) Membetulkan iinterpretasi iyang ikeliru, 

d) Memberi iperintah ipembayaran iatau ipenagihan ikepada iseorang ipejabat 

iatau isuatu iinstansi iTata iUsaha iNegara. i 

e) Memerintahkan isuatu itindakan idisiplin ikepada iseseorang ipejabat iatau 

isuatu iinstansi iadministrasi inegara iterhadap iseorang ipegawai inegeri iyang 

imelakukan ipelanggaran idisiplin, 

f)  iPenetapan isuatu ivaliditas idari isuatu idokumen iyang idibuat iatau 

iditerbitkan ioleh isuatu iinstansi iTata iUsaha iNegara, i 

g) Membetulkan isuatu iprosedur iatau imetode ipelaksanaansuatu iundang-

undang iyang imelanggar isalah isatu ikriteria iyang itelah ijelaskan.
67

 

 

Sesuai idengan imaksudnya, imaka isengketa iini iharuslah imerupakan 

isengketa iyang itimbul idalam ibidang iTata iUsaha iNegara iantara iorang iatau 

ibadan ihukum iperdata idengan ibadan ihukum iatau ipejabat iTata iUsaha iNegara 

isebagai iakibat iyang idikeluarkannya isuatu ikeputusan iTata iUsaha iNegara. 

iYang idianggap imelanggar ihak iorang iatau ibadan ihukum iperdata. iDengan 

idemikian, iPeradilan iTata iUsaha iNegara iitu idiadakan idalam irangka 

imemberikan iperlindungan ikepada irakyat ipencari ikeadilan, iyang imerasa 
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idirugikan iakibat isuatu ikeputusan itata iusaha inegara. iMenurut ipengamatan 

iselama iini, ikemungkinan ibesar ibidang-bidang iyang iakan ibanyak 

imenimbulkan iperkara-perkara iTata iUsaha iNegara inantinya iadalah: 

a) Perizinan i(dispensasi, ilisensi, ikonsensi, idan iizin), i 

b) Masalah ikepegawaian inegeri i(kenaikan ipangkat, iganti irugi ijabatan, 

iperlakuan itidak iadil idan ilain-lain), i 

c) Masalah ikeuangan inegara i(kekeliruan ipembukuan, ikekeliruan ihutang, 

ikekeliruan ipertanggungjawaban idan ilain-lain), 

d) Masalah iperumahan, idan ipergedungan i(status irumah, istatus igedung, 

isewa, ikontrak, iperawatan, idan isebagainya), i 

e) Masalah ipajak i(penetapan ijumlah idan itata icara ipenagihan), i 

f) Masalah-masalah icukai 

g) Masalah iagraria, ipengambilan itanah iuntuk ipelebaran ijalan, isewa itanah, 

idan isebagainya.
68

 

 

Adapun idasar ihukum ipembentukan ilembaga iPeradilan iTata iUsaha 

iNegara iini, idiantaranya iDasar ipembentukannya iPeradilan iTata iUsaha 

iNegara iialah iPasal i24 iUUD i1945 idan iPasal i10 iUU iNo. i14 iTahun i1970 iyang 

isebagaimana itelah idiubah idengan iUU iNo. i48 iTahun i2009 itentang iKekuasaan 

iKehakiman. iPada iPasal i10 iyang imenetukan ibahwa iKekuasaan iKehakiman 

idilakukan idengan i: 

a) Peradilan iUmum, 

b) Peradilan iAgama, i 

c) Peradilan iMiliter, i 

d) Peradilan iTata iUsaha iNegara. 

Kemudian iBerdasarkan iketentuan iPasal i145 iUU iNo. i5 iTahun i1986 iyang 

iberlaku isejak itanggal idiundangkan idalam ilembaran inegara, ipenerapannya 

iyaitu ipada isaat itanggal i14 iJanuari i1991 iberdasarkan iPeraturan iPemerintah 
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iNo. i7 itahun i1991 iLembaran iNegara iNo. i8 itahun i1991, iSemenjak iitu ipula 

iterbentuk i5 iPeradilan iTinggi iTata iUsaha iNegara iyaitu idi iJakarta, iSurabaya, 

idan iUjung iPandang imulai imenjalankan itugasnya, idan iada i3 iPeradilan iTata 

iUsaha iNegara itersebut, imeskipun iakomodasinya idan isarana itidak imemadai 

ikarena ianggaran iyang ibaru iterbatas itelah idapat imenjalankan itugasnya 

idengan ibaik. 

Adapun idalam isusunan iorganisasi iPeradilan iTata iUsaha iNegara iyang 

isama ihalnya idengan iPeradilan iUmum, iterdiri idari idua itingkat iperadilan, 

iyaitu:
69

 

a. Pengadilan iTata iUsaha iNegara, iyang imerupakan iPengadilan itingkat 

ipertama, i i i 

b. Pengadilan iTinggi iTata iUsaha iNegara, iyang imerupakan iPeradilan 

itingkat ibanding. 

c. Sama ihalnya idengan iketiga iperadilan, iPeradilan iTata iUsaha iNegara 

ijuga iberpuncak ipada iMahkamah iAgung, isebagai iperadilan inegara 

itertinggi iyang iberfungsi iantara ilain isebagai iPeradilan iKasasi. 

 

Bahwa idengan idibentuknya iperadilan itata iusaha iNegara idi iberbagai 

idaerah idengan itujuan iagar iada ifungsi icontrol idari ikebijakan ipemerintah, 

isehingga ipara iHakim iharus imengadopsi inilai-nilai ikeadilan iteriutama 

ikeadilan ipancasila iyang ihidup idalam imasyarakat, ikarena iantara iUUD i1945 

idengan iideologi iPancasila itidak ibisa idi ipisahkan ihal iini isejalan idengan iteori 

ikeadilan iPancasila iyang idi iuraikan idibawah iini. 

Keadilan iPancasila idapat idipandang isebagai ituntutan idan inorma. iSebagai 

ituntutan, ikeadilan imenuntut iagar ihak isetiap iorang idihormati idan isemua 

imanusia idiperlakukan idengan isama. iKeadilan iadalah inorma iutama 
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ipemecahan ikonflik iyang iwajar, inorma iyang idapat imenunjang iperdamaian 

idan ikestabilan ikehidupan imasyarakat. iKeadilan iadalah iprinsip idasar imoral 

iyang ihakiki iuntuk imempertahankan imartabat imanusia isebagai imansuia. 

iKeadilan imenuntut iagar imanusia imenghormati isegenap iorang isebagai 

imakhluk iyang ibernilai ipada idirinya isendiri, iyang iboleh idipergunakan 

isekedar isebagai ialat iuntuk imencapai itujuan-tujuan ilebih ilanjut. iFranz iMagnis 

iSuseno itelah imembahas isila idemi isila idimana ituntutan ikeadilan ibagi 

ipengertian iPancasila, iyaitu i:
70

 

a. Ketuhanan iYang iMaha iEsa. iInti isila ipertama iini iialah ibahwa isebagai 

imanusia imengakui ibahwa ikita iharus isesuai idengan ikesadaran ihati 

ikita, ipercaya idan itaqwa iterhadap iTuhan iyang iMaha iEsa. iMenurut 

ikeyakinan isemua iagama, ituntutan idasar iTuhan iterhadap ikita idalam 

ihubungan ikita idengan isesama iialah iagar ikita ibersikap iadil. 

b. Kemanusiaan iyang iadil idan iberadab. iKeadilan idisini idisebut isecara 

ieksplisit idalam ihubungan idengan ikemanusiaan. iUntuk imembangun 

isikap iyang imanusiawi iharus iatas idasar ikeadilan. iKeadilan iadalah 

iprasyarat ikewajaran ihubungan iantara imanusia, ikarena ikeadilan 

imenuntut iagar ikita imenghormati imartabat isegenap iorang ilain isebagai 

imanusia. iKeadilan iberlaku ibagi ikita isemua isecara isama, itidak 

imembeda-bedakan ijenis ikelamin, isuku, iagama, ikelas isosial, iras idan 

ilain-lain iperbedaan. 

c. Persatuan iIndonesia. iPersatuan iIndonesia ihanyalah iterjadi ikalau iatas 

idasar ikeadilan. iGolongan iatau ibagian imasyarakat iyang idiperlakukan 

idengan itidak iadil, itidak iakan imau ibersatu. iKeadilan imengharuskan 

ikita imenolak isegala ibentuk idiskrminasi iyang imengancam ikesatuan 

ibangsa. 

d. Kerakyatan iyang idipimpin ioleh ihikmah ikebijaksanaan idalam 

ipermusyawaratan/perwakilan. iSila ikeempat imengungkapkan ifaham 

ikedaultan irakyat. iKedaulatan irakyat isendiri imerupakan ituntutan 

ikeadilan. iDemokrasi isebagai ioperasionalisasi ikerakyatan, 

imerupakan ituntutan ikeadilan. iSetiap iwarga imasyarakat iberhak iikut 

idalam imusyawarah iseluruh ibangsa itentang iapa iyang idikehendakinya 

ibersama. 

e. Keadilan isosial ibagi iseluruh irakyat iIndonesia. iDengan ikeadilan isosial 

idimaksudkan ikeadaan idari iseluruh imasyarakat imenikmati ikeadilan, 
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iatau ibukan imemperoleh iketidakadilan. iKeadilan isosial iberarti ibahwa 

istruktur-struktur iproses ikehidupan imasyarakat iyang iterdapat idalam 

ibidang ipolitik, iekonomi, isosial, ibudaya idan iideologis idisusun 

isedemikian irupa isehingga ikeadilan iitu itercapai. i 

 

Keadilan ipancasila iyang idimaksudkan idalam ipenjelasan idi iatas 

iadalah ikedilan iyang imengadopsi inilai-nilai iyang itermuat idalam ibunyi 

isila-sila iyang iada ididalamnya iseperti inilai iketuhan, inilai ikeadilan isocial, 

idan inilai-nilai ipersatuan ibangsa, ihal iini ihendaknya imenjadi itolak iukur 

ibagi iHakim iPTUN idalam imemutus idan imenyelesaikan isengta idi iPTUN. 

Pancasila isebagai iIdeologi inasional idapat imemberikan iketentuan 

imendasar iterhadap ipembentukan isistem ihukum idi iIndonesia, iyakni: 

a. Sistem ihukum idikembangkan iberdasarkan inilai-nilai iPancasila 

isebagai isumbernya. iDengan idemikian iPancasila itidak imenganut 

ipositivisme idan irelativisme ihukum. iPengaturan ikehidupan 

imasyarakat iakhirnya imendapatkan imakna idan iaspirasi idasarnya ipada 

iorientasi iPancasila iyang imendambakan isuasana ikehidupan iyang 

imanusiawi, iadil, idan isejahtera. 

b. Sistem ihukum imenunjukkan imaknanya, isejauh imewujudkan 

ikeadilan. iDengan idemikian ihukum ibukan ialat ikekuasaan isemata-

mata, ibukan ilegitimasi iuntuk imenjalankan ieksploitasi iyang idapat 

imerupakan iketidakadilan iitu isendiri. iHukum itidak iidentik idengan 

ikeadilan, itetapi ibertujuan iuntuk imewujudkannya idemi ikepentingan 

irakyat ibanyak. 

c. Sistem ihukum imempunyai ifungsi iuntuk imenjaga idinamika 

ikehidupan ibangsa. iDengan idemikian ifungsi ihukum idalam imenjaga 

iketertiban imasyarakat ibukan iterwujud isemata-mata idalam 

imempertahankan istatus iquo, imelainkan idalam imembuka 

ikemungkinan iterjadinya ikemajuan iyang itercermin idalam iproses 

iperubahan idan ipembaharuan. iDengan idemikian ihukum iperlu ijuga 

imemberikan iperspektif ike idepan. 

d. Sistem ihukum imenjamin iproses irealisasi idiri ibagi ipara iwargabangsa 

idalam iproses ipembangunan. iPerkembangan imasyarakat iperlu idi 

iarahkan, iagar itidak iterjerumus idalam ialienasi, iteknokrasi, iataupun 

iketergantungan. i(Soerjanto iPoespowardojo 

 

Berdasarkan iketentuan itersebut imaka ikeadilan iadalah isuatu 

ipengertian iyang iintersubyektif iyang ipada idasarnya iharus itercermin 
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idalam isetiap ipengaturan ihukum. iUntuk iitu iperlu idikemukakan ipokok 

ipikiran iyang iharus idikembangkan iberdasarkan ifaham iPancasila. 

iSoerjanto iPespowardojo imemberikan iempat ipokok ipikiran isebagai 

iberikut i:
71

 

1) Perlu idiadakan ipembedaan iyang ijelas iantara ipengertian ihakiki 

ikeadilan idan ibentuk-bentuk iperwujudannya idalam ibidang-bidang 

ikehidupan imasyarakat. iSemakin ikonkrit ibentuk iperwujudannya  

iberarti isemakin irelatif ipula inilai iyang idikandungnya. iNamun 

isemakin ihakiki ipengertian iyang idikemukakan iberarti isemakin 

imendasar inilai iyang idikandungnya. 

2) Hakikat ikeadilan iterletak idalam isikap imengakui idan imemperlakukan 

iorang ilain isebagai isesama imanusia. iDengan idemikian ikeadilan 

iadalah inilai ietis iyang imemberikan imakna idan itidak ipernah idapat 

idicapai isecara ipenuh. iSelalu iada iketegangan ipositif iantara inorma ietis 

idan inorma ihukum. iDengan idemikian ihukum itidak iperlu imenghadapi 

ititik ikebekuannya idan iselalu imembutuhkan iinterpretasi idan 

iyurisprudensi idalam ipenerapannya. 

3) Keadilan iyang imencerminkan ihubungan iantar imanusia iterwujud 

idalam itiga ibentuk, ikeadilan ikomutatif isejauh imerupakan inorma iyang 

imengatur ihubungan iantar ipribadi iatau ilembaga iyang isederajad. 

iKeadilan idistributif isejauh imerupakan inorma iyang imenentukan 

ikewajiban imasyarakat iuntuk imensejahterakan iindividu. iKeadilan 

ilegal isejauh imenunjukkan inorma iyang imenentukan ikewajiban 

iindividu iterhadap imasyarakat 

4) Pancasila imengetengahkan ikeadilan isosial idalam iartian ibahwa 

ikeadilan idalam iketiga ibentuk iitu iterwujud isemata-mata ikarena 

iadanya ikesadaran ihukum ipara iwarga imasyarakat, itetapi iterutama 

ikarena ipengaturan ihukum iyang idiarahkan iterhadap istruktur iproses 

imasyarakat, isehingga iterbuka ijalan ibagi ipara iwarga imasyarakat 

iuntuk ibenar-benar imendapatkan ikeadilan 

 

Dengan idemikian imasalah ikeadilan isosial idalam isistem ihukum 

iPancasila imemberikan ikonsekuensi iideologis iyang iperlu idiperhatikan 

idalam iusaha imengembangkan isistem ihukum. iUntuk iberhasilnya isesuatu 
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iideologi iyang idapat imemberikan ipembentukan isistem ihukum idiperlukan 

iadanya iorganisasi idan imanajemen iyang ibaik. i 

Dalam ikeadilan isosial, ikata isosial imenunjukkan ipada isocietas iatau 

imasyarakat itermasuk inegara, idalam ihalhal itertentu isebagai isubyeknya 

iharus iadil idan idalam ihal-hal ilain isebagai iobyek iatau isasarannya iharus 

idiperlakukan idengan iadil. iArtinya, ikeadilan isosial imewajibkan 

imasyarakat itermasuk inegara idemi iterwujudnya ikesejahteraan iumum 

iuntuk imembagi ibeban idan imanfaat ikepada ipara iwarganya isecara 

iproporsional, isambil imembantu ianggota iyang ilemah, idan idilain ipihak 

imewajibkan ipara iwarga iuntuk imemberikan ikepada imasyarakat itermasuk 

inegara iapa iyang imenjadi ihaknya. 

Tujuan ikeadilan isosial iialah iagar istruktur imasyarakat/negara iyang 

iseimbang idan iteratur iyang imelalui iitu iwarganya imendapat ibantuan 

iseperlunya. iKeadilan isosial imewajibkan inegara iuntuk imemajukan 

ikesejahteraan iumum, iyaitu ikesejahteraan ilahir ibatin isemua iwarganya. 

iPada igaris ibesarnya ikesejahteraan iumum iitu iberarti i: i 

a. Diakui idan idihormatinya ihak-hak iasasi isemua iwarga inegara idan 

ipenduduk ilainnya. 

b. Tersedianya ibarangbarang idan ijasa-jasa ikeperluan ihidup iyang 

iterjangkau ioleh idaya ibeli irakyat ibanyak. 

c. Keadilan isosial ijuga imewajibkan iwarga inegara iuntuk imemberikan 

ikepada inegara 
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Apa iyang imenjadi ihak inegara isehubungan idengan ipelaksanaan 

itugasnya imemajukan ikesejahteraan iumum. iPada iumumnya iapa iyang 

iharus idilakukan ioleh iwarga inegara iitu idirumuskan idan iditetapkan idalam 

iundangundang, isehingga idengan imematuhinya iia imelaksanakan 

ikeadilan isosial. 

Motivasi iuntuk imenghapus iketidakadilan imasyarakat imanapun 

isangat ikuat. iFranz iMagnis iSuseno imemberikan itiga ialasan iyang 

imendesak iuntuk imembongkar isegala istruktur iyang itidak iadil, iyaitu i: i

72
 

1) Nilai ikeadilan iitu isendiri. iKeadilan imemang imerupakan ituntutan, 

ikeadilan imemang itidak idapat iditawar-tawar ikarena imerupakan 

iprasyarat ipertama ikewajaran isuatu ihubungan iyang imau idisebut 

isebagai imanusiawi. iTanpa ikeadilan iharkat ikehidupan ibersama 

ibangsa itidak ilagi iterjamin. iKetidak iadilan iharus idibongkar. 

2) Pembongkaran iketidakadilan iadalah ituntutan ikesetiakawanan isosial 

isebuah ibangsa. iSolidaritas irakyat imenuntut iagar ijangan isampai 

isebagian, imeskipun ihanya isebuah iminoritas ikecil, idiperlakukan 

idengan itidak iadil. iApalagi ituntutan isolidaritas iitu imendesak ikalau 

igolongan-golongan iluas idalam imasyarakat imasih imenderita 

iketidakadilan. 

3) Menghapus isegala imacam iketidakadilan ijuga imerupakan ituntutan 

ikebijakan ikenegaraan. iKetidakadilan iselalu imerupakan isumber 

iketidakstabilan idan ipotensial ikonflik. iSedangkan imasyarakat iyang 

iadil iadalah imasyarakat iyang isenang idan istabil idalam ipengertian iyang 

ibaik. 

 

Dari ipendapat idiatas imenjelaskan ibertapa ipentingnya ikeadilan 

isehigga iharus idijaga isebaik imungkin iagar iterciptanya ikeamanan idan  

ikedamaian iditengah itengah imasyarakat, inamun isebaliknya ibila ikeadilan 

itidak idi ijaga imaka iakan ibanyak ikonflik iyang iterjadi isehingga 

imenciptakan iketidak istabilan iNegara. 
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3. Kompetensi iPeradilan iTata iUsaha iNegara i 

Sebagaimana iyang idiketahui ibahwa iberdasarkan ijenisnya ilingkungan 

ipengadilan idibedakan iatas iPengadilan iUmum, iPengadilan iMiliter, 

iPengadilan iAgama, iPengadilan iTata iUsaha iNegara i(Pengadilan 

iAdministrasi). iSedangkan iyang iberdasarkan itingkatannya, ipengadilan iterdiri 

iatas ipengadilan itingkatpertama, ipengadilan itinggi i(Pengadilan ipada itingkat 

ibanding iMahkamah iAgung i(Pengadilan ipada itingkat ikasasi).
73

 

Kedudukan ijenis idan itingkatan idari ipengadilan itersebut iadalah ipengadilan 

itingkat ipertama iberkedudukan idi isetiap iKabupaten/Kotamadya i(Pemerintah 

iDaerah iTingkat iII), iPengadilan iTinggi i(Banding) iberkedudukan idi isetiap 

iProvinsi i(Pemerintah iDaerah iTingkat iI), iMahkamah iAgung i(Kasasi) 

iberkedudukan idi iIbu iKota iNegara. 

Dengan idemikian ijumlah iPengadilan itingkat ipertama iditentukan ioleh 

ijumlah ipemerintah idaerah itingkat iII i(Kabupaten/Kotamadya) iyang iada, 

ijumlah ipengadilan itinggi i(Banding) isebanyak ijumlah ipemerintahan itingkat iI 

i(Provinsi), isedangkan iMahkamah iagung i(Kasasi) ihanya iada idi iIbukota 

iNegara isebagai ipuncak idari isemua ilingkungan iPengadilan iyang iada. iNamun, 

ipembentukan iPTUN idan iPT iTUN iini idilakukan isecara ibertahap, ikarena 

imemerlukan iperencanaan idan ipersiapan iyang isebaik-baiknya ibaik iyang 

imenyangkut imasalah iteknis imaupun inon iteknis iuntuk iitu iPasal i145 iUndang-

undang i iPTUN idisebutkan ibahwa iUndang-undang iPTUN iditunda 

ipemberlakukan iselambatlambatnya i5 itahun isejak idiundangkan. 
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Ada ibeberapa icara iuntuk idapat imengetahui ikompetensi isuatu ipengadilan 

iuntuk imemeriksa, imengadili, idan imemutus isuatu iperkara; iyaitu isebagai 

iberikut i: 

Dilihat idari ipembagian, iyang idimana ipenjelasannya iyaitu i:
74

 i 

a. Kompetensi iRelatif 

Kompetensi iRelatif iadalah isuatu ibadan ipengadilan iditentukan ioleh 

iatas idaerah ihukum iyang imenjadi ikewenangannya isuatu ibadan 

ipengadilan idinyatakan iberwenang iuntuk imemeriksa isuatu isengketa 

iapabila isalah isatu ipihak iyang isedang ibersengketa i(Penggugat/Tergugat) 

iberkediaman idi isalah isatu idaerah ihukum iyang imenjadi iwilayah ihukum 

ipengadilan iitu. 

Untuk ipengadilan iTata iUsaha iNegara idan iPengadilan iTinggi iTata 

iUsaha iNegara ipengaturannya iterdapat idalam iPasal i6 idan iPasal i54 iUU iNo. 

i5 iTahun i1986 iPasal i6 itersebut iselengkapnya iberbunyi i: 

a) Pengadilan iTata iUsaha iNegara iberkedudukan idi iKotamadya iatau 

iIbukota iKabupaten idan idaerah ihukumnya imeliputi iKotamadya iatau 

iKabupaten 

b) Pengadilan iTata iUsaha iNegara iberkedudukan idi iIbukota iProvinsi idan 

idaerah ihukumnya imeliputi iPropinsi. 

Adapun ikompetensi iyang iberkaitan idengan itempat ikedudukan iatau 

itempat ikediaman ipara ipihak, iyakni ipihak iPenggugat iatau ipihak iTergugat 

idiatur isendiri idi idalam iPasal i54 iyang iberbunyi isebagai iberikut i:75 
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1. Gugatan isengketa iTata iUsaha iNegara idiajukan ikepada ipengadilan 

iyang iberwenang idaerah ihukumnya imeliputi idaerah ihukumnya 

imeliputi itempat ikedudukan iTergugat, i 

2. Apabila iTergugat ilebih idari isuatu iBadan iatau ipejabat iTata iUsaha 

iNegara idan iberkedudukan itidak idalam isatu idaerah ihukum 

iPengadilan, igugatan idiajukan ike iPengadilan iyang idaerah ihukumnya 

imeliputi itempat ikedudukan isalah isatu ibadan iatau ipejabat iTata iUsaha 

iNegara, 

3. Dalam ihal itempat ikedudukan iTergugat itidak iberada idalam idaerah 

ihukum iPengadilan itempat ikediaman iPenggugat, imaka igugatan idapat 

idiajukan ike iPengadilan iyang idaerah ihukumnya imeliputi itempat 

ikediaman iPenggugat iuntuk iselanjutnya iditeruskan ikepada 

iPengadilan iyang ibersangkutan, i 

4. Dalam ihal-hal itertentu isesuai idengan isifat isengketa iTata iUsaha 

iNegara iyang ibersangkutan iyang idiatur idengan iPeraturan iPemerintah, 

igugatan idapat idiajukan ikepada iPengadilan iyang iberwenang iyang 

idaerah ihukumnya imeliputi itempat ikediaman iPenggugat, 

5. Apabila iPenggugat idan iTergugat iberkedudukan iatau iberada idi iluar 

inegeri, igugatan idiajukankepada iPengadilan idi iJakarta, i 

6. Apabila iTergugat iberkedudukan idi idalam inegeri idan iPenggugat idi 

iluar inegeri, igugatan idiajukan ikepada ipengadilan idi itempat 

ikedudukan iTergugat.
76

 

 

Dari ipenjelasan iPasal idiatas idapat idipahami ibahwa iuntuk imenuntut 

ihak-hak ihukum ikita iperlu ijuga imemahami iketentuan-ketentuan 

ibagaimna icara imengajukan itututan ihak iitu isendiri ike iPTUN isehingga iapa 

iyang imenurut imasyarakat itindakan ipejabat iTUN iyang itidak iadil iakan  

idibuktikan idipersidangan iyang iterukur. 

b. Kompetensi iAbsolut i 

Kompetensi iabsolut iberkaitan idengan ikewenangan iPeradilan iTata 

iUsaha iNegara iuntuk imengadili isuatu iperkara imenurut iobyek iatau imateri 

iatau ipokok isengketa iPeradilan iTata iUsaha iNegara iadalah iperbuatan 
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ipemerintah iyang i“Mengeluarkan iKeputusan i(Beschickking)”. 

iSedangkan iperbuatan imateri ilainnya iyakni imelakukan iperbuatan imateriil 

i(Materiele iDaad) idan imengeluarkan iperaturan i(Regelling) imasing-

masing imerupakan ikewenangan iPeradilan iUmum idan iMahkamah 

iAgung. 

4. Hukum iAcara iPeradilan iTata iUsaha iNegara 

Hukum iAcara iPeradilan iTata iUsaha iNegara iadalah ihukum iyang 

imengatur itentang icara-cara ibersengketa idi iPeradilan iTata iUsaha iNegara, 

iserta imengatur ihak idan ikewajiban ipihak-pihak iyang iterkait idalam iproses 

ipenyelesaian isengketa itersebut. iAdapun ipembahasannya idalam iHukum 

iAcara iTata iUsaha iNegara iyaitu isebagai iberikut i: 

a. Upaya iAdministratif i 

 i i i i i i i iBerdasarkan ipenjelasan ipasal i48 iUndang-Undang iNo. i5 iTahun i1986 

ijo iUndang-Undang iNo. i9 iTahun i2004 itentang iPeradilan iTata iUsaha 

iNegara, ibentuk iupaya iadministrasi iada i2 i(dua) iyaitu:
77

 

1) Banding iadministrasi; i 

Apabila ipenyelesaian isengketa iTata iUsaha iNegara itersbut 

idilakukanoleh iinstasi ilain idari ibadanatau ipejabat iTata iUsaha iNegara 

iyangmenerbitkan iKeptusan iTata iUsaha iNegara iyang ibersangkutan 

icontohnya iyaitu: iKeputusan iBadan iPertimbangan iKepegawaian i 

i(BAPEK) iberdasarkan iNo. i30 iTahun i1980 itentang iDisiplin iPNS, i2) 

iKeputusan iPanitia iPenyelesaian iPerselisihan iPerburuhan iPusat 
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i(P4P) iberdasar iUndang-Undang iNo. i22 iTahun i1957 

itentangPenyelesaian iPerburuhan idan iUndang-Undang iNo. i12 iTahun 

i1964 itentang iPemutusan iHubungan iKerja idi iPerusahaan iSwasta, i3) 

iKeputusan iGubernur, iberdasar ipasal i10 iayat i(2) iUndang- iUndang 

iGangguan, iStaasblad i1926 iNo. i226, idan ilain-lain. 

2) Upaya iKeberatan; i 

Apabila ipenyelesaian isengketa iTata iUsaha iNegara itersebut iharus 

idilakukan isendiri ioleh ibadan iatau ipejabat iTata iUsaha iNegara iyang 

imengeluarkan iKeputusan iTata iUsaha iNegara itersebut. iUpaya 

ikeberatan iatau igugatan iharus idi ibuat iDengan iketentuan isebagai 

iberikut, iberdasarkan ihukum iacara iPeradilan iTata iUsaha iNegera 

iterutama isesuai iketentuan iPasal i56 iUndang-undang iNomor i5 itahun 

i1986 iterdiri idari: i 

1) Nama iLengkap, i 

2) Kewarganegaraan, i 

3) Tempat iTinggal, i 

4) Pekerjaan iPenggugat iatau ikuasanya. i 

5) Nama ijabatan idan itempat itinggal itergugat, i idasar igugatan idan 

ihal iyang idiminta iuntuk idiputuskan iPengadilan iTata iUsaha 

iNegara, 

6) Gugatan idibuat ioleh ipenggugat iatas iditandatangani ioleh ikuasa 

ihukum ipenggugat, i 
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7) Surat ikuasa idiibuat imenurut ihukum/dan idiatas imaterai iRp. 

i1000,- i(seribu irupiah). 

Dalam igugatan idi iPeradilan iTata iUsaha iNegara idilampirkan iSurat 

iKeputusan iTata iUsaha iNegara iyang idijadikan iobjek/dasar isengketa 

iPenggugat iatau iklien iyang ihendak idimohonkan ikeputusan ikepada 

ihakim iPeradilan iTata iUsaha iNegara. i iBilamana iKeputusan iHukum 

iTata iUsaha iNegara iyang idisengketakan itidak iberada idi itangan 

iPenggugat, imaka ihakim idapat imeminta ikepada iTergugat iatau ibadan 

iTata iUsaha iNegaraatau ibirokrasi inegara iyang ibersangkutan  

imemberikan/mengirimkan ikepada ipengadilan. 

Pengajuan iSuatu iGugatan iSengketa iTata iUsaha iNegara iSesuai 

idengan isusunan ipengajuan igugatan idimaksud itersebut idi iatas ipada 

ibutir i1 idan i2, iberdasarkan iPasal i54 iayat i(1) iUU iNo. i5 iTahun i1986, 

iharus idiajukan isecara itertulis ikepada ipengadilan iHukum iTata iUsaha 

iNegara idi iwilayah ihukumya itempat ikediaman iTergugat iJika isi 

iPenggugat ibuta ihuruf idapat imemberikan ikuasa ikhusus ikepada 

ipengacara, ijikalau iPenggugat itidak imampu imembayar ibiaya iperkara 

iatau imampu imembayar ihonorarium ipengacara, iPengguagat idapat 

imengajukan ipermohonan ikepada ipanitera iPengadilan iTata iUsaha 

iNegara iuntuk imembuat idan imerumuskan igugatan iatau iproses 

ipenyelesesaiannya. iJika iTergugat ilebih idari isatu ibadan iatau ipejabat 

ibirokrasi iTata iUsaha iNegara iserta iberkedudukan itidak isama 
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idiwilayah ihukum iPeradilan iTata iUsaha iNegara, imaka igugatan idapat 

idiajukan ike ipengadilan iyang idaerah ihukumnya idi isalah isatu ibadan. 

 

Panggilan idan iPenetapan iHari iSidang i

78
 

Lazimnya isetelah iPenggugat imembayar iuang imuka ibiaya iperkara 

iyang ibesarnya iditetapkan ioleh ipanitera iPengadilan iTata iUsaha 

iNegara, igugatannya idicatat idalam ibuku iregistrasi iatau idaftar 

iperkara. 

Pemeriksaan iSengketa idi iPersidangan i 

Pemeriksaan ipendahuluan idibandingkan idengan iperadilan 

ilainnya, ikhusus iperadilan iperdata, iPeradilan iTata iUsaha iNegara 

imempunyai isuatu ikekhususan idalam iproses ipemeriksaan isengketa 

iTata iUsaha iNegara, iyaitu iadanya itahap ipemeriksaan ipendahuluan 

iyaitu iterdapat idalam iPasal i62 iUU iNo. i5 iTahun i1986. iAdapun 

ipembahasannya iterdiri idari: 

1) iRapat iPermusyawaratan iRapat ipermusyawaratan iyang idisebut 

ijuga idismissel iproses, iatau itahap ipenyaringan idiatur idalam iPasal i62 

iUU iNo. i5 iTahun i1986 idalam iacara irapat ipermusyawaratan iitu iketua 

iPengadilan idengan isuatu ipenetapan idapat imenyatakan ibahwa 

igugatan idiajukan ioleh iPenggugat itidak iditerima iatau itidak iberalasan 

ikarena i:
79
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a) Pokok igugatan itersebut inyata-nyata itidak itermasuk idalam 

iwewenang ipengadilan iyang imenyangkut ikewenangan irelatif idan 

iabsolut, i 

b) Syarat-syarat igugatan isebagaimana idimaksud idalam ipasal i56  

itidak idipenuhi ioleh iPenggugat isekalipun iia itelah idiperingatkan 

idan idiberitahukan, i 

c) Gugatan itersebut itidak ididasarkan ipada ialasan-alasan iyang ilayak, i 

d) Apa iyang idituntut idalam igugatan isebenarnya isudah iterpenuhi 

ioleh iKeputusan iTata iUsaha iNegara iyang idigugat, i 

e) Gugatan idiajukan isebelum iwaktunya iatau itelah ilewat iwaktunya 

i(daluarsa). 

 

Pemeriksaan iPersiapan, iacara ipemeriksaan ipersiapan idilakukan 

isetelah imelewati iacara irapat ipermusyawaratan, iatau isetelah igugatan 

ilolos isensor ipertama. iDalam iacara iini igugatan iakan idiperiksa ioleh 

ihakim iyang itelah iditetapkan idan iditunjuk iuntuk iitu ihakim itersebut 

iakan imengadakan ipemeriksaan ipersiapan isebelum ipemeriksan 

iterhadap ipokok isengketa idimulai.
80

 i 

Hakim imemeriksa idan imelengkapi igugatan iyang ibelum ijelas. iDalam 

ipemeriksaan iitu ihakim idiwajibkan iuntuk imemberi inasehat ikepada 

iPenggugat iuntuk imemperbaiki igugatan idan imelengkapinya idengan 

idata iyang idiperlukan idalam ijangka iwaktu i30 ihari.
81

 i 

Apabila iternyata iada idata iyang ikurang ilengkap iatau iinformasi iyang 

ikurang ijelas ihakim idapat imimta idata iitu iatau ipenjelasan ikepada ibadan 

iatau ipejabat iTata iUsaha iNegara iyang idigugat. iApabila iterhadap 

inasehat ihakim itersebut iPenggugat itidak ijuga imemperbaiki iatau 

imenyempurnakan igugatannya idalam ibatas iwaktu itiga ipuluh ihari, 
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imaka ihakim idapat imenyatakan idengan iputusan ibahwa igugatan 

iPenggugat itidak idapat iditerima. 

Mengenai ipemeriksaan ipersiapan iini idiatur idalam iPasal i63 iUU iNo. i5 

iTahun i1986 itentang iPeradilan iTata iUsaha iNegara. 

5. Konsep iAsas iDominus iLitis i 

Prinsip iDominus iLitis itelah idiakui isecara iuniversal idan itercermin idi 

idalam iPasal i2 iUndang-Undang iNomor i16 iTahun i2004 itentang iKejaksaan 

iRepublik iIndonesia. i iHal iini ijuga idipertegas ilagi ioleh iPeraturan iJaksa iAgung 

iRepublik iIndonesia iNomor. i15 itahun i2020, itentang ipenghentian ipenuntutan 

iberdasarkan ikeadilan irestroaktif. iDalam ipenegakan ihukum imodern 

irestroaktif ijustis isangat idiutamakan ibaik idalam ipenyelesaian ikasus ipidana, 

iperdata, idan isengketa iTata iUsaha iNegara, ikarena ipenyelesaian ihukum iini 

isesuai idengan inilai-nilai ihukum iyang ihidup idalam imasyarakat iIndonesia 

ikarena ilebih imemberikan ikeadilan iserta isejalan idengan iIdeologi iBangsa 

iIndonesia. 

Secara ibahasa, iDominus iberasal idari iBahasa iLatin iyang iartinya iPemilik, 

isedangkan iLitis iartinya iPerkara iatau iGugatan. iHakim itidak ibisa imeminta 

isupaya idelik idiajukan ikepadanya, inamun ihakim ihanya imenunggu 

ipenuntutan idari ipenuntut iumum.”
82

 

Asas iKeaktifan iHakim iini idimaksudkan iuntuk imengimbangi ikedudukan 

ipara ipihak, ikarena iTergugat iadalah iPejabat iatau iBadan iTata iUsaha iNegara, 
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isedangkan ipenggugat iadalah iorang iatau iBadan iHukum iPerdata.
83

 iSehingga 

iketika idilakukan iinterpretasi imenggunakan imetode iinterpretasi iargumentum 

ia icontrario, imaka iketika idalam iPeradilan iTata iUsaha iNegara itidak imengenal 

iAsas iKeaktifan iHakim iyang iterjadi iadalah itidak iadanya ikeseimbangan 

ikedudukan iantara iorang iatau iBadan iHukum iPerdata isebagai ipenggugat 

idengan iPejabat iatau iBadan iTata iUsaha iNegara isebagai itergugat.
84

 i 

Mendasarkan ipendapat iteori iThomas iHobbes, idimana ikedudukan 

iNegara iatau ipenguasa ilebih itinggi idaripada ikedudukan iorang-perorangan 

iatau ibadan ihukum. iYang ipada iakhirnya iketika itiadanya iAsas iKeaktifan 

iHakim isebagai iupaya imenyeimbangkan ikedudukan ipenggugat idan itergugat, 

iSehingga ipada iakhirnya idiperlukanlah iAsas iKeaktifan iHakim idalam 

imenyeimbangkan ikedudukan iantara itergugat idan ipenggugat ididalam 

iPeradilan iTata iUsaha iNegara isebagai iwujud iadanya iequality ibefore ithe ilaw 

iatau ipersamaan idimata ihukum. 

Penerapan iAsas iKeaktifan iHakim idi idalam iPeradilan iTata iUsaha iNegara 

idi iIndonesia idiwujudkan ididalam iUndang-Undang iNo. i5 itahun i1986 iTentang 

iPeradilan iTata iUsaha iNegara.
85

 

Pasal i58 

Apabila idipandang iperlu iHakim iberwenang imemerintahkan ikedua ibelah 

ipihak iyang ibersengketa idatang imenghadap isendiri ike ipersidangan, isekalipun 

isudah idiwakili ioleh iseorang ikuasa. 
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Pasal i63 

1) Sebelum ipemeriksaan ipokok isengketa idimulai, iHakim iwajib 

imengadakan ipemeriksaan ipersiapan iuntuk imelengkapi igugatan iyang 

ikurang ijelas. 

2) Dalam ipemeriksaan ipersiapan isebagaimana idimaksud idalam iayat i(1) 

iHakim: 

a. Wajib imemberi inasihat ikepada ipenggugat iuntuk imemperbaiki 

igugatan idan imelengkapinya idengan idata iyang idiperlukan idalam 

ijangka iwaktu itiga ipuluh ihari 

b. Dapat imeminta ipenjelasan ikepada iBadan iatau iPejabat iTata iUsaha 

iNegara iyang ibersangkutan. 

Pasal i80 

Demi ikelancaran ipemeriksaan isengketa, iHakim iKetua iSidang iberhak idi 

idalam isiding imemberikan ipetunjuk ikepada ipara ipihak iyang ibersengketa 

imengenai iupaya ihukum idan ialat ibukti iyang idapat idigunakan ioleh imereka 

idalam isengketa. 

Pasal i85 

1) Untuk ikepentingan ipemeriksaan idan iapabila iHakim iKetua iSidang 

imemandang iperlu iia idapat imemerintahkan ipemeriksaan iterhadap isurat 

iyang idipegang ioleh iPejabat iTata iUsaha iNegara, iatau ipejabat ilain iyang 

imenyimpan isurat, iatau imeminta ipenjelasan idan iketerangan itentang 

isesuatu iyang ibersangkutan idengan isengketa. 

2) Selain ihal isebagaimana idimaksud idalam iayat i(1) iHakim iKetua iSidang 

idapat imemerintahkan ipula isupaya isurat itersebut idiperlihatkan ikepada 

iPengadilan idalam ipersidangan iyang iakan iditentukan iuntuk ikeperluan iitu. 

3) Apabila isurat iitu imerupakan ibagian idari isebuah idaftar, isebelum 

idiperlihatkan ioleh ipenyimpannya, idibuat isalinan isurat iitu isebagai iganti 

iyang iasli iselama isurat iyang iasli ibelum iditerima ikembali idari iPengadilan. 

4) Jika ipemeriksaan itentang ibenarnya isuatu isurat imenimbulkan 

ipersangkaan iterhadap iorang iyang imasih ihidup ibahwa isurat iitu idipalsukan 

iolehnya, iHakim iKetua iSidang idapat imengirimkan isurat iyang 

ibersangkutan iini ikepada ipenyidik iyang iberwenang, idan ipemeriksaan 

isengketa iTata iUsaha iNegara idapat iditunda idahulu isampai iputusan 

iperkara ipidananya idijatuhkan. 

 

Karena iAsas imerupakan ioperasionalisasi idari inilai-nilai, isecara 

isingkat iAsas iKeaktifan iHakim ipunya ikonsekuensi, iantara ilain: 

1. Keaktifan iselama iproses ipemeriksaan isengketa isepenuhnya iterletak ipada 

ihakim. iBerarti iada isebuah ipemberian ikewenangan ibebas iyang idiberikan 

ioleh iAsas iini ikepada ihakim. iSehingga ikarena iAsas iinipun iditerapkan 

ididalam iUU, imaka ikesimpulannya iadalah iadanya ipemberian 

ikewenangan ibebas ihakim ioleh iUU. 
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2. Hakim iberwenang imengadakan ipemeriksaan ipemeriksaan iuntuk 

imengetahui ikelengkapan igugatan, isehingga ipemeriksaan idi ipersidangan 

iharus idianggap ibahwa igugatan itelah isempurna. 

3. “ultra ipetita” itidak idilarang, isehingga iadanya i“reformation iin ipeuis” 

imenjadi idimungkinkan. 

4. Dalam imelakukan ipengujian ikeabsahan, ihakim itidak iterikat ipada ialasan 

imengajukan igugatan iyang idiajukan ioleh ipenggugat. 

 

Berdasarkan iPasal i20 iAB iHakim iharus imengadili iberdasarkan iUndang-

Undang. iAsas ikeaktifan ihakim isecara iprinsip imemberikan ikewenangan iyang 

iluas ikepada iHakim iTata iUsaha iNegara idalam iproses ipemeriksaan isengketa 

itata iusaha inegara imenyangkut ipembagian ibeban ipembuktian idan ipenentuan 

ihal-hal iyang iharus idibuktikan, isehingga iakan ibisa imenggali ikebenaran 

imateril isebuah iperkara. i 

Hakim iadministrasi idiberikan iperan iaktif ikarena ihakim itidak imungkin 

imembiarkan idan imempertahankan itetap iberlakunya isuatu ikeputusan 

iadministrasi inegara iyang inyata ikeliru idan ijelas ibertentangan idengan iundang-

undang iyang iberlaku, ihanya ikarena ialasan ipara ipihak itidak 

imempersoalkannya idalam iobjek isengketa.
86

 

Asas ikeaktifan ihakim i(dominus ilitis) imerupakan isalah isatu iasas iyang 

imendasari idan imencerminkan ikarakter ispesifik idari iHukum iAcara iPeradilan 

iTata iUsaha iNegara, iasas iini ibertujuan iuntuk imencapai ikeadilan isubtantif idan 

ikeadilan idi imuka ipengadilan isebagaimana ikeadilan idalam ikonsep ipancasila 

iterutama ipada isila-sila idalam iPancasila, iseperti ikeadilan ikeadilan isocial, 

ikeadilan iyang iberketuhanan idan isebagainya, ihal iini iyang imendasari ipada 

inilai-nilai ihukum iyang ihidup iditengah-tengah imasyarakat. 

                                                           
 i i i i i i i

86
 iAsmuni, iKonsep iPelaksanaan iKeputusan iTata iUsaha iNegara, iMalang, iSetara iPress, i2015, ih.78 



83 

 

Keadilan imenuntut iagar imanusia imenghormati isegenap iorang isebagai 

imakhluk iyang ibernilai ipada idirinya isendiri, iyang iboleh idipergunakan 

isekedar isebagai ialat iuntuk imencapai itujuan-tujuan ilebih ilanjut. iFranz iMagnis 

iSuseno itelah imembahas isila idemi isila idimana ituntutan ikeadilan ibagi 

ipengertian iPancasila, iyaitu:
87

 

a. Ketuhanan iYang iMaha iEsa. iInti isila ipertama iini iialah ibahwa isebagai 

imanusia imengakui ibahwa ikita iharus isesuai idengan ikesadaran ihati 

ikita, ipercaya idan itaqwa iterhadap iTuhan iyang iMaha iEsa. iMenurut 

ikeyakinan isemua iagama, ituntutan idasar iTuhan iterhadap ikita idalam 

ihubungan ikita idengan isesama iialah iagar ikita ibersikap iadil. 

b. Kemanusiaan iyang iadil idan iberadab. iKeadilan idisini idisebut isecara 

ieksplisit idalam ihubungan idengan ikemanusiaan. iUntuk imembangun 

isikap iyang imanusiawi iharus iatas idasar ikeadilan. iKeadilan iadalah 

iprasyarat ikewajaran ihubungan iantara imanusia, ikarena ikeadilan 

imenuntut iagar ikita imenghormati imartabat isegenap iorang ilain isebagai 

imanusia. iKeadilan iberlaku ibagi ikita isemua isecara isama, itidak 

imembeda-bedakan ijenis ikelamin, isuku, iagama, ikelas isosial, iras idan 

ilain-lain iperbedaan. 

c. Persatuan iIndonesia. iPersatuan iIndonesia ihanyalah iterjadi ikalau iatas 

idasar ikeadilan. iGolongan iatau ibagian imasyarakat iyang idiperlakukan 

idengan itidak iadil, itidak iakan imau ibersatu. iKeadilan imengharuskan 

ikita imenolak isegala ibentuk idiskrminasi iyang imengancam ikesatuan 

ibangsa. 

d. Kerakyatan iyang idipimpin ioleh ihikmah ikebijaksanaan idalam 

ipermusyawaratan/perwakilan. iSila ikeempat imengungkapkan ifaham 

ikedaultan irakyat. iKedaulatan irakyat isendiri imerupakan ituntutan 

ikeadilan. iDemokrasi isebagai ioperasionalisasi ikerakyatan, 

imerupakan ituntutan ikeadilan. iSetiap iwarga imasyarakat iberhak iikut 

idalam imusyawarah iseluruh ibangsa itentang iapa iyang idikehendakinya 

ibersama. 

e. Keadilan isosial ibagi iseluruh irakyat iIndonesia. iDengan ikeadilan isosial 

idimaksudkan ikeadaan idari iseluruh imasyarakat imenikmati ikeadilan, 

iatau ibukan imemperoleh iketidakadilan. iKeadilan isosial iberarti ibahwa 

istruktur-struktur iproses ikehidupan imasyarakat iyang iterdapat idalam 

ibidang ipolitik, iekonomi, isosial, ibudaya idan iideologis idisusun 

isedemikian irupa isehingga ikeadilan iitu itercapai. i 
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Dari ipendapat idan ipenjelasan idiatas itentulah iperan ihakim idalam 

imenyelesaikan imasalah isangatlah ipenting isekali iterutama idalam 

imenerapkan inilai-nilai ipancasila iyang idiyakini isebagai isuatu inilai iketuhanan 

iyang isesuai idengan ikarakter irakyat iIndonesia, ikarena iIndonesia imerupkan 

iNegara iberdasarkan iketuhanan iyang iMaha iEsa. 

Dalam iUU iPeradilan iTata iUsaha iNegara iNegara i(UU iNo. i5 iTahun i1986 

ijo iUU iNo. i9 iTahun i2004 idan iUU iNo. i51 iTahun i2009 iwujud ipenerapan iasas 

ikeaktifan ihakim iterlihat idari irumusan iPasal i107 iPTUN iyang imenyatakan 

ibahwa i

88
“ iHakim imenentukan iapa iyang iharus idibuktikan, ibeban ipembuktian 

ibeserta ipenilaian ipembuktian, idan iuntuk isahnya ipembuktian idiperlukan 

isekurangkurangnya idua ialat ibukti iberdasarkan ikeyakinan ihakim.” 

Penjelasan iPasal i107 iUU iNo. i5 iTahun i1986 iberkaitan idengan ikeaktifan 

ihakim itersebut imenyatakan ibahwa: iBerbeda idengan isistem ihukum 

ipembuktian idalam iHukum iAcara iPerdata, imaka idengan imemperhatikan 

isegala isesuatu iyang iterjadi idalam ipemeriksaan itanpa ibergantung ipada ifakta 

idan ihal iyang idiajukan ioleh ipara ipihak, ihakim iPeradilan iTata iUsaha iNegara 

idapat imenentukan isendiri idi iantaranya:
89

 

a. apa iyang iharus idibuktikan; i 

b. siapa iyang iharus idibebani ipembuktian, ihal iapa iyang iharus idibuktikan 

ioleh ipihak iyang iberperkara idan ihal iapa isaja iyang iharus idibuktikan 

ioleh ihakim isendiri; i 
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c. alat ibukti imana isaja iyang idiutamakan iuntuk idipergunakan idalam 

ipembuktian; i 

d. kekuatan ipembuktian ibukti iyang itelah idiajukan. 

Diterapkannya iasas ikeaktifan ihakim itersebut itelah imenjadikan ihakim iharus 

iberperan iaktif isejak idimulainya irapat ipermusyawaratan idan ipemeriksaan 

ipersiapan isebagai ibagian idari ipemeriksaan ipendahuluan i(preliminary 

iexamination), ipelaksanaan ipersidangan, iputusan idan ipelaksanaan iputusan 

ipengadilan. iDalam ipemeriksaan ipendahuluan itersebut, iHakim iTata iUsaha 

iNegara imenilai ikelayakan isurat igugatan isebagai ititik itolak idimulainya 

ipemeriksaan idalam ipersidangan idi iPeradilan iTata iUsaha iNegara iIndonesia. i 

Dalam ipersidangan, iHakim iTata iUsaha iNegara iberperan iaktif iuntuk 

imengarahkan ijalannya ipersidangan idan idalam ipembuktian imelalui iasas 

ipembuktian ibebas ihakim imengkonstruksi istruktur iproses ipembuktian iyang 

idilaksanakan iagar idapat idiarahkan iuntuk imewujudkan ikebenaran imateriil 

i(materiele iwaarheid). 

Pengadilan iTata iUsaha iNegara i(PTUN) iBengkulu imerupakan isalah iSatu idari 

iPTUN iyang ididirikan iberdasarkan iKeputusan iPresiden iRI iNo i2 iTahun i1997 

itentang ipembentukan iPTUN iAceh, iPekan iBaru, iJambi, iBengkulu, 

iPalangkaraya, iPalu, iKendari, iYogyakarta, iMataram, idan iDilli. iSedangkan 

iPeresmian iGedung iPengadilan iTata iUsaha iNegara iBengkulu ipada itanggal iDua 

ipuluh iSembilan iBualan iOktober iTahun iSeribu iSembilan iRatus iSembilan iPuluh 

iDelapan i(29-10-1998) ioleh iMenteri iKehakiman.
90
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Pada iawal iberoperasinya itersebut, iyang imenjabat isebagai iKetua iPengadilan 

iTata iUsaha iNegara iBengkulu iadalah iMURNI iWALIULU, iSH, idan isampai 

isekarang iketua iberganti i10 ikali idan isaat iini iKetua iPengadilan idi ijabat ioleh 

iBAHERMAN, iSH. 

Terbentuknya iPTUN iBengkulu itidak idapat idilepaskan idari iproses 

ipembentukan iPeradilan iTata iUsaha iNegara i(PERATUN) idi iIndonesia, iyang 

iberawal idari ilahirnya iUndang iundang i(UU) iNomor i5 itahun i1986 itentang 

iperdilan iTata iUsaha iNegara iyang idiundangkan ipada iTanggal i29 iDesember 

i1986, inamum iperadilannya ibaru idibentuk idan iberoperasi isetelah ilima itahun 

ikemudian.hal imana idisebutkan idi idalam iBab iVII iKetentuan iPenutup, iPasal 

i145 ibeserta ipenjelasannya iyang iberbunyi isebagai iberikut i: 

“Lingkungan iPeradilan iTata iUsaha iNegara iini imerupakan ilingkungan 

iperadilan iyang ibaru, iyang ipembentukannya imemerlukan iperencanan idan 

ipersiapan iyang imatang ioleh ipemerintah imengenai iprasarana idan isarana 

ibaik imaterial imaupun ipersonil. iOleh ikarna ipembentukan iPeradilan idi 

ilingkungan iPeradilan iTata iUsaha iNegara itidak idapat idilakukan isecara 

isekaligus itetapi isecara ibertahap. iSetelah iUndang iundang iini idiundangkan, 

idipandangkan iperlu ipemerintah imengadakan ipersiapan iseperlunya. iUntuk 

imengakamodasikan ihal itersebut imaka ipenerapan iundang-undang iini isecara 

ibertahap idalam iwaktu iselambat-lambatnya ilima iTahun isejak iUndang-

Undang iini idiundangkan idiatur idengan iPeraturan ipemerintah”. 

Sesuai idengan iamanat iUU iNo.5 iTahun i1986 itersebut, iMaka ipada itanggal i14 

iJanuari i1991 iPemerintah imenerbitkan iPeraturan iPemerintah i(PP) inomor i7 
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iTahun i1991 itentang iPenerapan iUU iNo.5 iTahun i1986 itentang iPERATUN, 

iyang isekaligus iMerupakan iawal iberoperasinya iPERATUN idi iIndonesia. 

iUntuk iMenandai itonggak isejarah itersebut imaka itanggal i14 iJanuari idijadikan 

isebagai iHUT iPERATUN iyang idiperingati isetiap itahun ioleh isegenap ijajaran 

iPeratun idi iseluruh iIndonesia. 

Sesuai idengan itugas ipokok idan iFungsi iperatun isebagai isalah isatu 

ipelaksana ikekuasaan ikehakiman ibagi irakyat ipencari ikeadilan iterhadap 

isengketa iTata iUsaha iNegara, imaka iPTUN iBengkulu idalam iUsia iyang ike-22 

itahun i(sejak i1998 is/d iDesember i2022), ihingga irata-rata i18 iperkara iper 

itahun.dengan ijenis ikasus ibervariasi iantara ilain idalah ikasus iKepegawaian, 

iPerizinan, iLelang, iPilkada, iPertanahan,dan iLain-lain.
91

 

Dalam i4 iempat itahun iterakhir iSejak itahun i2018 isampai itahun i2022 

iPengadilan itata iusaha inegara ibengkulu isudah imemutuskan iinkrah i(berkuatan 

ihukum itetap) iperkara idi iantaranya i:
92

 

Tahun imasuk 

iperkara 

Jumlah iperkara 

2018 35 

2019 131 

2020 37 

2021 33 

2022 35 
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Dari idata idi iatas imenunjukan ifungsi ipengadilan itata iusaha iNegara idi 

iBengkulu ibelum imasimal iuntuk imewujutkan ifunsinya idalam imemberikan irasa 

ikeadilan ihal iini iterlihat isedikit isekali idalam isetahun iperkara-perkara iTata iUsaha 

iNegara idi isidangkan iatau imasuk ike iPengadilan, ihal iini idikarenakan ifungsi 

ipengadil iyang iseharusnya imemberi ikeadilan imasih ibelum idirasakan ioleh 

imasyarakat idalam iwilyah ihukumnya. 

Sejalan Dengan data di atas dipertagas juga oleh seorang Hakim PTUN 

Bengkulu yakni Bapak Baherman, S.H.,MH, dari wawancara bebas penulis, 

beliau mengatakan bahwa pelaksanakaan atau penerapan asas keaktifan 

hakim belum bisa dilaksanakan secara maksimal dikarenakan setiap hakim 

terhalang Dengan sebuah asaas bahwa hakim dilarang memutus sebuah 

perkara yang melebihi dari tututan/dimohonkan “ultra ipetita”.
93

 

Kembali ipada ipokok ipersoalan, iPraktek iasas idominus ilitis iitu iyang idi 

itentukan iberdasarkan iundang i– iundang iPeradilan iTata iUsaha iNegara iNegara 

iUU iNo. i5 iTahun i1986 ijo iUU iNo. i9 iTahun i2004 idan iUU iNo. i51 iTahun i2009 

imengikat iuntuk iseluruh iperadilan itata iusaha iyang iada idi iindonesia iyang iberada 

idi ibawah iradar iMahkamah iagung, itermasuk ijuga iperadilan itata iusaha inegara 

iBengkulu, iDalam ihal iini iPenulis iingin imenelisik ipenerapan iasas idominus ilitis 

itersebut idi iantara idalam ibeberapa iPutusan iPengadilan iTata iUsaha iNegara 

iBengkulu. i 
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 Wawancara Bebas, Dengan Bapak Baherman, SH, MH, pada tanggal 10 Mei 2022, Jam. 10.00 
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Penerapan iAsas iKeaktifan iHakim ididalam iperadilan iTata iUsaha iNegara idi 

iIndonesia idiwujudkan ididalam iUndang-Undang iNo. i5 itahun i1986 iTentang 

iPeradilan iTata iUsaha iNegara.
94

 

 

Pasal i58 

Apabila idipandang iperlu iHakim iberwenang imemerintahkan ikedua ibelah 

ipihak iyang ibersengketa idatang imenghadap isendiri ike ipersidangan, isekalipun 

isudah idiwakili ioleh iseorang ikuasa. 

 

Pasal i63 

3) Sebelum ipemeriksaan ipokok isengketa idimulai, iHakim iwajib 

imengadakan ipemeriksaan ipersiapan iuntuk imelengkapi igugatan iyang 

ikurang ijelas. 

4) Dalam ipemeriksaan ipersiapan isebagaimana idimaksud idalam iayat i(1) 

iHakim: 

c. Wajib imemberi inasihar ikepada ipenggugat iuntuk imemperbaiki 

igugatan idan imelengkapinya idengan idata iyang idiperlukan idalam 

ijangka iwaktu itiga ipuluh ihari 

d. Dapat imeminta ipenjelasan ikepada iBadan iatau iPejabat iTata iUsaha 

iNegara iyang ibersangkutan. 

Pasal i80 

Demi ikelancaran ipemeriksaan isengketa, iHakim iKetua iSidang iberhak idi 

idalam isiding imemberikan ipetunjuk ikepada ipara ipihak iyang ibersengketa 

imengenai iupaya ihukum idan ialat ibukti iyang idapat idigunakan ioleh imereka 

idalam isengketa. 

Pasal i85 

5) Untuk ikepentingan ipemeriksaan idan iapabila iHakim iKetua iSidang 

imemandang iperlu iia idapat imemerintahkan ipemeriksaan iterhadap isurat 

iyang idipegang ioleh iPejabat iTata iUsaha iNegara, iatau ipejabat ilain iyang 

imenyimpan isurat, iatau imeminta ipenjelasan idan iketerangan itentang 

isesuatu iyang ibersangkutan idengan isengketa. 

6) Selain ihal isebagaimana idimaksud idalam iayat i(1) iHakim iKetua iSidang 

idapat imemerintahkan ipula isupaya isurat itersebut idiperlihatkan ikepada 

iPengadilan idalam ipersidangan iyang iakan iditentukan iuntuk ikeperluan iitu. 

7) Apabila isurat iitu imerupakan ibagian idari isebuah idaftar, isebelum 

idiperlihatkan ioleh ipenyimpannya, idibuat isalinan isurat iitu isebagai iganti 

iyang iasli iselama isurat iyang iasli ibelum iditerima ikembali idari iPengadilan. 

8) Jika ipemeriksaan itentang ibenarnya isuatu isurat imenimbulkan 

ipersangkaan iterhadap iorang iyang imasih ihidup ibahwa isurat iitu idipalsukan 

iolehnya, iHakim iKetua iSidang idapat imengirimkan isurat iyang 
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ibersangkutan iini ikepada ipenyidik iyang iberwenang, idan ipemeriksaan 

isengketa iTata iUsaha iNegara idapat iditunda idahulu isampai iputusan 

iperkara ipidananya idijatuhkan. 

 

Dari ipenjelasan iregulasi iyang idisebutkan idiatas idapat idisimpulkan ibahwa 

iundang-undang iteleh imemberi ipeluang isecara itegas iagar ihakim iberifat iaktif 

idalam imenanganai iperkara idi iPTUN, inamun iterkadang ihakim-hakim ibelaum 

imaksimal imenafsirkan iatau imemaknai imaksud idari ikeaktifan isesuai iketentuan 

idiatas imelainkan imasih iterjebak ipada iformalistic iatau iaktif idalam iprosedur 

isemata, ihal iini i isuatu itugas ibukan ipekerjaan ihakim ikarena itidak imembutuhkan 

iilmu ihaukm iyang itinggi idan iluas. iHal iyang itersirat idalam iregulasi itersebut 

ibahwa ihakim iharus iaktif idalam imemimpin isemua iproses ipersidangan itermasuk 

imengali inilai-nilai ihukum iyang ihidup idi imasyarakat iseuai idengan isumber 

ihukum ikita, ibaik idari inilai-nilai ipancasila, iagama idan ikebiasaan iyang ihidup 

iditengah-tengah imasyarakat, ibahkan ilebih ijauh idari ipada iitu ihakim ibisa 

imenemukan ihukum. 

 

1. iPutusan iNomor i66/G/2021/PTUN.BKL 

Objek iSengketa idalam iperkara iini iadalah iKeputusan iTata iUsaha iNegara 

i(KTUN) iyang idikeluarkan ioleh iTergugat iselaku iPejabat iTata iUsaha iNegara 

iberupa iKeputusan iKepala iDesa iUlak iBandung iNomor i: i3 iTahun i2021 iTentang 

iPengangkatan iKasi iPelayanan iDesa iDesa iUlak iBandung iKecamatan iMuara 

iSahung iKabupaten iKaur imengangkat iMY idengan imemberhentikan iDW ipada 
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itanggal i26 iApril i2021, iatas iperkara itersebut imajelis ihakim ipengadilan itata iusaha 

inegara ibengkulu imemutuskan idengan iamar isebagai iberikut
95

 

Mengadili 

Dalam iPenundaan i 

- iMenolak iPermohonan iPenundaan iPenggugat; i 

Dalam iEksepsi: i- iMenolak iEksepsi-Eksepsi iTergugat; i 

Dalam iPokok iPerkara 

1. iMenolak iGugatan iPenggugat iUntuk iSeluruhnya; i 

2. iMenghukum iPenggugat iUntuk iMembayar iBiaya iPerkara iSebesar 

 i i i i Rp.263.000, i(Dua iRatus iEnam iPuluh iTiga iRibu iRupiah) 

Berkenaan idengan ipenerapan iasas idominus ilitis, itergambarkan idi 

idalam ipertimbangan imajelis ihakim idalam iputusan itersebut, iyang 

imengatakan isecara iaktif idan iinisiatif ihakim imenyampingkan ibukti i–bukti 

iyang itidak irevelan iyang itidak iadanya irelevansi idengan ipokok ipersoalan 

isebagaimana ipertimbangan iberikut iini i: i 

„‟Menimbang, ibahwa idengan iberpedoman ipada isistem ipembuktian idalam 

ihukum iacara iPeradilan iTata iUsaha iNegara iyang imengarah ipada ipembuktian 

ibebas i(vrije ibewijs) iyang iterbatas isebagaimana iterkandung idi idalam 

iketentuan iPasal i100 idan iPasal i107 iUndang-undang iNomor i5 iTahun i1986 

itentang iPeradilan iTata iUsaha iNegara isebagaimana itelah idiubah idengan 

iUndang-undang iNomor i9 iTahun i2004 idan iUndang-undang iNomor i51 iTahun 

i2009 iyang imenggariskan iketentuan ibahwa iHakim ibebas imenentukan iapa 

iyang iharus idibuktikan/luas ilingkup ipembuktian, ibeban ipembuktian ibeserta 

ipenilaian ipembuktian, imaka idalam imemeriksa idan imengadili isengketa iini, 

iMajelis imempelajari idan imemberikan ipenilaian ihukum iterhadap ialatalat 

ibukti iyang idiajukan ioleh iPara iPihak, inamun iuntuk imempertimbangkan idalil-

dalil iPara iPihak, iMajelis ihanya imenggunakan ialatalat ibukti iyang ipaling 

irelevan idan ipaling itepat idengan isengketa iini, isedangkan iterhadap ialat ialat 
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ibukti iselain idan iselebihnya itetap idilampirkan idan imenjadi isatu ikesatuan 

idengan iberkas iperkara;
96

 

 

Dari ipertimbangan iHakim idiatas iini imerupakana ipemikiran iyang 

imenerapkan iasas ikeaktifan ihakim idalam iacara ipembuktian idimana ihakim 

iseharusnya iaktif idalam imengagali ikebenaran imateril idari isebuah iSurat iKeputusan 

iPejabat iTUN iyang imerupkan iobjek i iPTUN, isehingga idapat imemberikan ikeadilan 

ibagi imasyarakat. 

Tentu ihal itersebut ibertentangan i idengan iPasal i178 iayat i(2) iH.I.R., iPasal i189 

iayat i(2) iR.Bg. idan iPasal i50 iRv. iDi imana idi idalam isetiap iputusannya isetiap ihakim 

iharus isecara imenyeluruh imemeriksa idan imengadili isetiap isegi igugatan iyang 

idiajukan. iHakim itidak iboleh ihanya imemeriksa idan imemutus isebagian isaja, idan 

imengabaikan igugatan iselebihnya, ikarena icara imengadili iyang idemikian 

ibertentangan idengan iasas iyang idigariskan iundang-undang. i 

Akibatnya, iseperti ipada iasas isebelumnya, ibahwa iputusan ihakim iyang iseperti 

iitu idapat idibatalkan ipada itingkat iselanjutnya, idalam iputusan itersebut ihakim ijuga 

iberusaha iuntuk imengaktualkan ibagaimana iupaya ipenemuan ihukum, isebagaimana 

iPenemuan ihukum imerupakan ikegiatan iutama idari iHakim idalam imelaksanakan 

iUndang-undang iapabila iterjadi iperistiwa ikonkrit. iUndang-undang isebagai ikaedah 

iumumnya iadalah iuntuk imelindungi ikepentingan imanusia. iOleh isebab iitu iharus 

idilaksanakan/ditegakkan. iAgar idapat imemenuhi iazas ibahwa isetiap iorang idianggap 

itahu iakan iUndang-undang imaka iundang-undang iharus idisebar iluaskan, ihal iini 

imerupakan iperintah idari iundang-undang iNomor, i12 itahun i2011 itetang itata iurutan 

iperaturan iperundang-undanangan. 
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Peristiwa ihukum iyang iabstrak imemerlukan irangsangan iagar idapat iaktif, iagar 

idapat iditerapkan ikepada iperistiwanya. iInterpretasi i(penafsiran) iadalah isalah isatu 

imetode ipenemuan ihukum iyang imemberi ipenjelasan imengenai iteks iUndang-

undang iagar iruang ilingkup ikaedah itersebut iditerapkan ikepada iperistiwanya.
97

 

Namun isudah idi ijelaskan ipula, iPeradilan iTata iUsaha iNegara imemiliki iciri-

ciri iyang ibersifat ikhas, iterutama iyang iterkait idengan iprinsip-prinsip iyang iberlaku 

idalam ihukum iacaranya. iSalah isatu iasas ihukum iyang iberlaku idalam iHukum iAcara 

iPeradilan, imerujuk ipada iketentuan iPasal i80 ijuncto iPasal i107 iUndang-undang 

iNomor i5 iTahun i1986 iTentang iPeradilan iTata iUsaha iNegara, imaka iuntuk 

imenemukan ikebenaran imateril idalam iproses ipemeriksaan iperkara idi iPeradilan iTata 

iUsaha iNegara, iHakim ibersifat idominus ilitis iatau ibersifat iaktif, isehingga iuntuk 

imengemukakan ipertimbangan ihukum, itidak iterbatas ipada ihal-hal iapa isaja iyang 

ididalilkan ioleh ipara ipihak iyang ibersengketa; 

2. iPutusan iNomor i9/G/2021/PTUN.BKL 

Objek igugatan iini iadalah iPeralihan ihak iSertifikat iHak imilik iNomor i: i10 iDesa 

iTalang iEmpat iKecamatan iTalang iEmpat i(sekarang iKecamatan iKarang iTinggi i) 

iKabupaten iBengkulu iUtara i(sekarang iKabupaten iBengkulu iTengah) iProvinsi 

iBengkulu iterbit itanggal i07-06-2001 iSurat iUkur iNomor i: i02/TL.IV/2000 itanggal 

i27-07-2000 iluas i20.000 iM2 iatas inama iAS iberalih ike iMGL ipada itanggal i25 iapril 

i2016.
98

 

Perkara iini iadalah iperalihan ihak iSertifikat iHak imilik iNomor: i10 iDesa iTalang 

iEmpat iKecamatan iTalang iEmpat i(sekarang iKecamatan iKarang iTinggi i) 

                                                           
 i i i i i i i i i i i

97
 iBambang iSutiyoso, iMetode iPenemuan iHukum, ih. i11. 
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iKabupaten iBengkulu iUtara i(sekarang iKabupaten iBengkulu iTengah) iProvinsi 

iBengkulu iterbit itanggal i07-06-2001 iSurat iUkur iNomor i: i02/TL.IV/2000 itanggal 

i27-07-2000 iluas i20.000 iM2 iatas inama iAS iberalih ike iMGL ipada itanggal i25-4-

2016 idengan ialasan iadanya iPutusan iPengadilan iNegeri iBengkulu iNomor 

i297/Pid.B/2015/PN.Bgl idari inama iPenggugat iAnton iSugiarto imenjadi iMGL. i 

Padahal iPutusan iPengadilan iNegeri iBengkulu iNomor 

i297/Pid.B/2015/PN.Bgl itidak ipernah imemerintahkan iKepala iKantor iPertanahan 

iKabupaten iBengkulu iTengah iuntuk imelakukan iperalihan ihak iSertifikat iHak imilik 

iNomor i: i10 iDesa iTalang iEmpat iKecamatan iTalang iEmpat i(sekarang iKecamatan 

iKarang iTinggi) iKabupaten iBengkulu iUtara i(sekarang iKabupaten iBengkulu 

iTengah) iPropinsi iBengkulu iterbit itanggal i07-06-2001 iSurat iUkur iNomor i: 

i02/TL.IV/2000 itanggal i27-07-2000 iluas i20.000 iM2 iatas inama iAS iberalih ike 

iMGL ipada itanggal i25-4-2016 isehingga ijelas ibila iKeputusan itersebut iadalah 

iKeputusan iTata iUsaha iNegara iyang idikeluarkan ioleh iPejabat iTata iUsaha iNegara 

iyaitu iKepala iKantor iPertanahan iKabupaten iBengkulu iTengah isehingga itimbul 

isengketa, iadapun iatas iSengketa iini ipengadilan itata iusaha inegara ibengkulu, 

imemutuskan iberdasarkan iamar iputusannya isebagai iberikut i: 

 

MENGADILI i 

DALAM iEKSEPSI: i 

Menyatakan ieksepsi iTergugat idan iTergugat iII iIntervensi itidak iditerima; i 

DALAM iPOKOK iPERKARA i 

1) Mengabulkan igugatan iPenggugat iuntuk iseluruhnya; i 
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2) Menyatakan ibatal iPeralihan ihak iSertipikat iHak iMilik iNomor: i10 iDesa 

iTalang iEmpat i(sekarang iKecamatan iKarang iTinggi) iKabupaten iBengkulu 

iUtara i(sekarang iKabupaten iBengkulu iTengah) iProvinsi iBengkulu iterbit 

itanggal i07-06-2001 iSurat iUkur iNomor: i02/TL.IV/2000 itanggal i27-07-2000 

iluas i20.000 im2 iatas inama iAS iberalih ike iMGL ipada itanggal i25-4-2016; 

3) Mewajibkan iTergugat iuntuk imencabut idan imencoret iPeralihan ihak 

iSertipikat iHak iMilik iNomor: i10 iDesa iTalang iEmpat i(sekarang iKecamatan 

iKarang iTinggi) iKabupaten iBengkulu iUtara i(sekarang iKabupaten iBengkulu 

iTengah) iProvinsi iBengkulu iterbit itanggal i07-06-2001 iSurat iUkur iNomor: 

i02/TL.IV/2000 itanggal i27-07-2000 iluas i20.000 im2 iatas inama iAS iberalih ike 

iMGL ipada itanggal i25-4-2016; 

4) Menghukum iTergugat iuntuk imembayar ibiaya iperkara isebesar 

iRp.3.188.000,- i(tiga ijuta iseratus idelapan ipuluh idelapan iribu irupiah);
99

 

 

Penggugat imendalilkan ibaru imengetahui iobyek isengketa itelah idilakukan 

ibalik inama idari iPenggugat ike inama iMGL i(Tergugat iII iIntervensi) isetelah 

iPenggugat imenerima isurat isomasi itanggal i30 iJanuari i2021 idari iseseorang 

iyang ibernama iYR iyang imengatasnamakan isebagai iKuasa iMGL iyang 

idikirimkan imelalui iBabinsa.
100

 

Dari iamar iputusan idiatas iterlihat ibahwa iMajekis iHakin isudah imulai 

imenerapkan iasas ikeaktifannya idalam imemberikan irasa ikeadilan ibagi 

imasyarakat, ihal iini iterlihat ibahwa ihakim isudah imemperluar ikewenangannya 

idalam imerepakan iasas idominus ilitis ipada ibeban ipembuktian idimana 

iditemukan ibahwa ikeberadaan iakta iotenthik iberupa isertifikat itelah icacat 

isecara imateri iatau isubstantive ijadi iwajar ibila idibatalkan isertifikat itersebut. 

Dalam ikasus iini, imenurut iTerguat itanah imilik iPenggugat i(obyek 

isengketa) itersebut itelah idikuasai idari i2008 is/d isekarang, idengan idemikian 

idapat idisimpulkan ibahwa idalil iPenggugat iyang imenyatakan ibaru imengetahui 

isetelah imenerima isomasi ipada itanggal i30 iJanuari i2021 ihanya iuntuk 
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imenghindari ikondisi ilewat iwaktu/Daluarsa imengajukan iGugatan 

isebagaimana idi iatur idalam i ipasal i55 iUndang-Undang iNomor i51 itahun i2009 

itentang iperubahan ikedua iatas iUndang-Undang iNomor i5 iTahun i1986 itentang 

iPeradilan iTata iUsaha iNegara. i 

“Gugatan idapat idiajukan ihanya idalam itenggang iwaktu isembilan ipuluh 

ihari iterhitung isejak iditerimanya iatau idi iumumkannya ikeputusan iBadan iatau 

iPejabat iTata iUsaha iNegara”
101

 iBerdasarkan iuraian-urain ihukum itersebut 

idiatas, imaka iterbukti ibahwa iGugatan iyang idiajukan iPenggugat itertanggal i31 

iMaret i2021 itelah ilewat iwaktu/Daluarsa idan ihal itersebut imengakibatkan 

iGugatan iPenggugat isecara ikeseluruhan iharus idinyatakan igugur‟‟ 

Namun imajelis ihakim iyang idi iketuai ioleh iDelta iArga iPrayudha, iSH.,MH idan 

i2 ianggota imajelis iDixie iBisuk iDaniel iParapat, iSH.,MH idan iDr. iMevi 

iPrimaliza,SH.,MH idalam ipertimbangannya itergambar ijelas ibagaimana iperan 

iaktif ibagaimana imajelis ihakim imenggali inilai ikeadilan iproseduran idengan ihak 

idominus ilitis inya idengan itetap imenerima igugatan iPenggugat imeskipun isecara 

iformal igugatan itersebut itentunya isudah imelewati iambang ibatas ipengajuan 

igugatan, iadapun ibunyi ipertimbangan itersebut iyang iberbunyi i: 

„‟Penggugat itelah imengajukan isurat ikeberatan inomor: i01/Kbrtn-GH/II/2021 

itanggal i9 iFebruari i2021 i(Vide ibukti iP.3) iyang imeminta ihak ijawab idan imeminta 

iuntuk imenyatakan ibatal iobjek isengketa, ikemudian iditanggapi ioleh iTergugat 

imelalui isurat iNomor: iMP.01/88-17.19/III i/2021 itanggal i1 iMaret i2021 i(Vide 

ibukti iP.5) iyang iintinya imenyatakan ibahwa ipenerbitan iObjek iSengketa itelah 

iselesai iperalihan ihaknya iberdasarkan iPutusan iPengadilan iNegeri iBengkulu 

iNomor i297/Pid.B/2015/PN.Bgl itanggal i28 iSeptember i2015 i(Vide ibukti iT.II 

iINV.2) idan imenyarankan iPenggugat imenempuh ijalur ihukum isesuai idengan 

iaturan, ikemudian iPenggugat imengajukan iBanding iAdministratif imelalui iSurat 
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iNomor: i05/Kbrtn-GH/III/2021 ipada itanggal i4 iMaret i2021 i(Vide ibukti iP.6), 

inamun itidak iditanggapi ioleh iTergugat i(Vide iGugatan ibagian iIV. iTenggang 

iWaktu ihalaman i5), idan iPenggugat imengajukan iGugatan ipada iPengadilan iTata 

iUsaha iNegara iBengkulu ipada itanggal i31 iMaret i2021, isehingga iberdasarkan ihal-

hal itersebut iMajelis iHakim iselanjutnya iberkesimpulan ibahwa igugatan iyang 

idiajukan ioleh iPenggugat itidak imelewati itenggang iwaktu i90 i(sembilan ipuluh) 

ihari isebagaimana iditentukan ioleh iPasal i55 iUndang-Undang iNomor i5 iTahun 

i1986 iTentang iPeradilan iTata iUsaha iNegara‟‟
102

 

 

Dalam ipertimbangan idiatas ihakim isudah imulai imenerapkan iasas ihakim 

ibersifat iaktif, ihal iini iterbukti idengan iadanya iatau iberaninya isalah iastu ianggota 

imajelis iyang iberbida ipendapat/pertimbangan ihukumnya idalam imenilai isebuah 

ialat ibukti. iHal idemikian isejalan ipula idengan iyurisprudensi iMahkamah iAgung 

iNomor i2/Yur/TUN/2018 iyang iberbunyi i: 

Dalam ihal ikepastian ihak iatau istatus ihukum iseseorang itelah ijelas imelalui 

iputusan ipengadilan iperdata, ipengadilan ipidana imaupun iputusan ipengadilan itata 

iusaha inegara iyang isudah iberkekuatan ihukum itetap, iakan itetapi iapabila iterjadi 

ibenturan iantara ikaidah ihukum isubstantif idengan ikaidah ihukum iformal, imaka 

ihakim itata iusaha inegara iharus ilebih imengutamakan ikeadilan isubstantive.
103

 

Berkaitan idengan iupaya imenemukan idan imenciptakan ikeadilan, iRawls 

imenjelaskan ibahwa ipara ipihak idi idalam i iposisi iasli imasing-masing iakan 

imengadopsi idua iprinsip ikeadilan iutama. iPertama, isetiap iorang imemiliki ihak 

iyang isama iatas ikebebasan-kebebasan idasar iyang ipaling iluas idan ikompatibel 

idengan ikebebasan-kebebasan isejenis ibagi iorang ilain. iKedua, iketidaksamaan 

isosial idan iekonom idiatur isedemikian irupa, isehingga idiperoleh imanfaat isebesar-

besarnya ibagi ianggota imasyarakat iyang ipaling itidak idiuntungkan, idan ijabatan-
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jabatan idan iposisi-posisi iharus idibuka ibagi isemua iorang idalam ikeadaan idimana 

iadanya ipersamaan ikesempatan iyang iadil.
104

 

Sedangkan iPlato iberpendapat ibahwa ikeadilan iadalah idiluar ikemampuan 

imanusia ibiasa. iSumber iketidakadilan iadalah iadanya iperubahan idalam 

imasyarakat. iMasyarakat imemiliki ielemen-elemen iprinsipal iyang iharus 

idipertahankan, iyaitu: 

1) Pemilahan ikelas-kelas iyang itegas; imisalnya ikelas ipenguasa iyang idiisi ioleh 

ipara ipenggembala idan ianjing ipenjaga iharus idipisahkan isecara itegas idengan 

idomba imanusia. 

2) Identifikasi itakdir inegara idengan itakdir ikelas ipenguasanya; iperhatian ikhusus 

iterhadap ikelas iini idan ipersatuannya; idan ikepatuhan ipada ipersatuannya, 

iaturan-aturan iyang irigid ibagi ipemeliharaan idan ipendidikan ikelas iini, idan 

ipengawasan iyang iketat iserta ikolektivisasi ikepentingan-kepentingan 

ianggotanya. iDari ielemen-elemen iprinsipal iini, ielemen-elemen ilainnya idapat 

iditurunkan, imisalnya iberikut iini: 

3) Kelas ipenguasa ipunya imonopoli iterhadap isemua ihal iseperti ikeuntungan idan 

ilatihan imiliter, idan ihak imemiliki isenjata idan imenerima isemua ibentuk 

ipendidikan, itetapi ikelas ipenguasa iini itidak idiperkenankan iberpartisipasi 

idalam iaktivitas iperekonomian, iterutama idalam iusaha imencari ipenghasilan 

4) Harus iada isensor iterhadap isemua iaktivitas iintelektual ikelas ipenguasa, idan 

ipropaganda iterus-menerus iyang ibertujuan iuntuk imenyeragamkan 

ipikiranpikiran imereka. iSemua iinovasi idalam ipendidikan, iperaturan, idan 

iagama iharus idicegah iatau iditekan. 

5) Negara iharus ibersifat imandiri i(self-sufficient). iNegara iharus ibertujuan ipada 

iautarki iekonomi, ijika itidak idemikian, ipara ipenguasa iakan ibergantung ipada 

ipara ipedagang, iatau ijustru ipara ipenguasa iitu isendiri imenjadi ipedagang. 

iAlternatif ipertama iakan imelemahkan ikekuasaan imereka, isedangkan 

ialternatif ikedua iakan imelemahkan ipersatuan ikelas ipenguasa idan istabilitas 

inegaranya
105

 

 

Dengan idemikian iKeputusan iTata iUsaha iNegara iyang ikeliru ioleh iPejabat 

iTata iUsaha iNegara isebagai iakibat idari ikesalahan iyang idilakukan ioleh ipejabat 

itersebut, itidak iboleh imerugikan ikepentingan ipihak ilain iyang imemperoleh 

ikeputusan idengan icara iyang isah idan iitikad ibaik, isebagaimana iyang idi iungkapkan 
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iaristoteles iSebagai ihubungan iseseorang idengan iorang ilain iadalah ikeadilan, 

inamun isebagai isuatu isikap ikhusus itanpa ikualifikasi iadalah inilai. iKetidakadilan 

idalam ihubungan isosial iterkait ierat idengan ikeserakahan isebagai iciri iutama 

itindakan iyang itidak ifair. iKeadilan isebagai ibagian idari inilai isosial imemiliki imakna 

iyang iamat iluas, ibahkan ipada isuatu ititik ibisa ibertentangan idedengan ihukum 

isebagai isalah isatu itata inilai isosial. iSuatu ikejahatan iyang idilakukan iadalah isuatu 

ikesalahan inamun iapabila ihal itersebut ibukan imerupakan ikeserakahan itidak ibisa 

idisebut imenimbulkan iketidakadilan.
106

 i 

Juga iperlu idi iingat ioleh ikarena ihakim ipengadilan itata iusaha inegara imemiliki 

iprinsip idominus ilitis, itentunya igugatan iPenggugat idi iatas isudah imelalui itahap 

ipemeriksaan ipersiapan iyang imemiliki ispirit imembantu iPenggugat iuntuk 

imengurus idan imencari ikeadilan, igugatan iPenggugat i iakan idiperiksa ioleh ihakim 

iyang itelah iditetapkan idan iditunjuk iuntuk iitu ihakim itersebut iakan imengadakan 

ipemeriksaan ipersiapan isebelum ipemeriksan iterhadap ipokok isengketa idimulai. 

Hakim imemeriksa idan imelengkapi igugatan iyang ibelum ijelas. iDalam 

ipemeriksaan iitu ihakim idiwajibkan iuntuk imemberi inasehat ikepada iPenggugat 

iuntuk imemperbaiki igugatan idan imelengkapinya idengan idata iyang idiperlukan 

idalam ijangka iwaktu i30 ihari.
107

 i i 

Apabila iternyata iada idata iyang ikurang ilengkap iatau iinformasi iyang ikurang 

ijelas ihakim idapat imimta idata iitu iatau ipenjelasan ikepada ibadan iatau ipejabat iTata 

iUsaha iNegara iyang idigugat. iApabila iterhadap inasehat ihakim itersebut iPenggugat 

itidak ijuga imemperbaiki iatau imenyempurnakan igugatannya idalam ibatas iwaktu 
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itiga ipuluh ihari, imaka ihakim idapat imenyatakan idengan iputusan ibahwa igugatan 

iPenggugat itidak idapat iditerima. 

Asas iKeaktifan iHakim iini idimaksudkan iuntuk imengimbangi ikedudukan ipara 

ipihak, ikarena iTergugat iadalah iPejabat iatau iBadan iTata iUsaha iNegara, 

isedangkan ipenggugat iadalah iorang iatau iBadan iHukum iPerdata.
108

 iSehingga 

iketika idilakukan iinterpretasi imenggunakan imetode iinterpretasi iargumentum ia 

icontrario, imaka iketika idalam iperadilan iTata iUsaha iNegara itidak imengenal iAsas 

iKeaktifan iHakim iyang iterjadi iadalah itidak iadanya ikeseimbangan ikedudukan 

iantara iorang iatau iBadan iHukum iPerdata isebagai ipenggugat idengan iPejabat iatau 

iBadan iTata iUsaha iNegara isebagai itergugat.
109

 i 

Dari ipendapat idiatas itentu idapat iditarik ikesimpulan ibahwa ikeaktifan ihakim 

iitu ibertujuan iuntuk imenyeimbangkan ikedudukan ipihak ipenggugat idengan ipihak 

itergugat idi ipersidangan, idikarenkan ipenggugat imerupakan iorang ipribadi iatau 

ibadan ihukum iperdata iyang ipada idasarnya ikurang imemahami ihukum iatau 

idisebut ipihak iyang ilemah. 

 

B. Pengembangan iAsas iDominus iLitis iDalam iMemberi iKeadilan iBagi 

iMasyarakat 

Mendasarkan ipendapat iteori iThomas iHobs, idimana ikedudukan iNegara iatau 

ipenguasa ilebih itinggi idaripada ikedudukan iorang-perorangan iatau ibadan ihukum. 

iYang ipada iakhirnya iketika itiadanya iAsas iKeaktifan iHakim isebagai iupaya 

imenyeimbangkan ikedudukan ipenggugat idan itergugat, iSehingga ipada iakhirnya 
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idiperlukanlah iAsas iKeaktifan iHakim idalam imenyeimbangkan ikedudukan 

iantara itergugat idan ipenggugat ididalam iperadilan iTata iUsaha iNegara isebagai 

iwujud iadanya iEquality ibefore ithe ilaw iatau ipersamaan idimata ihukum, ikarena 

iAsas imerupakan ioperasionalisasi idari inilai-nilai, isecara isingkat iAsas iKeaktifan 

iHakim ipunya ikonsekuensi, iantara ilain: 

1) Keaktifan iselama iproses ipemeriksaan isengketa isepenuhnya iterletak ipada 

ihakim. iBerarti iada isebuah ipemberian ikewenangan ibebas iyang idiberikan ioleh 

iAsas iini ikepada ihakim. iSehingga ikarena iAsas iinipun iditerapkan ididalam iUU, 

imaka ikesimpulannya iadalah iadanya ipemberian ikewenangan ibebas ihakim ioleh 

iUU. 

2) Hakim iberwenang imengadakan ipemeriksaan ipemeriksaan iuntuk imengetahui 

ikelengkapan igugatan, isehingga ipemeriksaan idi ipersidangan iharus idianggap 

ibahwa igugatan itelah isempurna. 

3) “ultra ipetita” itidak idilarang, isehingga iadanya i“reformation iin ipeuis” imenjadi 

idimungkinkan. 

4) Dalam imelakukan ipengujian ikeabsahan, ihakim itidak iterikat ipada ialasan 

imengajukan igugatan iyang idiajukan ioleh ipenggugat. 

 

Dengan idemikian iPutusan i iberkualitas i imencerminkan i ikepiawaian i idan i 

ikemampuan i iHakim idi idalam imemutus iperkara idan isensitifitas idalam 

imengamati inilai-nilai ihukum iyang iada iditengah-tengah imasyarakat. iOtoritas 

imemutus iperkara iada ipada iHakim isebagai ipemegang ikekuasaan ikehakiman 

iyang idijamin i ikemerdekaannya ioleh iUndang¬Undang iDasar i iTahun i1945. i 

Dalam ipelaksanaan ikekuasaan ikehakiman iantara i"Putusan" idan i"Hakim" 

imerupakan idua ihal iyang itak iterpisahkan, ikarena iputusan ipengadilan iadalah 

iproduk i iHakim imaka iputusan iberkualitas imencerminkan iHakim iyang 

iberkualitas. i iBanyak iteori itentang ibagaimana imewujudkan iputusan iHakim iyang 

iberkualitas, inamun ibagi ipencari ikeadilan iyang imendambakan ikeadilan ihukum. 

iterhadap iperkaranya ipada iHakim, iputusan iHakim iyang iberkualitas ibaginya 

itidak i ilain ihanyalah iputusan iyang idapat imewujudkan ikeadilan iatau iputusan iyang 
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imencerminkan irasa ikeadilan iyang idapat i idilaksanakan idan idapat iditerima iatau 

imemuaskan ipencari ikeadilan, 

Menurut iAristoteles iuntuk iMelakukan itindakan iyang idapat idikategorikan 

iadil iharus iada iruang iuntuk imemilih isebagai itempat ipertimbangan. iSehingga 

idalam ihubungan iantara imanusia iada ibeberapa iaspek iuntuk imenilai itindakan 

itersebut iyaitu, iniat, itindakan, ialat, idan ihasil iakhirnya. iKetika ikecideraan 

iberlawanan ideengan iharapan irasional, iadalah isebuah ikesalahansasaran 

i(misadventure), ikemudian iketika ihal iitu itidak ibertentangan idengan iharapan 

irasional, itetapi itidak imenyebabkan itindak ikejahatan, iitu iadalah isebuah 

ikesalahan. i 

Lalu i iKetika itindakan idengan ipengetahuan itetapi itanpa ipertimbangan, iadalah 

itindakan iketidakadilan, idan iseseorang iyang ibertindak iatas idasar ipilihan, idia 

iadalah iorang iyang itidak iadil idan iorang iyang ijahat.
110

 i 

Melakukan itindakan iyang itidak iadil iadalah itidak isama idengan imelakukan 

isesuatu idengan icara iyang itidak iadil. iTidak imungkin idiperlakukan isecara itidak 

iadil iapabila iorang ilain itidak imelakukan isesuatu isecara itidak iadil. iHal iitu isejalan 

idengan iamanat iPasal i5 iayat i(1) iUndang-Undang iNomor i48 iTahun i2009 itentang 

iKekuasaan iKehakiman, iyaitu ibahwa ihakim iwajib imenggali, imengikuti, idan 

imemahami inilai-nilai ihukum idan irasa ikeadilan iyang ihidup idalam imasyarakat.
111

 

iSangat idisadari ibahwa ihakim imemiliki ikedudukan istrategis isebagai ipembuat 

ihukum ikedua i(secondary ilegislature), isetelah iparlemen i(primary ilegislature). 
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iDengan iotonomi iyang iada ipadanya, ihakim iberkesempatan iemas iuntuk imembuat 

ihukum ibaru imelalui iputusan-putusannya. 

Pasal i22 iAB i+ iPasal i14 iUndang-undang iNo. i14 itahun i1970 imewajibkan i“ 

iHakim iuntuk itidak imenolak imengadili iperkara iyang idiajukan ikepadanya i 

idengan i ialasan itidak ilengkap iatau itidak i ijelas i iUndang i- iundang i iyang 

imengaturnya imelainkan iwajib imengadilinya iJika iterdapat i i ikekosongan iaturan 

ihukum iatau iataurannya i itidak i ijelas imaka iuntuk i imengatasinya i idiatur idalam 

ipasal i27 iUndang i– iundangan inomor i48 itahun i2009 itentaang ikekuasaan 

ikehakiman imenyebutkan i iHakim isebagai ipenegak ihukum idan ikeadilan iwajib 

imenggali, imengikuti idan imemahami inilai-nilai ihukum iyang ihidup ididalam 

imasyarakat”.
112

 iArtinya iseorang iHakim iharus imemiliki ikemampuan idan 

ikeaktifan iuntuk imenemukan ihukum i(Recht ivinding). iAliran iini iberpandangan 

iklasik i(Aliran ikonservatif) iyang idi itenggari ioleh iMontesquieu, idan ijuga 

iImmanuel iKant iberpendapat ibahwa iHakim idalam imenetapkan iUndang-undang 

iterhadap iperistiwa ihukum isesungguhnya itidak imenjalankan iperannya isecara 

imandiri. i 

Hakim ihanyalah ipenyambung ilidah iatau icorong iUndang-undang 

i(“Bouchedelaloi”) isehingga itidak idapat imerubah ikekuatan ihukum iUndang-

undang, itidak idapat imenambah, itidak idapat imenguranginya idisebabkan 

iUndang-undang isatu-satunya isumber ihukum ipositif. iUndang-undang 

imerupakan ipremis imayor idan iperistiwa ikonkrit imerupakan ipremis iminor; 

isedangkan ikeputusan iHakim iadalah ikonklusi i(kesimpulannya). iHal iini 

                                                           
 i i i i i i i i i

112
 iPasal i27 iUndang i– iUndangan iNomor i48 iTahun i2009 itentaang ikekuasaan ikehakiman 



104 

 

imerupakan ikesimpulan ilogis itidak iakan imelebihi idari iyang iterdapat ipada 

ipremis-premisnya. iIni iadalah ipandangan iyang ilogiscistis.
113

 

 Pandangan itentang ihukum iyang idemikian iitu, imenurut iProf. iSatjipto 

iRahardjo ilalu imenjadi ibersifat ioptik iperskriptif, iyaitu imemandang ihukum 

ihanya isebagai isistem ikaidah iyang ipenganalisisnya iterlepas idari ilandasan 

ikemasyarakatannya, idengan ikata ilain, iilmu ihukum ihanya idipandang isebagai 

isebuah ieksemplar inormologi isaja iuntuk imenghasilkan ipola i"problem 

isolving" iyang ihanya imenciptakan ikemahiran isebagai itukang, iyakni iahli-ahli 

ihukum iyang imahir imenafsirkan idan imenerapkan ihukum ipositif.
114

 

Kemerdekaan ikekuasaan ikehakiman iberada idi itangan iHakim. 

iSebagai ipenyelenggara inegara idi ibidang iyudikatif, iHakim iadalah iPenerap, 

iPenegak, idan iPenemu ihokum, isehingga iia idijuluki iwakil ituhan idi imuka ibumi. 

iPada iwaktu imemutus iperkara, iselaku iPenegak ihukum iHakim idalam iproses 

iperadilan imenerapkan ihukum idemi iketertiban imasyarakat idan ikepastian 

ihukum. iJika ihukum idalam iundang-undang iyang iakan iditerapkan 

i(ditegakkan) itidak iditemui, iHakim imencari i(menemukan) iatau imenciptakan 

ihukum, idan imemberikan isolusi ihukum idalam isengketa iatau iperkara iyang 

iditanganinya. 

Bagi ihakim idalam imengadili isuatu isuatu iperkara iterutama iyang 

idipentingkan iadalah ifakta iatau iperistiwanya idan ibukan ihukumnya. iPeraturan 

ihukumnya ihanyalah ialat, isedangkan iyang ibersifat imenentukan iadalah 
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iperistiwanya. iAda ikemungkinannya iterjadi isuatu iperistiwa, iyang imeskipun 

isudah iada iperaturan ihukumnya, ijustru ilain ipenyelesaiannya.
115

 i 

Menurut iJohn iZ. iLoudee, idalam imenetapkan ihukum ibegitu imudah itetapi 

isebaliknya imenemukan iketentuan ihukum idalam iundang-undang ipada isuatu 

iperkara itidaklah iselalu igampang idalam imasyarakat itentu iada ihukum i, iubi 

isocietal iubi iius, ihukum itidak isaja iyang itertulis idibuat ioleh ipenguasa iatau 

ilegislatif, itetapi ijuga ihukum iyang ihidup idan iberkembang idalam imasyarakat, 

iserta ibersifat idinamis. iKondisi imasyarakat iyang iberbeda i, idengan iciri iatau isifat 

itertentu iyang iada, iakan imemberi icorak ihukum itidak itertulis ipada imasyarakat 

ibersangkutan. iAdanya inilai-nilai ifilosofi, iide, iyang imendacari ihukum itidak 

itertulis ipatut idipertimbangkan ibagi iperkembangan imasyarakatdan ihukum itidak 

itertulis iselain iitu ihakim ijuga iDalam imelakukan ipenemuan ihukum, ihakim 

imenggunakan imetode ipenafsiran iterhadap iUndang-undangseperti ipenafsiran 

imenurut ibahasa, ipenafsiran isecara ihistoris, ipenafsiran isecara isistematis, 

ipenafsiran isecara iteleologis/sosiologis, ipenafsiran isecara iauthentik, ipenafsiran 

isecara iektensif, ipenafsiran isecara irestriktif, ipenafsiran isecara ianalogi, 

ipenafsiran isecara iargumentus ia icontrario
116

 

Dengan iasas ikebebasan ihakim idalam imenjatuhkan iputusannya ihendaklah 

imempertimbangkan idan imengingat irasa ikeadilan iyang ihidup idalam 

imasyarakat idengan itetap imemilihara inilai-nilai ihukum iyang ihidup idalam 

imasyarakat, isupaya iputusan idapat imemuaskan.
117
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Dalam iperkembangan imasyarakat itidakhanya imencari ikeadilan 

iproseduraI iatau iformaI, imelainkan ikeadilan isubstansial. iUntuk idapat 

imenerbitkan iputusan iPeradilan itata iusaha inegara iyang idapat imemberi ikeadilan 

isubstansial, iHakim iPTUN iseyogyanya i imelakukan i ipengembangan iatau 

iperluasan iprinsip ihakim iaktf. iPengembangan iatau iperluasan iprinsip ihakim 

iaktif iini, ibahwa iprinsip ihakim iaktif itidak isebatas idigunakan ipada iproses iyang 

idiatur idalam iperaturan iperundang-undangan, inamun iHakim iperlu iaktif 

imelakukan ipenemuan ihukum iyang idiwujudkan ipada ibagian ipertimbangan 

ihukum iputusan. i 

Selain imelakukan ipenemuan ihukum, iHakim iperlu iuntuk iberorientasi ipada 

ikeadilan isubstansial iproporsional idalam imemberi iputusan, idengan 

imengedepankan iparadigma imenyelesaikan isengketa, ibukan ilagi iparadigma 

imemutus isengketa, iselain iitu iPengaruh iyang imerugikan ibagi imasyarakat 

ipencari ikeadilan, iterutama idalam ibentuk iterbatasnya iakses idan idiskriminasi 

ibagi imasyarakat iuntuk imengajukan igugatan idalam iupaya imemperoleh 

iperlindungan ihukum idan ikeadilan imelalui iPengadilan iTUN. iuntuk 

imemperoleh iperlindungan ihukum idan ikeadilan iadalah ihak iasasi isetiap iorang 

iatau iwarga inegara iyang idiakui isecara iuniversal iberdasarkan iPiagam iPBB 

i(Universal iDeclaration iof iHuman iRight) itanggal i10 iDesember i1948 iserta idi 

idalam ikonstitusi inegara ikita iUndang-Undang iDasar i1945. 

Rekonseptualisasi iprinsip ihakim iaktif idalam iperlimbangan ihukum 

idilakukan idengan imelakukan ipenalaran ihukum imenggunakan iaspek ieocio- 
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icultural, itidak ihanya imenggunakan iaspek iyuridis-dogmatis isaja.
118

 

iDigunakannya iaspek isocio-cultuial iini, ikarena imasalah ilingkungan ihidup 

imerupakan imasalah iyang ikrusial idan iaktual, iserta imenyangkut iberbagai 

ikepentingan isehingga imemerlukan ipengkajian imultidisipliner idengan 

ipendekatan ipenafsiran ihukum iprogresif iyang ibersifat ievolutif- idnamikal, 

iPembaruan iRevisil iHukum iAcara iPeradilan itata iusaha inegara i imerupakan 

isuatu igagasan iuntuk imelakukan ipembaruan iHukum iAcara iPeradilan itata 

iusaha inegara i imelalui irevisi iterhadap ibeberapa iketentuan idi idalam iUndang-

undang iPeradilan itata iusaha inegara i i 

Beberapa ipersoalan iyang imenurut ihakim iperlu isikap ikeaktifan ihakim 

idalam imengadili iperkara isupaya idi iraih ikeadilan iyang iproseduran idan 

isubtantif, idiantaranya i: 

1) Frasa i“Gugatan idapat idiajukan ihanya idalam itenggang iwaktu isembilan ipuluh 

ihari iterhitung isejak iditerimanya iatau idi iumumkannya ikeputusan iBadan iatau 

iPejabat iTata iUsaha iNegara” idalam iPasal i55 iUU iPTUN i 

Frasa itersebut imenyatakan isecara ikonseptual, itenggang iwaktu i90 ihari idalam 

ihukum iacara iPTUN itersebut itermasuk isangat isingkat. iApalagi ijika 

idibandingkan idengan iketentuan ibatas iwaktu imenggugat idalam ihukum iacara 

iperdata, ikhususnya iketentuan ipasal i835, i1963, idan i1967 iKUHPerdata iyang 

itenggang iwaktunya i30 itahun, iapalagi ibudaya idan ikesadaran iserta 

ipemahaman imasyarakat iindonesia imasih isangat irendah, imeskipun imasa 

idaluarsa itersebut idi imulai isejak idi iketahuinya, inamun itetap isaja iambang 
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iwaktu itersebut isangat isingkat ikhususnya ibagi imasyarakat iyang irendah istatus 

isosialnya i, iketika imereka imengetahui ihak i– ihaknya idi irugikan ioleh isuatu 

ikeputusan itata iusaha inegara inamun itidak itau idan ikesulitan iuntuk 

imengurusnya, imaka iperan ikeaktifan ihakim idalam ipersoalan iini itentu idi 

ikemudian ihari iharus idi ioptimalkan idemi itercapainya icita i– icita ipendirian 

iperadilan itata iusaha inegara iitu isendiri 

Berkaitan idengan iketimpangan ikesempatan idan istuktur isosial iyang 

itenggang iwaktu itersebut imerugikan ipenggugat iselaku imasyarakat ibiasa, 

imenurut imakna ikeadilan imenurt iJohn iRawls iadalah ikeadilan imerupakan 

ikesetaraan idalam iketidaksetaraan. iKeadilan idalam ikesetaraan imaksudnya 

iterdapat ikebebasan i(liberty) idan ihak ipolitik idasar iyang isama ibagi isetiap 

imanusia itanpa imemandang ikelebihan iatau ikekurang iyang idimiliki, idimana 

ikebebasan i(liberty) idan ihak ipolitik idisini itidak iboleh idikurangi iatau 

idikompensasikan idengan iyang ilain.
119

 i iHal iini imenjadi ihal iyang ipenting ibagi 

iRawls iterutama imelihat ipengalaman ihidupnya iketika iberkarir idi imiliter 

isalama iperang idunia, iKeadilan idalam iketidaksetaraan imaksudnya iterhadap 

iindividu itersebut iberada ipada iposisi iyang itidak iberuntung iakan imendapatkan 

ikeuntungan i(benefit) iyang ilebih idari ipada imereka iyang iberuntung. 

iKetidaksetaraan iini ikemudian ibukan iberarti iketidaksetaraan idalam 

ikesempatan i(opportunity) ikarena iakses iterhadap iposisi iatau ijabatan iotoritas 

itersebut iterbuka ibagi isemuanya 
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Kemudian iPasal i116 iUU iNo.51/2009 itentang iPelaksanaan iPelaksanaan 

iPutusan iselama iini imerupakan ikendala iterbesar ikarena itidak/belum iefektif 

iPutusan i(eksekusi) iditaati ioleh iBadan/Pejabat iTUN iselaku iTergugat iPerlu 

iada ipenambahan iketentuan itentang iContempt iof iCourt idalam iPasal i116 idan 

ipengaturan ijenis iupaya ipaksa iyang ilebih iefektif ibagi iBadan/Pejabat iTUN 

iyang itidak imelaksanakan iputusan. iPerlu idiberikan iwewenang iPeradilan itata 

iusaha inegara imelalui ikeaktifan ihakim i iuntuk imemutus iContempt iof iCourt 

iseperti idi iThailand, iatau idengan ipembentukan iUu itentang iContempt iof iCourt 

iPasal i120 i(3) iUU iNo.5/1986 ijo iPP i41/1991 iharus idicabut ikarena ibesarnya 

igant irug iitu itidak iboleh idibatasi ioleh iUU, imelainkan iharus ididasarkan ifakta 

ihukum idan irasa ikeadilan iyang iterungkap idi ipersidangan iperlu idiatur 

ikewenangan iPeratun iuntuk imemutus iganti irugi imaksimal i 

Putusan ipengadilan itata iusaha inegara ibersifat imengikat iumum i(erga 

iomnes), imaka ikekuatan iputusan ipengadilan itata iusaha inegara itersebut isama 

idengan ikekuatan iperaturan iperundang-undangan. iDengan idemikian, isuatu 

iputusan ipengadilan itata iusaha inegara iyang iberkekuatan ihukum itetap 

imempunyai ikekuatan isebagai iberikut: i1) ikekuatan imengikat; i2) ikekuatan 

ipembuktian; idan i3) ikekuatan ieksekutorial. iBagi ipejabat ipemerintahan iyang 

itidak imelaksanakan iputusan itata iusaha inegara iyang iberkekuatan ihukum itetap 

i(in ikracht ivan igewijsde) imenurut iPasal i116 iUndang-undang iNomor i51 
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iTahun i2009 itentang iPerubahan iKedua iAtas iUndang-undang iNomor i5 iTahun 

i1986 itentang iPeradilan iTata iUsaha iNegara, idapat idikenai isanksi.
120

 

2) Pembatasan iProosedur ipelaksanaan iGanti iRugi iKetentuan iPasal i120 iayat i(1) idan 

i(2) iUndang-Undang iNo.5 iTahun i1986 iyang imenentukan ibahwa isalinan iputusan 

iPengadilan iyang iberisi ikewajiban iganti irugi idikirimkan ikepada iPenggugat, 

iTergugat idan iBadan/Pejabat iTUN iyang idibebani ikewajiban imembayar iganti 

irugi ihanya idalam iwaktu i3 i(tiga) ihari isetelah iputusan itersebut imemperoleh 

ikekuatan ihukum itetap. iBatasan ijangka iwaktu i3 i(tiga) ihari iini iselain imenyimpang 

idari iketentuan inormal, iyaitu i14 i(empat ibelas) ihari, ijuga isangat isempit idan 

ihampir imustahil iuntuk iproses ipembayaran iganti irugi, imengingat iprosesnya 

isangat irumit idan iberbelit-belit isebagaimana idiatur idalam iPP iNomor i43 iTahun 

i1991.
121

 

  iBatasan itersebut isengaja idibuat iagar iPenggugat itidak isempat iuntuk 

imengurus iganti irugi idalam iwaktu isesingkat iitu, itentu ikeaktifan ihakim idi 

ibutuhkan iterhadap iketimbangan ipenerapan idari iregulasi itersebut ipenerapan iasas 

ikeaktifan ihakim iberkonsekuensi iadanya ikewenangan ihakim itata iusaaha inegara 

iuntuk imenerapkan iultra ipetita, ipengertian iultra ipetita iadalah ipenjatuhan iputusan 

ihakim iatas iperkara iyang itidak idi ituntut iatau imemutuskan imelebihi iatau iberbeda 

idaripada iyang iminta iberdasarkan iperaturan iyang iberlaku imengatur ipersoalan 

itersebut 
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Melalui ipenegakan ihukum idi idalam ipengadilan idiharapkan iputusan 

iHakim idisamping idapat imewujudkan iketertiban idan ikepastian ihukum, ijuga 

iharus imewujudkan ihukum iyang imemenuhi irasa ikeadilan. iKonsekuensinya 

ikemerdekaan ikekuasaan ikehakiman idi itangan iHakim iharus idimaknai idan 

idiimplementasikan iuntuk imewujudkan icita ihukum iyang iberintikan ikeadilan, 

ikemanfaatan idan ikepastian ihokum 

Di idalam iproses iyudisial ipada isaat imenerapkan iundang-undang idalam 

ikasus ikonkrit iyang idiperiksa idan idiadili, iHakim iharus idapat imendekatkan 

i(menjembatani) i"legal ijustice" idengan i"moral ijustice", isehingga idalam iproses 

iperadilan itersebut ikeadilan idapat idiwujudkan. iKemerdekaan ikekuasaan 

ikehakiman idi itangan iHakim iharus idiarahkan isesuai itujuan iutamanya idalam 

iproses iperadilan, iyakni imengadili isengketa iatau iperkara.
122

 

Putusan iHakim iyang itidak idapat idilaksanakan i(non ieksekutable) iatau 

iputusan iyang itidak imemenuhi irasa ikeadilan isama iartinya idengan itidak 

ibermanfaat ibagi ipencari ikeadilan, ikarena itujuan iyang idiharapkan ioleh ipencari 

ikeadilan idalam iberacara idi ipengadilan iselain iagar ihukum idapat iditegakkan idan 

idengan icara iitu ikeadilan idapat idiwujudkan 

C. Tinjauan iSystem iPeradilan iIslam iTerhadap iAsas iDominus iLitis iBagi iHakim 

iMengadili iSengketa iTata iUsaha iNegara 

1. Sistem iPeradilan iIslam 

Defenisi iHakim imenurut iIslam 
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Syar'a iHakim iyaitu iorang iyang idiangkat ioleh ikepala iNegara iuntuk 

imenjadi ihakim idalam imenyelesaikan igugatan, iperselisihan-perselsihan 

idalam ibidang ihukum iperdata ioleh ikarena ipenguasa isendiri itidak idapat 

imenyelesaikan itugas iperadilan.
123

 i iSebagaimana iNabi iMuhammad iSAW 

itelah imengangkat iqadhi iuntuk ibertugas imenyelesaikan isengketa idi iantara 

imanusia idi itempat-tempat iyang ijauh, isebagaimana iia itelah imelimpahkan 

iwewenang iini ipada isahabatnya. i 

Hakim isendiri iadalah ipejabat iperadilan iNegara iyang idiberi 

iwewenang ioleh iundang-undang iuntuk imengadili. iDasar ipembentukan 

iperadilan iIslam ipaling itidak iatas idasar iprinsip ibahwa ipenerapan ihukum-

hukum iIslam idalam isetiap ikondisi iadalah iwajib, ipelarangan iapabila 

imengikuti iajaran ilain iselain isyariah iIslam, idan istetmen idalam iIslam 

ibahwa iajaran iselain iIslam iadalah ikafir i(orang iyang imengingkari iAllah 

iSwt). 

Peradilan itidak ihanya idiperlukan idalam irangka ipenegakan ikeadilan 

idan ipemeliharaan ihak-hak iindividu idalam ikehidupan ibermasyarakat, 

itetapi ijuga idiperlukan iuntuk imenjaga istabilitas ikehidupan imanusia idalam 

ibingkai iamar ima‟ruf inahi imunkar i(mencegah ikejahatan idan 

imengedepankan ikebaikan).
124

 

Orang-orang iyang imenjalankan iperadilan idisebut iqadli i(hakim) 

ikarena idiambil idari iwazan iisim ifa‟ilnya iyang ilafadz iqadla iyang iberarti 
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iorang iyang imenetapkan ihukum, isedangkan idisebut ihakim ikarena iqadli 

iadalah iorang iyang imenjalankan ihukum iAllah iSwt iterhadap iorang iyang 

iberperkara iDengan idemikian, iperadilan idimaksudkan iuntuk imenetapkan 

isuatu iperkara isecara iadil isesuai idengan iketentuan ihukum iyang ibersumber 

idari ial-Qur‟an idan isunnah.
125

 

Pada idasarnya itugas iHakim iadalah imemberi ikeputusan idalam 

iperkara iatau ikonflik iyang idihadapkan ikepadanya, imenetapkan ihal-hal 

iseperti ihubungan ihukum, inilai ihukum idari iperilaku, iserta ikedudukan 

ihukum ipihak-pihak iyang iterlibat idalam isuatu iperkara, isehingga iuntuk 

idapat imenyelesaikan iperselisihan iatau ikonflik iberdasarkan ihukum iyang 

iberlaku, imaka iHakim iharus iselalu imandiri idan ibebas idari ipengaruh ipihak 

imanapun, iterutama idalam imengambil isuatu ikeputusan. 

Lembaga iperadilan idalam ifiqh isiyasah idikenal idengan iQadha‟iyyah 

iyang iberasal idari ikata ial-qadha iyaitu ilembaga iperadilan iyang idibentuk 

iuntuk imenangani ikasus-kasus iyang imembutuhkan iputusan iberdasarkan 

ihukum iIslam. iMenurut iilmu ibahasa iarti iqaḍhi iantara ilain imenyelesaikan, 

imenunaikan, idan imemutuskan ihukum iatau imembuat isuatu iketetapan. 

iMakna iyang iterakhir iinilah iyang idigunakan idalam ikonteks iini. 

iSedangkan idari isegi iistilah iahli ifiqih, iqaḍa iberarti ilembaga ihukum idan 

iperkataan iyang iharus idituruti iyang idiucapkan ioleh iseseorang iyang 
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imempunyai iwilayah iumum iatau imenerangkan ihukum iagama iatas idasar 

imengharuskan iorang imengikutinya.
126

 

Menurut iMuhammad iSalam iMadkur, iqaḍhi idisebut ihakim ikarena 

idia imelarang ipelaku idari iperbuatan itidak iadil ikarena iadanya iberbagai 

ipengertian idari ikata iqaḍhi` iitu, imaka iia ibisa idigunakan idalam iarti 

imemutuskan iperselisihan ioleh ihakim. iOrang iyang imelakukannya idisebut 

iqadhi. iMenurut ipara iahli ifiqih, iterminologi isyariat idari ikata iqaḍa iadalah 

imemutuskan iperselisihan idan imenghindarkan iperbedaan iserta ikonflik-

konflik. iDengan idefinisi itersebut idi iatas idapat idikatakan ibahwa itugas 

iqaḍa i(lembaga iperadilan) iadalah imenampakkan ihukum iagama, ibukan 

imenetapkan isuatu ihukum, ikarena ihukum itelah iada idalam ihal iyang 

idihadapi ioleh ihakim. iHakim ihanya imenerapkannya ike ialam inyata, ibukan 

imenetapkan isesuatu iyang ibelum iada.
127

 

Jabatan ihakim imerupakan ikedudukan iyang iberada idibawah 

ikhalifah, iyaitu isuatu ilembaga iyang itersedia iuntuk itujuan imenyelesaikan 

igugatan iserta imemutuskan iperselisihan idan ipertikaian. iOleh ikarena 

iitulah, ijabatan ihakim ipada ihakikatnya imerupakan ibagian idari itugas 

ikhalifahakan itetapi, iuntuk imeringankan itugasnya iyang isangat ibanyak, 

imaka iseorang ikhalifah iboleh iatau iberwenang imengangkat iseorang iqadhi 

iyang isecara ikhusus imenangani itugas iperadilan. ikarena iitulah, ijabatan 
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iqadhi iberada ilangsung idi ibawah ikhalifah iSedangkan itugas idan 

iwewenang ial-qadha iadalah: i 

1) Menyelesaiakan ipersengketaan ibaik isecara idamai imaupun isecara 

ipaksa 

2) Membebaskan iorang-orang iyang itidak ibersalah idari isanksi idan 

ihukuman, imemberatkan isanksi ikepada iorang iyang ibersalah ibaik 

idengan ipengakuan imaupun isumpah i 

3) Menetapkan ipenguasaan iharta ibenda iorang-orang iyang itidak ibisa  

imenguasai idiri isendiri ikarena igila, ianak-anak iatau iidiot i 

4) Mengawasai iwaktu idengan imemelihara iprinsip-prinsipnya idan 

imengembangkan icabang-cabangnya i 

5) Menikahkan ijanda idengan iorang iyang isederajat ijika itidak iada iwali 

idan imenghendaki imenikah i 

6) Melaksanakan ihukuman ibagi ipara iterhukum i 

7) Mengawasi ipegawai idemi ikemaslahatan imereka i 

8) Meneliti ipara isanksi idan isekretarisnya iserta imenentukan 

ipenggantinya 

9) Menegakkan ipersamaan idi idepan ihukum iantara iyang ikuat idan ilemah, 

ibangsawan imaupun irakyat ibiasa.
128

 

 

Isitilah iHakim imempunyai i2 i(dua) ipengertian, iyaitu iyang ipertama iadalah 

iorang iyang imengadili iperkara idi ipengadilan, idan ipengertian iyang ikedua 

iadalah iorang iyang ibijak.
129

 

2. Sistem iPeradilan iAdministrasi idalam iIslam 

Pengadilan iini iadalah ipengadilan iyang ikhusus idibentuk ipemerintah iuntuk 

imenolong iorang-orang iyang imadzlum i(teraniaya) iakibat itindakan isemena-

mena idari ipenguasa inegara idan ikeluarganya, iyang ibiasanya isulit iuntuk 

idiselesaikan ioleh ipengadilan ibiasa i(al-qadla), idan ikekuasaan ial-hisbah. i 

Badan iatau ipengadilan iini isecara iresmi ibaru idiperkenalkan ioleh iBani 

iUmayah ikhalifah ikelima ipada itahun i661-680 iM. iRuang ilingkup iwilayatul 
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imadzalim iadalah ipenyelesaian isuap idan itindakan ikorupsi. iOrang iyang 

iberwenang imenyelesaikan iperkara idalam ikekuasaan iini idikenal idengan iwali 

ialmadzalim. iDi iantara ipersyaratan iuntuk idiangkat imenjadi ipejabat iini iadalah 

ipemberani idan ibersedia imelakukan ihal-hal iyang itidak isanggup idilakukan 

ioleh ihakim ibiasa iuntuk imenundukkan ipejabat iyang iterlibat idalam 

isengketa.
130

 

Menurut iAl-Mawardi idalam ibukunya iAl-Ahkam ial-Sulthaniyat iwa ial-

walayat ial-Diniyat, iAbd. iMalik i5 ibin iMarwa iadalah iorang ipertama 

imenumbuhkan ibadan iurusan ial-madzalim idalam ipemerintahannya. 

iSelanjutnya ikhalifah iUmar ibin iAbdul-Aziz ipada imasa ipemerintahannya  

iyang ipertama-tama idilakukannya iadalah imengurus idan imembela iharta 

irakyat iyang ipernah ididzalimi ioleh ipara ipejabat ikekuasaan isebelumnya i

131
 i 

Seperti idiuraikan idi iatas, imempunyai itugas idan ikewenangan iyang 

iberbeda iantara isatu idengan iyang ilain. iNamun, iketiganya isama-sama 

ibertujuan iuntuk imenciptakan ikeamanan, iketertiban, idan ikeadilan ipada 

imasyarakat. iKetiga ikekuasaan iini imerupakan iwujud idari ipelaksanaan. 

ikekuasaan ikehakiman imilik ipemerintah. 

 

3. Peradilan iTata iUsaha iNegara iDalam iPerspektif i iPeradilan iIslam i 

Peradilan iIslam itidak ihanya imenetapkan ihukum iantara imanusia idengan 

ilainnya, itetapi ijuga imenetapkan isegala isesuatu imenurut ihukum iIslam, 
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idengan ikata ilain ibahwa iperadilan iIslam itidak ihanya imenyangkut ipada 

iperkara iperselisihan iyang ibersifat iperdata isaja itetapi ijuga imenyangkut ihal-

hal iyang ibersifat ipidana idan ikenegaraan. 

Yang imendasari iberlakunya ihukum iIslam iatau iperadilan iIslam iadalah 

iberangkat idari iTeori iReceptie iExit, iTeori iReceptie iA iContrario idan iTeori 

iReceptio iin iComplexu, idijelaskan idi iTeori iReceptie iExit, iberlakunya iteori 

ireceptie iexit ibagi ihukum iIslam idi iIndonesia iadalah iProf. iDr. iHazairin, iS. iH. 

iMenurutnya isetelah iIndonesia imerdeka, itepatnya isetelah iProklamasi 

iKemerdekaan iIndonesia idan iUndang-Undang iDasar i1945 i(UUD i'45) 

idijadikan iUndang-undang iNegara iRepublik iIndonesia, isemua iperaturan 

iperundang-undangan iHindia iBelanda iyang iberdasarkan iteori ireceptie itidak 

iberlaku ilagi, iAlasan iyang idikemukakan iHazairin imenyatakan ibahwa iteori 

iReceptie iitu iharus iexit ialias ikeluar idari itata ihukum iIndonesia iMerdeka. iTeori 

iReceptie ibertentangan idengan iAl-Qur'an idan iSunnah. 

 iSecara itegas iUUD i1945 imenyatakan ibahwa i"negara iberdasarkan 

iKetuhanan iYang iMaha iEsa" idan i"negara imenjamin ikebebasan ipenduduk 

iuntuk imemeluk iagama imasing-masing idan iuntuk iberibadah imenurut 

iagamanya idan ikepercayaannya iitu".Demikian idinyatakan idalam ipasal i29 

iayat i(1) idan i(2).
132

Teori iReceptie iA iContrario, iTeori ireceptie iexit idi 

iIndonesia idiperkenalkan ioleh iHazairin idikembangkan ioleh iSayuti iThalib, 

iS.H., idengan imemperkenalkan iteori ireceptio ia icontrario iMenurut iteori 

ireceptie ia icontrario iyang isecara iharfiah iberarti imelawan idari iteori ireceptie 
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imenyatakan ibahwa ihukum iadat iberlaku ibagi iorang iIslam ikalau ihukum iadat 

iitu itidak ibertentangan idengan iagama iIslam. i iDengan idemikian, idalam iteori 

ireceptie ia icontrario, ihukum iadat iitu ibaru iberlaku ikalau itidak ibertentangan 

idengan ihukum iIslam. iBukti iberlakunya iteori iini idiungkapkan iSayuti iThalib 

idalam iBab iSembilan iyang imenjelaskan ibahwa ihukum iperkawinan iIslam 

iberlaku ipenuh idan ihukum ikewarisan iislam iberlaku itetap idengan ibeberapa 

ipenyimpangan. iSementara ipada iBab iKesepuluh imenjelaskan ihasil ipenelitian 

ipelaksanaan ihukum iperkawinan idan ikewarisan iyang itiba ipada 

ikesimpulan:
133

 

a. Bagi iorang iIslam iberlaku ihukum iIslam; 

b. Hal itersebut isesuai idengan ikeyakinan idan icita-cita ihukum, icita-cita ibatin 

idan imoralnya; 

c. Hukum iadat iberlaku ibagi iorang iIslam ikalau itidak ibertentangan idengan 

iagama iIslam idan ihukum iIslam. 

Kalau iteori ireceptie imendahulukan iberlakunya ihukum iadat idari ipada 

ihukum iIslam, imaka iteori ireceptie ia icontrario isebaliknya. iDalam iteori 

ireceptie, ihukum iIslam itidak idapat idiberlakukan ijika ibertentangan idengan 

ihukum iadat. iTeori ireceptie ia icontrario imendahulukan iberlakunya ihukum 

iIslam idari ipada ihukum iAdat, ikarena ihukum iadat ibaru idapat idilaksanakan ijika 

itidak ibertentangan idengan ihukum iIslam. 

Sementara idalam iteori iReceptio iin iComplexu, isetiap iorang iIslam iberlaku 

ipenuh ihukum iIslam isebab iia itelah imemeluk iagama iIslam iwalaupun idalam 

ipelaksanaan inya iterdapat ipenyimpangan-penyimpangan ibagi ioknum iwarga 

imasyarakat, ihal iini ikarena ihukum iitu ibertujuan iuntuk imengawal isyariat 
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iIslam, imenjamin iumatnya iuntuk imelaksanakan iajaran iIslam isecara ibaik idan 

iaman. 

Dari idua iteori iinilah imerupakan irujuakn ipenulis idalam imelihat ibahwa 

iberlakunya ihukum iIslam isudah idigagas ioleh ipara iahli ihokum icukup ilama 

idikarenakan ihokum iIslam idan ihukum iada iadalah isumber ihukum iyang ihidup 

iditengah-tengah imasyarakat iIndonesia ijadi ibila inilai inilai ihukumnya 

idiadopsi ioleh ihakim idalam imenyelesaikan iperkara idi iPTUN imaka iakan ilebih 

imudah iditerima idan iakan imemberi irasa ikeadilan idikarenakan ihokum itersebut 

isudah ilama iditerima ioleh imasyarakat. i 

Disamping iitu imengenai ijabatan ihakim imenurut ihukum iislam isangat 

istrategis iyakni idibawah ikhalifah iatau iia iadalah iperpanjangan itangan idari 

ikhalifah iterutama imaaslaha iperadilan isesuai iDengan ipendapat iCik iHasan. 

Jabatan ihakim imerupakan ikedudukan iyang iberada idibawah ikhalifah.Yaitu 

isuatu ilembaga iyang itersedia iuntuk itujuan imenyelesaikan igugatan iserta 

imemutuskan iperselisihan idan ipertikaian. iOleh ikarena iitulah, ijabatan ihakim 

ipada ihakikatnya imerupakan ibagian idari itugas ikhalifahakan itetapi, iuntuk 

imeringankan itugasnya iyang isangat ibanyak, imaka iseorang ikhalifah iboleh 

iatau iberwenang imengangkat iseorang iqadhi iyang isecara ikhusus imenangani 

itugas iperadilan. ikarena iitulah, ijabatan iqadhi iberada ilangsung idi ibawah 

ikhalifah iSedangkan itugas idan iwewenang ial-qadha iadalah:
134

 i 

a) Menyelesaiakan ipersengketaan ibaik isecara idamai imaupun isecara ipaksa 
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b) Membebaskan iorang-orang iyang itidak ibersalah idari isanksi idan 

ihukuman, imemberatkan isanksi ikepada iorang iyang ibersalah ibaik idengan 

ipengakuan imaupun isumpah i 

c) Menetapkan ipenguasaan iharta ibenda iorang-orang iyang itidak ibisa 

imenguasai idiri isendiri ikarena igila, ianak-anak iatau iidiot i 

d) Mengawasai iwaktu idengan imemelihara iprinsip-prinsipnya idan 

imengembangkan icabang-cabangnya i 

e) Menikahkan ijanda idengan iorang iyang isederajat ijika itidak iada iwali idan 

imenghendaki imenikah i 

f) Melaksanakan ihukuman ibagi ipara iterhukum i 

g) Mengawasi ipegawai idemi ikemaslahatan imereka i 

h) Meneliti ipara isanksi idan isekretarisnya iserta imenentukan ipenggantinya 

i) Menegakkan ipersamaan idi idepan ihukum iantara iyang ikuat idan ilemah, 

ibangsawan imaupun irakyat ibiasa.
135

 

 

Dalam iperadilan, ikewenangan, ikedudukan, idan itugas i iyang imemiliki 

ikesamaaan iDengan ikeberadaan iperadilan itata iusaha inegara idi isebut iWilayah ial-

Mazalim, iWilayah ial-Mazalim imemiliki iwewenang iuntuk imemutuskan iperkara 

iapapun idalam ibentuk ikezaliman, ibaik iyang imenyangkut iaparat inegara iataupun 

iyang imenyangkut ipenyimpangan ikhalifah iterhadap ihukum-hukum isyara‟ iatau 

iyang imenyangkut imakna isalah isatu iteks iperundang-undangan iyang isesuai 

idengan itabanni i(adopsi) ipenguasa, imaka imemberikan ikeputusan idalam iperkara 

iitu iberarti imemberikan ikeputusan iterhadap iperintah ipenguasa. iArtinya, iperkara 

iitu iharus idikembalikan ikepada iWilayah ial-Mazalim iatau ikeputusan iAllah idan 

iRasul-Nya. iKewenangan iseperti iini imenunjukkan ibahwa iperadilan idalam 

iWilayah ial-Mazalim imempunyai ikewenangan iseperti ihalnya iPutusan iPeradilan 

iTata iUsaha iNegara.
136

 

Wilayah ial-Mazalim iadalah ilembaga iperadilan iyang isecara ikhusus 

imenangani ikezaliman ipara ipenguasa idan ikeluarganya iterhadap ihak-hak irakyat. 
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Muhammad iIqbal imendefinisikan iWilayah ial-Mazalim isebagai ilembaga 

iperadilan iyang imenyelesaikan ipenyelewengan ipejabat inegara idalam 

imelaksanakan itugasnya, iseperti ipembuatan ikeputusan ipolitik iyang imerugikan 

idan imelanggar ihak-hak irakyat iserta iperbuatan ipejabat inegara iyang imelanggar 

iHAM. iArtinya isegala imasalah ikezaliman iapapun iyang idilakukan iindividu ibaik 

idilakukan ipara ipenguasa imaupun imekanisme-mekanisme inegara ibeserta 

ikebijakannya, itetap idianggap isebagai itindak ikezaliman. 

Kompetensi iabsolut iyang idimiliki ioleh iWilayah ial-Mazalim iadalah 

imemutuskan iperkara-perkara iyang itidak imampu idiputuskan ioleh ihakim iatau 

ipara ihakim itidak imempunyai ikemampuan iuntuk imenjalankan iproses 

iperadilannya, iseperti ikezaliman idan iketidakadilan iyang idilakukan ioleh ipara 

ikerabat ikhalifah, ipegawai ipemerintah, idan ihakim-hakim isehingga ikekuasaan 

iWilayah ial-Mazalim ilebih iluas idari ikekuasaan iqadha
137

 

Nadhir ial-Mazalim imemiliki isejumlah iwewenang, itugas, idan ikompetensi. 

iSebagian idi iantaranya ibersifat ikonsultatif iyang iberkaitan idengan ipengawasan 

ipenerapan ihukum isyara‟, isebagiannya ilagi ibersifat iadministratif iyang iberkaitan 

idengan ipengawasan ikinerja idan iperilaku ipara ipejabat inegara iserta ipegawai 

inegara imeski itanpa iada ipihak iyang imengajukan ilaporan iperkara itindakan 

ikezaliman iyang imenimpanya. iSebagian ilagi ibersifat ijudisial iyang iberkaitan 

idengan ipenyelesaian ipersengketaan iyang iterjadi iantara ipejabat inegara idan 

iwarga inegara ibiasa iatau idi iantara ipara iwarga inegara ibiasa.
138
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Selanjutnya ial-Mawardi imenerangkan ikompetensi iabsolut iWilayah ial-

Mazalim iyaitu isebagai iberikut:
139

 

a. Ketidakadilan iyang idilakukan ipara igubernur iterhadap irakyat idan 

ipenindasan ipenguasa iterhadap irakyat. iWilayah ial-Mazalim itidak iboleh 

imembiarkan ikezaliman idan iterhadap itingkah ilaku ipara ipenguasa, iia iharus 

imenyelidiki iagar imereka iberlaku iadil, imenahan ipenindasan, idan 

imencopot imereka iyang iapabila itidak ibisa iberbuat iadil; i 

b. Kecurangan iyang idilakukan ioleh ipegawai ipemerintahan idalam ipenarikan 

ipajak. iTugas iWilayah ial-Mazalim iadalah imengirim iutusan iuntuk 

imenyelidiki ihasil ipengumpulan ipajak idan iharta, idan imemerintahkan 

ikepada ipara ipegawai iyang ibertugas itersebut iuntuk imengembalikan 

ikelebihan ipenarikan iharta idan ipajak ikepada ipemiliknya, ibaik iharta 

itersebut isudah idiserahkan ike ibait ial-mal iatau iuntuk idirinya isendiri; i 

c. Para ipegawai ikantor ipemerintahan i(Kuttab iad-Dawawin) iharus iamanah 

ikarena iumat iIslam imemercayakan ikepada imereka idalam imasalah iharta 

ibenda. iTugas iNadhir ial-Mazalim iadalah imeneliti itingkah ilaku idan  

imenghukum imereka iberdasarkan iundang-undang iyang iberlaku; 

d. Kezaliman iyang idilakukan iaparat ipemberi igaji ikepada iorang iyang iberhak 

imenerima igaji, ibaik ikarena ipengurangan iatau iketerlambatannya idalam 

imemberikan igaji. iKetika igaji itersebut itidak idiberikan iatau idikurangi, 

itugas iNadhir ial-Mazalim iadalah imemerintahkan ikepada ipemerintah 

iuntuk imengembalikan iapabila igaji itersebut idiambil ipemerintah iatau 

imenggantinya idari iharta iyang idiambil idari ibait ial-mal; 

 

Bahwa iberdasarkan ipendapat ial-Mawardi idiatas imaka idalam ihukum iatau 

isistem ihukum iIslam ijuga imengenal iyang inamanya ikeaktifan ihakim idalam 

imemeriksa iperakara idan imengenal ijuga ikopetensi iatau ikewenangan 

ipengadilan idan ihakim iuntuk iperkara-perkara itertentu, ijadi ikeberadaah 

ihukum iislam isangat ikonfrehensif isekali, imaka idari idulu ipara iahli ihukum 

iIndonesi isudah inenyatakan ibahwa iajaran iIslam iadalah isumber ihukum idi 

iIndonesia, idan iakan imenjadi iacuan ipara ihakim idalam imenggali inilai-nilai 

ikeadilan iitu isendiri, idikarenakan ihukum iIslam itidak ihanya imengatur 
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ipersoalan idunia itetapi ijuga ipermasalahan iakhirat. iSebagaimana ilebih ijelas 

iImam iAmrusi iJailani iberpendapat: 

Segala imasalah ikezaliman iapapun iyang idilakukan iindividu ibaik 

idilakukan ioleh ipara ipenguasa imaupun imekanisme-mekanisme inegara 

ibeserta ikebijakannya, itetap idianggap isebagai itidak ikezaliman, isehinga 

idiserahkan ikepada ikhalifah iagar idialah iyang imemutuskan itindak ikezaliman 

itersebut, iataupun iorang-orang iyang imenjadi iwakil ikhalifah idalam imasalah 

iini, iyang idisebut idengan iQadial-Mazalim, iartinya iperkara-perkara iyang 

imenyangkut imasalah ifiqh isiyasah ioleh iWilayah ialmazalim iakan idiangkat 

iQadi ial iMazalim iuntuk imenyelesaikan isegala itindak ikezaliman.
140

 

Dari isitu iterlihat ibahwa iWilayah ial-Mazalim imemiliki iwewenang iuntuk 

imemutuskan iperkara iapapun idalam ibentuk ikezaliman, ibaik iyang 

imenyangkut iaparat inegara iataupun iyang imenyangkut ipenyimpangan 

ikhalifah iterhadap ihukumhukum isyara‟ iatau iyang imenyangkut imakna isalah 

isatu iteks iperundang-undangan iyang isesuai idengan itabanni i(adopsi) 

ipenguasa, imaka imemberikan ikeputusan idalam iperkara iitu iberarti 

imemberikan ikeputusan iterhadap iperintah ipenguasa. iArtinya, iperkara iitu 

iharus idikembalikan ikepada iWilayah ial-Mazalim iatau ikeputusan iAllah 

Pada imasa iBani iAbbasiyah, iWilayah ial-Mazalim imasih itetap imendapat 

iperhatian ibesar. iDiceritakan ipada ihari iAhad, ikhalifah ial-Makmun isedang 

imembuka ikesempatan ibagi irakyatnya iuntuk imengadukan ikezaliman iyang 

idilakukan ioleh ipejabat, idatang iseorang iwanita idengan ipakaian ijelek itampak 
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idalam ikesedihan. iWanita itersebut imengadukan ibahwa ianak isang ikhalifah ial-

Abbas imenzaliminya idengan imerampas itanah ihaknya.
141

 i 

Kemudian isang ikhalifah imemerintahkan ihakim, iYahya ibin iAktsam, 

iuntuk imenyidangkan ikasus itersebtu idi idepan isang ikhalifah. iDi itengah 

iperdebatan, itiba-tiba iwanita itersebut imengeluarkan isuara ilantang isampai 

imengalahkan isuara ial-Abbas isehingga ipara ipengawal iistana imencelanya. 

iKemudian ikhalifah ial-Makmun iberkata, i“Dakwaannya ibenar, ikebenaran 

imembuatnya iberani ibicara idan ikebatilan imembuat ianakku imembisu”. 

iKemudian ihakim imengembalikan ihak isi iwanita idan ihukuman iditimpahkan 

ikepada ianak isang ikhalifah. 

Lembaga ial-Mazalim imemiliki iwewenang iuntuk imemeriksa isuatu 

iperkara itanpa imenunggu ipengaduan idari iyang ibersangkutan. iapabila itelah 

idiketahui iadanya ikecurangan-kecurangan idan ipenganiayaan-penganiayaan, 

imaka ilembaga ial-Mazalim iberwenang iuntuk isegera imemeriksa itanpa 

imenunggu ipengaduan idari iyang ibersangkutan. iPerkara-perkara itersebut 

imeliputi:
142

 

a) Penganiayaan ipara ipenguasa, ibaik iterhadap iperorangan imaupun iterhadap  

igolongan; 

b) Kecurangan ipegawai-pegawai iyang iditugaskan iuntuk imengumpulkan 

izakat idan iharta-harta ikekayaan inegara iyang ilain; i 

c) Mengawasi ikeadaan ipara ipejabat. 
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Dengan idemikian iWilayah ial-Mazalim imenangani iperkara 

ipelanggaran/kezaliman ipenguasa iterhadap irakyatnya, idan imelakukan 

ikontrol/pengawasan iterhadap ipejabat inegara. iDiharapkan itidak iada 

ipelanggaran/kezaliman iyang idilakukan ioleh ipenguasa iterhadap irakyatnya, 

itermasuk ikeputusan iyang idikeluarkannya. iPengadilan iTata iUsaha iNegara 

ipun idemikian, ikeputusan iyang idikeluarkan itidak imenimbulkan ikerugian idan 

itidak iada iunsur ikezaliman iterhadap ihak-hak irakyat. 

4. Tinjauan iSystem iPeradilan iIslam iTerhadap iAsas iDominus iLitis iBagi 

iHakim iMengadili iSengketa iTata iUsaha iNegara 

Seorang ihakim iwajib imemiliki iintegritas i(keutuhan ipribadi) imoral iyang 

iluhur, idalam ibentuk ikejujuran idan ikepribadian iyang ibaik. iDalam 

imelaksanakan itugas-tugasnya iseorang ihakim iharus ipada iprinsip iIman, iIslam 

idan iIhsan, isebab iketiga ihal iini itidak idapat idipisahkan isatu idengan iyang 

ilain.karena idari isinilah ilahirnya ietika imoral iuntuk idijadikan ipedoman idan 

ipegangan ibagi idirinya; iOrang iyang imemiliki iIman iyang ikuat iakan imemilki 

iharga idiri iyang ikuat ipula idan itidak iakan imelakukan iperbuatan iyang idilarang 

ioleh iagama, iia itidak iakan ibisa idiguncang ioleh isegala isesuatu iyang iberkaitan 

idengan iprofisinya iitu.
143

 iDengan iperinsip iIhsan iyang itertanam idalam idiri 

iseorang ihakim iberarti iia iakan imerasa ibahwa isegala iyang idilakukannya iitu 

iselalu idalam ipengeliatan idan ipengawasan iAllah iSWT. i 

Dan ihal iini iakan imembawa idampak ipositif idalam ikehidupannya 

iterutama ididalam imenjalankan itugasnya isebagai ihakim, idengan iselalu 
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imerasa idilihat idan idiawasi iolah iAllah iSwt. imaka iia itidak iakan ipernah ilepas 

idari ikendali idan idengan isendirinya itingkah ilakunya iselalu ibaik, itidak iakan 

imelakukan ihal-hal iyang imelanggar ietika iapalagi iyang ibertentang idengan 

ihukum; 

Ketika imemutus iperkara, ipara ihakim iharus ibersikap iadil idengan itetap 

imenghormati imanusia isebagai iseorang ihamba idan iKhalifatullah idi imuka 

ibumi, ibukan isebagai iObyek ihukum. iOleh isebab iitu, isudah iseharusnya ihakim 

imenjadi iUswatun iHasanah i(model ihakim iyang ibenar, iadil idan imandiri) 

iseperti iyang idicontohkan ioleh iRasulullah iSaw, idengan idemikian icitra 

iPengadilan idan iwibawa ihakim idapat idiperbaiki, ikepastian ihukum idapat 

imeningkatkan ikepercayaan imasyarakat idan inegara itetap iberjalan idiatas idasar 

ihukum ibukan idiatas idasar ikekuasaan 

Dalam ikerangka idemikian iitu, imaka iperan ihakim imenjadi istrategis, iia 

itidak ihanya imenggali iilmu ihukum idari ipengalaman iEmpiris idan imenjadi 

imodel ihakim iyang idapat idicontoh i(Uswah) ioleh imasyarakat, itetapi ijuga 

isebagai ipembaru icitra ilembaga iPeradilan idan ikepastian ihukum ibagi ipara 

ipencari ikeadilan. i“Ia itidak ihanya imengerjakan ipekerjaan irutinnya imemutus 

iperkara, itetapi ijuga isenantiasa imelakukan irepleksi iteoritis idan iabstraksi 

iempiris isecara iterus imenerus isehingga idapat imelahirkan i“Ijtihad” iyang 

iinopatif idalam ipembangunan ihukum idi iNegara iyang ikita icintai iini”. 

Sebagaimana iriwayat ihadis iDiriwayatkan iAbu iDaud, iAt-Tirmidzi, 

iAhmad, idan iAd-Darimi iyang iberbunyi i: 

Dengan iapa iengkau imemutuskan iperkara? iMuadz imenjawab iDengan 

iKitabullah." iRasulullah iShallallahu iAlaihi iwa iSallam ibertanya, iJika iengkau  
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itidak imenemukan idi idalamnya?"Muads imenjawab, iDengan iSunnah  

iRasulullah iShallallahu iAlaihi iSallam. i"Rasulullah iShallallahu iAlaihi iwa 

iSalam ibertanya, iJika iengkau itidak imenemukan idi idalanmnya?  iMuadz 

imenjawab, iAku iberijtihad i idengan ipendapatku. i"Rasulullah iShallallahu 

iAlaihi iwa iSallam ibersabda, i"Segala ipuji ibagi iAllah iyang imemberi ipetunjuk 

ikepada iutusan iRasul-Nya iterhadap iapa iyang imenyenangkan iRasul-Nya.
144

 

 

Salah isatu isyarat iseseorang iuntuk imenjadi ihakim idalam ihukum iIslam 

iyaitu iia imengetahui ihukum-hukum iSyariat, iilmu-ilmu, idasar i(ushu) idan 

icabang-cabangnya i(fiuru) illmu-ilmu idasar idalam iSyariat iitu iada iempat: i

145
 

a. Mengetahui iKitabullah iAzza iwa iJalla idengan ibenar, ihingga iia 

imengetahui ihukum-hukumnya iyang inasikh i(nash iyang imenghapus) 

idan imansukh i(nash iyang idihapus), iayat-ayat imuhkam idan iayat-ayat 

imutasyabihat i", iumum idan ikhusus. i 

b. Mengetahui iSunnah iRasulullah iShallallahu iAlaihi iwa iSallam iyang 

ieksis; iucapan ibellau idan itindakannya, itehnis ipenyampaiannya; 

imutawatir iatau iahad", ishahih idan itidaknya, idan isebab-sebabnya. 

c. Mengetahui ipenalsiran ipara igenerasi isalaf idalam ikesepakatan imereka 

idan iketidaksepakatan imereka, iagar iia ibisa iberhujjah idengan iijma 

imereka idan iberijtihad idengan ipendapatnya isendiri idalam imasalah-

masalah iyang imereka iperselisihkan. 

d. Mengetahui iqiyas iyang imengharuskannya imengembalikan imasalah-

masalah i(cabang-cabang) iyang itidak idisebutkan idalam inash ikepada 

iakarnya iyang idisebutkan idalam inash, ihingga iia imendapatkan ijalan 

iuntuk imengetahui iilmu itentang ikasus-kasus iaktual idan imembedakan 

iantara iyang ibenar idengan iyang ibatil 

 

Ada iperbedaan ipendapat imengenai iboleh itidaknya ihakim imemutuskan 

iperkara iberdasarkan ipengetahuannya. iImam iMalik imembolehkannya idalam 

isalah isatu ipendapatnya iyang ipaling ibenar, idan iulama ilain itidak 

imembolehkannya. i 

Abu iHanifah iRahimahullah iberkata, i"la idiperbolehkan imemutuskan 

iperkara iberdasarkan ipengetahuannya idalam ihal-hal iyang iia iketahui iberada 
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idalam icakupan ikekuasaannya, idan iia itidak iboleh imemutuskan isesuatu iyang 

iia iketahu itidak itermasuk icakupan ikekuasaannya.
146

 

Rasulullah isaw ibersabda idalam ihadits iyang idiriwayatkan ioleh iimam 

ibukhari:
147

 i 

 انتيi انًخضٔييتi شأiٌ أًْٓىi قشيشاi أi iٌ :عُٓاi اللهi سضيi عائشتi عٍ

iعشقت i، iفقانٕا i: iٍي iيكهى iفيٓا iسعٕل iالله iصهى iالله iّعهي iٔعهى i؟ iفقانٕا 

i: iٍٔي iيجتشئ iّعهي iإلا iأعايت iٍب iصيذ iحب iسعٕل iالله iصهى iالله iّعهي 

iٔعهى iًّفكه iأعايت i، iفقال i: iأتشفع iفي iحذ iٍي iحذٔد iالله i؟ iثى iقاو 

iفاختطب i، iفقال: iإًَا iأْهك iٍانزي iٍي iقبهكى iأَٓى iكإَا iإرا iعشق iفيٓى 

iانششيف iِٕتشك i، iٔإرا iعشق iفيٓى iانضعيف iأقايٕا iّعهي iانحذ i، iٔايى 

iانم: iٕن iٌأ iفاطًت iبُت iمحمد iعشقت iنقطعت iيذْا 

 
 iDari iAisyah i: i“wahai imanusia, iketahuilah isesungguhnya ikehancuran iummat 

iterdahulu isebelum ikamu ilantaran iapabila iyang imencuri iitu i“orang iyang 

iterpandang” imereka itinggalkan ihukumnya i(hukum itidak iberdaya iuntuk 

imenghukumnya), isebaliknya ijika iyang imencuri iitu idari ikalangan i“rakyat 

ijelata”, imereka isecara itegas imenerapkan ihukuman. iDemi iallah iswt. iJika 

ifatimah ibinti imuhammad i(anakku isendiri) imencuri, i“pasti” iakan iaku ipotong 

itangannya” i(hadits iriwayat iimam ibukhari). 

 

Hakim iwajib imelakukan ipembaruan ihukum imelalui ipenemuan 

ihukum iIslam idalam iputusannya idemi itercapainya icita ihukum imaqasid ial-

syariah idan iterwujudnya iruh ikeadilan ipada isetiap ikasus iyang idihadapi iagar 

imampu imemberi iperlindungan ihukum idan ikeadilan. iPembaruan ihukum 

idilakukan idengan icara imenjabarkan iprinsip-prinsip i(nilai-nilai) idasar 

isyariah imelalui iasas-asas i(kaidah-kaidah) ihukum imenjadi ihukum iterapan 
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ibaru iyang idapat imewujudkan itujuan isyariah idemi itegaknya ikeadilan idan 

inilai-nilai iilahiyah ipada isetiap ikasus iyang idihadapi. 

Alasan i(illat) ihukum ipada isetiap ihukum iterapan isenantiasa iberkaitan idengan 

ifungsi ihukum,untuk: i

148
 

1) Mewujudkan imaqasid ial-syariah. i 

2) Menghidupkan iruh ikeadilan. i 

3) Menghindari ikemafsadatan. i 

4) Mewujudkan ikemaslahatan. i 

5) Mewujudkan iperadilan iyang isederhana, icepat idan ibiaya iringan 

 

Keaktifan ihakim idalam imemeriksa isebuah iperkara isangat idiperlukan 

iagar iada ikeseimbangan iantara ipihak iPenggugat iDengan iTergugat idan iagar 

ibisa imelindungi/menjamin ikebebasan idalam idalam ipersidangan iserta 

isebagai ialat icontrol ikebijakan idan ikeputusan iPejabat iatau ipenguasa isupaya 

itidak imelanggar iperaturan iperundangundangan iyang iberlaku. iMengenai 

iperadilan, idan ikesamaan ikedudukan i idi idepan ihukum iserta iberkaitan iDengan 

iproses ipersidangan, isebagaimana iRisalah ial-Qadha iadalah isurat idari iUmar 

ibin iKhattab ikepada iAbu iMusa iAl- iAsy‟ari ira, iyang iberbunyi i: i

149
 

a. Sesungguhnya iperadilan iitu iadalah isuatu ikewajiban iyang iditetapkan ioleh 

iAllah iSwt. idan iSunnah iRasulullah iyang iwajib idiikuti. iMaka ipahamilah 

ibenar-benar ijika iada isesuatu iperkara iyang idikemukakan ikepadanya 

idengan isuatu ialasan idan ilaksanakanlah ijika ijelas ikebenarannya, ikarena 

itidaklah iberguna ipembicaraan itentang ikebenaran iyang itidak iada 

ipengaruhnya/dilaksanakan. i 

b. Persamakanlah ikedudukan imanusia iitu idalam ipandanganmu, imajelismu 

idan ikeputusanmu, isehingga iorang iyang ilemah itidak iberputus iasa idari 

ikeadilanmu, isebaliknya iorang imemiliki ikedudukan itinggi itidak idapat 

imenarikmu ikepada ikecurangan 
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c. Keterangan iberupa ibukti iatau isaksi ihendaklah idikemukakan ioleh iorang 

iyang imengakui idan isumpah ihendaklah idilakukan ioleh iorang iyang 

imenggugat. i 

d. Perdamaian idibolehkan iantara iorang-orang iyang ibersengketa idari 

ikalangan imuslim, ikecuali iperdamaian iyang imenghalalkan isesuatu iyang 

iharam iatau imengharamkan isesuatu iyang ihalal. i 

e. Kamu idiperbolehkan iuntuk imeninjau ikembali isuatu ikeputusan iyang 

iditetapkan ikemarin, ilalu iengkau imendapat ipetunjuk iuntuk ikembali 

ikepada ikebenaran. iKarena ikebenaran iitu iabadi idan ikembali ikepada 

ikebenaran iitu iadalah ilebih ibaik idaripada iterus-menerus idalam ikesesatan. i 

f. Kemudian ipahamilah isecara isungguh-sungguh idan imendalam iterhadap  

ipersoalan iyang idiajukan ikepadamu itentang iperkara-perkara iyang ibelum 

idiketahui iketetapannya iyang iterdapat idalam ial-Qur‟an iatau iSunnah. 

iTelitilah ikeserupaan idan ikesamaannya, ikemudian ianalogikan iperkara-

perkara iitu. i 

g. Berikanlah itempo ibagi iorang iyang imengaku iberhak iatas isesuatu iuntuk 

imengajukan ibukti iselengkap-lengkapnya, ijika iia imampu imengajukan 

ibukti- ibuktinya imaka iberikanlah ihaknya. iTetapi ijika iia itidak imampu 

imembuktikannya imaka iselesaikanlah ipersoalannya. iMaka iyang 

idemikian iitu idapat ilebih imemperjelas iyang isamar idan ilebih imantapnya 

ialasan-alasannya. i 

h. Kaum imuslimin iitu iadalah iorang-orang iyang iberlaku iadil iterhadap 

isesamanya, ikecuali iorang iyang ipernah idikenai ihukuman idera, ipernah 

ibersaksi ipalsu iatau imereka iyang imemiliki ihubungan ijanji isetia iatau 

ihubungan inasab iyang idekat. iSesungguhnya iAllah iswt. iyang imenguasai 

irahasia ihati ihamba- ihamba-Nya idan imenjauhkanmu idari isaksi-saksi 

ihukum iberdasarkan ibukti. 

 

Dari inaskah itersebut, ipaling itidak iterdapat ibeberapa iprinsip/asas-asas 

ihukum idan iperadilan. iPrinsip-prinsip/asas-asas iitu iantara ilain: i 

1) Eksistensi idan ikedudukan ilembaga iperadilan i 

2) Eksekusi ikeputusan 

3) Asas iobjektivitas 

4) Pembuktian i 

5) Perdamaian 

6) Peninjauan ikembali iputusan 

7) Sumber ihukum idan iinterpretasi 

8) Kredibilitas isaksi idan 

9) Sikap idan isifat iseorang ihakim. 

 

Meskipun iperadilan idalam iIslam idisebut isebagai iperadilan 

imanusiawi, iyang idapat isalah iatau ibenar, iakan itetapi iyang imenjadi ipenekanan 
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idalam ihal iini iadalah ifaktor ikeimanan idan ikeyakinan iakan ikeadilan iIlahi, 

isehingga iperadilan idalam iIslam ilebih idapat idiandalkan ioleh ipara ipencari 

ikeadilan idi idunia iini. iKarena iitu, iNabi iMuhammad isaw imenegaskan idalam 

isebuah isabdanya: 

رِوiْعَنْ  عiَْْأنََّهْ i :ال عَاصiِْْب نiِْْعَم   i :يَ ق ولْ iْوَسَلَّمiَْْعَلَي هiِْْاللَّّْ iْصَلَّىiْاللiَِّّْْرَس ولiَْْسََِ
اَكِمْ iْحَكَمiَْْإِذَا تَ هَدiَْْالْ  رَانِ،iْفَ لَهْ iْأَصَابiَْْث iَّْفاَج  تَ هَدiَْْحَكَمiَْْوَإِذَاiْأَج  طأiََْْث iَّْفاَج  ْأَخ 

i ْْفَ لَهi ْر  .أَج 
Dari iUmar ibin iAsh i: iBahwasanya iRasulallah ibersabda i: i„‟bahwa iyang 

isungguh-sungguh imemeriksa iperkara iyang idiajukan ikepadanya, ilalu 

iputusannya ibenar idi isisi iAllah iswt. imaka iia imendapat idua ipahala. iAkan itetapi 

isetelah ibersungguh-sungguh idan iternyata iia isalah, imaka iia imasih imendapat 

isatu ipahala. iHal itersebut imenunjukkan ibahwa ikemandirian ihakim itidak  

ihanya idititikberatkan ipada ibenar iatau isalahnya ikeputusan iyang idihasilkan, 

imelainkan ijuga iditentukan ioleh isikap idan ikesungguhannya idalam imengadili  

iperkara iyang idiajukan ikepadanya iyang idilandasi ioleh isuatu ikesadaran iyang 

itinggi iakan ikebenaran iIlahi idan ihati inuraninya isendiri.
150

 

 

Di isini, ihakim itidak isekedar iberperan isebagai imulut iUndang-undang. 

iKarena ikebenaran idan ikeadilan itidak iidentik idengan irumusan iperaturan 

iPerundang-undangan.Undang-undang ihanyalah imerupakan iacuan iuntuk 

ipemecahan imasalah idan imerupakan ipedoman iuntuk imengambil isuatu 

ikeputusan. i 

Oleh isebab iitu, iatas idasar ikebenaran idan ikeadilan iyang ihakiki ihakim 

idapat isaja imengabaikan isuatu ipasal iundang-undang ijika idianggapnya itidak 

isesuai idengan irasa ikeadilan, isebagaimana isuatu ihadis iyang idi iriwayatkan 

ioleh iAbu iHurairah, i 

Muslim imengabarkan iAbu iHurairah iberkata: i 
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 ٍْ ٌ  i ُْشَيْشَةَ i أبَِيi عَ ِ i سَعُٕلَ i أَ ُ i صَه ىi اللّ  ِّ i اللّ  عَه ىَ i عَهَيْ َٔ i  يَش iعَهَى i ِصُبْشَة 

i،ٍطَعاَو i َفأَدَْخَم i َُِيَذ i،ا َٓ ،i أصََابِعُُّ i فَُاَنَتْ i فيِ  صَاحِبَ i ياiَ َْزاiَ يَاi فقَاَلَ i بهََلًا

iانط عاَوِ؟ i َقاَل i َُّْأصََابت i ُاء ًَ ،iِ سَعُٕلَ i ياiَ انغ  قَ i جَعهَْتَُّ i أفََلًَ i قاَلَ i اللّ  ْٕ  انط عاَوِ i فَ

i ْكَي i ُِيَشَا iانُ اطُ؟ i ٍْ  يغهى(i )سٔاiِ يُِِّيi فهَيَْظَ i غَش  i يَ

 

 iDari iAbu iHurairah ibahwasanya iRasulallah iSAW iBersabda i: i“Rasulullah 

iSaw isedang imelewati ipasar idan ibeliau imelihat iseseorang isedang imenjual 

imakanan. iDia imeletakkan itangannya idi iatas isepiring ikurma idan iditemukan 

ikurma-kurmanya ibasah idi ibagian ibawahnya. iBeliau ibertanya, iapa iini” iDia 

imenjawab, ihujan idari isurga iYa iRasulullah iSaw. iRasulullah iSaw ibersabda, 

i“Kamu iharus imeletakkannya idi iatas, isiapa imencuri itimbangan ibukan idari 

igolongan ikami”.
151

 

 

Selain iitu, irelevani iasas ikeaktifan ihakim idapat idilihat idalam isistem 

ipembuktian ibebas, imisalnya idalam imengagali ialat iBukti iSurat iKeputusan 

iPejabat iTata iUsaha iNegara idengan iberdasarkan ipada iperaturan iperundang-

undangan iyang iberlaku, iserta idengan iasas-asas iumum iperemrintahan iyang 

ibersih iatau isering idisebut idengan iAUPB, iSistem iatau iteori ipembuktian iini 

idisebut ijuga ipembuktian ibebas ikarena ihakim ibebas iuntuk imenyebutkan 

ialasan-alasan ikeyakinannya. 

Kedua ijurusan itersebut ijelas idapat idisimpulkan ibahwa ikekuasaan 

ihakim itelah idibatasi idengan isuatu iketentuan itidak ibebas iseperti idalam isistem 

isebelumnya, isehingga itidak imemberi ikesempatan ikepada iterdakwa iuntuk 

imembela ihak iasasinya isebagai itersangka. iDi imana ibatasan-batasan itersebut 

idapat idibedakan, iantara ilain: i 

1) Batasan ikekuasaan iyang iberpangkal itolak ipada ikeyakinan iyang 

iberdasarkan ialasan ilogis. i 
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2) Batasan ikekuasaan iyang iberpangkal itolak ipada ikeyakinan iyang 

iberdasarkan ikepada iundang-undang 

Contoh idari ipenerapan ikeaktifan ihakim idalam imemutuskan isuatu 

iperkara idapat idi ipetik idalam isuatu iriwayat idari iZaid ibin iAqran isebagai 

iberikut; 

 i“Zaid ibin iAqram imeriwayatkan ibahwa iketika iAli idi iYaman. ididatangkan 

ikepada ibeliau iseorang iperempuan idan idua iorang ilaki-laki, iwanita itersebut 

idigauli ioleh idua iorang ilaki-laki ipada imasa isuci. iAli ibertanya ikepada idua ilaki-

laki idiantaranya, i“Apakah ikalian imengakui ianak iini isebagai ianak ikalian?” 

ikeduanya itidak imengakuinya. ikemudian ikeduanya iditanya ilagi, i“Apakah 

ikalian imengakui ianak iini isebagai ianak ikalian?”, ikeduanya itidak 

imengakuinya. iKemudian ikeduanya iditanya ilagi isampai iAli irisau. iAkhirnya 

iAli imengundi inama ikeduanya ibahwa ianak iakan idinasabkan ipada inama iyang 

iakan ikeluar idari iundian itersebut. iorang iyang imemenangkan iundian ijuga 

iharus imembayar i2/3 idiyat. iKetika ikisah iini idiceritakan ikepada iRasulullah 

isaw, ibeliau itertawa ihingga igigi igerahamnya iterlihat..
152

 

 

Dari riwayat tersebut diatas terlihat bahwa Ali sebagai Hakim 

sudah mencontohkan tentang bagaimnan seorang hakim dalam memutus 

sebuah perkara terutama mengenai status anak, hal ini berkaitan Dengan 

permasalahan Fikih Siyasah yang berhubungan warga Negara dengan 

Negara kedepannya agar memberikan kecermatan dan ketelitain sehingga 

kedepan tidak menimbulkan masalah. Jadi pran sorang hakim telah 

tercermin dari riwayat Ali diatas dan ini mempunyai relevansi Dengan 

asas keaktifan hakim. Apabila idi ikaitkan idengan ikeaktifan ihakim idalam 

ikonteks iregulasi inormatif, iAsas itersebut imerupakan ioperasionalisasi idari 

inilai-nilai, isecara isingkat iAsas iKeaktifan iHakim ipunya ikonsekuensi, iantara 

ilain: 
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1) Keaktifan iselama iproses ipemeriksaan isengketa isepenuhnya iterletak ipada 

ihakim. iBerarti iada isebuah ipemberian ikewenangan ibebas iyang idiberikan 

ioleh iasas iini ikepada ihakim. iSehingga ikarena iasas iinipun iditerapkan 

ididalam iUU, imaka ikesimpulannya iadalah iadanya ipemberian 

ikewenangan ibebas ihakim ioleh iUU. 

2) Hakim iberwenang imengadakan ipemeriksaan ipemeriksaan iuntuk 

imengetahui ikelengkapan igugatan, isehingga ipemeriksaan idi ipersidangan 

iharus idianggap ibahwa igugatan itelah isempurna. 

3) “ultra ipetita” itidak idilarang, isehingga iadanya i“reformation iin ipeuis” 

imenjadi idimungkinkan. 

4) Dalam imelakukan ipengujian ikeabsahan, ihakim itidak iterikat ipada ialasan 

imengajukan igugatan iyang idiajukan ioleh ipenggugat. 

 

Seturut idengan iriwayat iZaid ibin iAqram idi iatas, idalam iperadilan iTata iUsaha 

iNegara iberdasarkan iasas ihakim iaktif, idapat idiketahui ibahwa ibentuk 

ikeaktifan isuatu ikegiatan ipemeriksaan iperkara ikeseluruhannya iterletak ipada 

iHakim ipemimpin. iDengan ijalannya ipersidangan, imaka itidaklah ibergantung 

ipada isuatu igagasan iatau ikeaktifan ipara ipihak iyang ibersengketa idalam ihal 

iperkara iperdata iyang ibersifat ibiasa. i 

Hakim imengarahkan ikeseluruhan idari ijalannya ipemeriksaan isuatu 

iperkara. iHakim ibersifat iaktif iartinya ihakim itidak ihanya imenetapkan 

ipengajuan ipara ipihak iatau itenggang iwaktu ipemeriksaan ipendahuluan isaja, 

inamun idalam ipemeriksaannya ihakim itelah imemiliki iinisiatif isendiri idalam 

isegala itindakan ipemeriksaan ipendahuluan, imisalnya: imenentukan iberkas, 

ipembuktian, ipenelitian, imencukupi iargumentasi iyang idikemukakan 

ipenggugat, itermasuk iharus imenghadirkan ipejabat iTUN, iuntuk 

imendengarkan ipenjelasan isecara ilangsung isebelum iperkara idiperiksa idi 

ipersidangan, iyang iselama iini ijarang idilakukan, imelainkan ihanya idihadirkan 

istaf-staf ihukumnya iyang idihdirkan. 
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Dalam ipenerapan iasas ikeaktifan ihakim iterutama idala imemeriksa 

iperkara isebelum ipersidangan ipembuktian ihendaknya ihakim imeupasyakan 

isuatu ijalan ipenyelesaian isecara imusyawarah imufakat isesuai iDengan iprinsif 

inilai-nilai iagama, iadat idan ikebiasaan iyang iterakumasi idalam iprinsip idalam 

idasar inegara iIndonesia iyakni iPancasila. iPrinsip iperdamaian idan imusyawarah 

idlama imenyelesaikan imasalah idi ipengadilan isudah ibanyak iditerapkan idi 

ilembaga iperadilan ilain iseperti idimperadilan iumum, iperadilan iagama, 

itermasuk idi itingkat ipra ipenututan idalam ikasus ipidana iyang iancaman 

ihukumannya idi ibawah ilima itahu iini ikita ikenal iDengan iretroaktif 

ijustis/penyelesai imelalui iperdamaai, ilalu ikenapa ihal iyang isma idi iPTUN itidak 

ibias iditerapkan?  iSementara ilngkah itersebut imenciptakan ikeadilan idan 

ikemaslahatan ibagi ipara ipihak. 

Dalam ihukum ipositif iyang imengatur itentang ikeaktifan ihakim 

ikhususnya idalam iperadilan itata iusaha inegara, itercantum ipasal i63 idan i80, 

ipada iUndang-Undang iNomor i5 iTahun i1986 ijo iundang i– iundang inomor i51 

itahun i2009, iyaitu imembuat iseimbang iposisi ikedua ibelah ipihak iyakni itergugat 

ibeserta ipenggugat iyang itidak iberimbang, imajelis ihakim isangat iberhak idalam 

imeminta ipenjelasan idari itergugat iguna imemberikan isuatu ipetunjuk iterhadap 

ipihak ipihak idalam ipenggunaan ibarang ibukti iatau ibukti. i 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Penerapan Asas Dominus Litis bagi hakim dalam mengadili sengketa 

berdasarkan Putusan Peradilan Tata Usaha Negara Bengkulu sudah 

terlaksana setelah ditinjau dari dua (2 ) putusan hakim PTUN yaitu 

Putusan Nomor. 66/G/2021/Ptun.Bkl dan Putusan Nomor 

.9/G/2021/Ptun.Bkl.  Dalam putusan tersebut, hakim Pengadilan Tata 

Usaha Negara Bengkulu menerapkan asas dominus litis sebagai upaya 

untuk menyeimbangkan kedudukan antara pihak Penggugat dan Penguasa 

yang berperkara yang bukan hanya mencari kebenaran prosedural, namun 

juga menitikberatkan pada kebenaran subtansial  

2. Pengembangan Asas Dominus Litis dalam memberi keadilan bagi 

masyarakat yaitu hakim perlu aktif melakukan penemuan hukum serta 

mengedepankan paradigma menyelesaikan sengketa, bukan lagi 

paradigma memutus sengketa kemudian penerapan asas keaktifan hakim 

harus pula menerapkan ultra petita agar masyarakat memperoleh 

perlindungan hukum dan keadilan karena terbatasnya akses informasi dan 

masih ada perlakuan yang diskriminasi.  

3. Tinjauan Sistem Peradilan Islam terhadap asas Dominus Litis bagi hakim 

dalam mengadili sengketa tata usaha negara memiliki kesamaan dengan 

Wilayah al-Mazalim yang merupakan lembaga peradilan khusus untuk 

menangani kezaliman para penguasa dan keluarganya terhadap hak-hak 
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rakyat, dan menyangkut penyimpangan khalifah terhadap hukum-hukum 

syara‟. Asas Dominus Litis sistem dalam Peradilan Islam bertujuan untuk 

menciptakan keseimbangan kedudukan antara para pihak yang tidak 

berimbang, sebagaimana Risalah al-Qadha adalah surat dari Umar bin 

Khattab kepada Abu Musa Al- Ash‟ari ra.  Praktek asas keaktifan hakim 

dapat dilihat dalam sistem pembuktian nasab anak dalam kasus wanita 

hamil akibat berzina Dengan dua orang laki-laki, yang dilakukan oleh Ali 

Bin Abi Tahalib sebagai hakim dalam riwayat Zaid bin Aqram, oleh sebab 

itu keseimbangan dan pembuktian bebas oelh hakim tersebut demi 

tercapainya maqasid al-syariah dan terwujudnya ruh keadilan. Hal ini 

memiliki relevansi Dengan asas dominus litis yang diterapkan di PTUN. 

 

B. Saran  

1. Diharapkan kepada Majelis hakim untuk mampu memahami adanya dan 

berlakunya konteks hakim aktif berkaitan dengan hukum acara, sehingga 

tidak terjadi keaktifan hakim yang bersifat menyimpang atau tidak sesuai 

peraturan dalam hukum acara agar keaktifan hakim aktif tidak melenceng 

dari konteks yang ada yaitu hukum acara yang telah diatur dalam Undang-

Undang No. 5 Tahun 1986 tentang PTUN. 

2. Diharapkan Majelis hakim dengan keaktifannya untuk mendorong politik 

hukum revisi undang – undang peradilan tata usaha negara seperti 

tenggang waktu 90 hari dalam hukum acara PTUN tersebut termasuk 

sangat singkat KUHPerdata yang tenggang waktunya 30 tahun karna 
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pemahaman masyarakat hukum rendah kemudian Pasal 116 UU 

No.51/2009 tentang Pelaksanaan Pelaksanaan Putusan PERATUN selama 

ini merupakan kendala terbesar karena tidak/belum efektif Putusan 

(eksekusi) dan penambahan ketentuan tentang Contempt of Court   

3. Diharapkan pelaksanaan peradilan tata usaha negara sebagai wadah 

melaksanakan atau menjalankan hukum-hukum Allah Swt dan 

mengesakan Allah Swt berorientasi pada ibadah, mewujudkan maqasid al-

syariah, menghidupkan ruh keadilan, menghindari kemafsadatan serta 

mewujudkan kemaslahatan orang banyak terutama bagi kalangan 

yudikatif, maupun dunia akademis. 
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